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SARI

Maryanto , Septian Sabar. 2013. Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi
Pedagogik Guru, Kompetensi Profesional Guru, Fasilitas Belajar dan Cara Belajar
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi/Akuntansi Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran 2012/2013 (Cara Belajar Sebagai Variabel
Intervening). Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Drs. Subkhan dan Rediana Setiyani, S.Pd., M.Si.
Kata kunci : Kompetensi Pedagogik, Komepetensi Profesional, Fasilitas
Belajar, Cara Belajar, Hasil Belajar.

Hasil belajar dipengaruhi faktor intern (cara belajar) dan ekstern (persepsi
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, kompetensi professional guru, dan
fasilitas belajar). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, kompetensi professional guru
dan fasilitas belajar terhadap cara belajar, mengetahui adanya pengaruh langsung
cara belajar terhadap hasil belajar, mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, kompetensi
professional guru, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran
ekonomi/akuntansi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa Tahun Ajaran 2012/2013 sejumlah 116 siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian populasi. Variabel dalam penelitian ini yaitu endogen meliputi hasil
belajar (Y) dan eksogen meliputi persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik
guru (Xi), persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru (X), fasilitas
belajar (X3), dan variabel intervening yaitu cara belajar. Metode pengumpulan data:
dokumentasi, dan angket. Uji Asumsi SEM yang terdiri dari uji normalitas dan
outliers. Metode analisis data: analisis deskriptif presentase, analisis konfirmatori,
dan analisis Structural Equation Modeling (SEM).

Hasil penelitian menggunakan analisis SEM menunjukkan bahwa ada
pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, kompetensi
professional guru dan fasilitas belajar terhadap cara belajar yaitu (PD—CB) sebesar
29,5%, (PR—CB) sebesar 28,8%, (FB—CB) sebesar 21,2%. Ada pengaruh cara
belajar terhadap hasil belajar (CB—HB) sebesar 25,2%. Ada pengaruh langsung
dan tidak langsung persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogic guru,
kompetensi professional dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar yaitu
(PD—CB—HB) sebesar 30,9%, (PR—CB—HB) sebesar 33,9%, (FB—-CB—HB)
sebesar 25,3%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi siswa
mengenai kompetensi pedagogic guru, kompetensi professional guru, fasilitas
belajar berpengaruh terhadap cara belajar. Persepsi siswa mengenai kompetensi
pedagogic guru, kompetensi professional guru, fasilitas belajar dan cara belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar. Oleh karena itu disaran bagi guru hendaknya
dalam proses pembelajaran menerapkan pembelajaran yang dialogis. Bagi sekolah
sebaiknya lebih melengkapi fasilitas belajar di sekolah. Bagi siswa sebaiknya
memperbaiki cara belajar terutama untuk membiasakan diri mengulang bahan
pelajaran yang sudah disampaikan guru sehingga hasil belajarnya lebih baik.
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ABSTRACT

Maryanto, Septian Sabar. 2013. Effect of Student Perceptions Regarding
Competence Pedagogy Teachers, Teacher Professional Competency, Learning
Facilities and Learning How to Learn To Results Subjects Economics / Accounting
Class XI students of SMA Negeri 1 Ambarawa IPS Academic Year 2012/2013
(How To Learn As Intervening Variables). Thesis. Department of Economics
Faculty of Economics of Education, State University of Semarang. Mentors Drs.
Subkhan and Rediana Setiyani, S.Pd., M.Si.

Keywords: Pedagogic Competence, Professional Competence, Learning
Facilities, Learning Way, Learning Outcomes.

Learning outcomes influenced Internal factors (learning) and external
(perception of students regarding pedagogical competence of teachers, teachers'
professional competence and learning facilities). The purpose of this study was to
investigate the effect of students' perceptions of the pedagogical competence of
teachers, teachers' professional competence and facilities to learning way, to know
how to learn a direct effect on learning outcomes, determine the direct and indirect
influence students' perceptions of teachers regarding pedagogical competence,
professional competence teachers and learning facilities to the learning outcomes of
economic / accounting class XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa.

The study population was all students of class XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa Academic Year 2012/2013 a total of 116 students. This study is a
population. Variables in this study include learning outcomes are endogenous (YY)
and exogenous includes students 'perceptions of teachers regarding pedagogical
competence (X1), students' perceptions about the professional competence of
teachers (X2), learning facilities (X3), and the intervening variable that is Learning
Way. Methods of data collection: documentation, and questionnaires. Test
assumptions SEM consisting of tests of normality and outliers. Methods of data
analysis: descriptive analysis of the percentage, confirmatory analysis, and analysis
of Structural Equation Modeling (SEM).

The results using SEM analysis showed that there is an influence on the
students ‘perceptions of teachers' pedagogical competence, professional competence
of teachers and facilities study to learning way (PD — CB) of 29.5%, (PR — CB)
was 28.8%, (FB — CB) of 21.2%. There is an effect of learning way to learning
outcomes (CB — HB) of 25.2%. There is a direct and indirect influence students'
perceptions of the pedagogic competence of teachers, professional competence and
learning facilities to the learning outcomes (PD — CB — HB) of 30.9%, (PR —
CB — HB) of 33.9%, (FB — CB — HB) by 25.3%.

Based on this research can be concluded that students 'perceptions of the
pedagogic competence of teachers, teachers' professional competence, learning
facilities effect on learning way. Students 'perceptions about the teachers pedagogic
competence, teachers' professional competence, learning facilities and learning way
affect to learning outcomes. Therefore, it is advisable for the teacher should apply
dialogical learning. For schools should better equip school facilities. For improving
the way students should learn, especially for materials used to repeat the lessons
that have been submitted by teachers that better learning outcomes.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu tujuan utama negara, hal
tersebut sesuai dengan pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yang
menyebutkan bahwa salah satu tujuan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa. Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mendefinisikan Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional yaitu
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, dan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Tujuan pendidikan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui proses
pendidikan. Dalam proses pendidikan terdapat kegiatan pokok yaitu kegiatan
belajar mengajar. Menurut pendapat Slavin (dalam Anni, 2011:82) Belajar
merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar
merupakan suatu proses perubahan di dalam diri manusia yang ditunjukan dengan
peningkatan kualitas diri seperti peningkatan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, daya ingat, sikap dan tingkahlaku, kebiasaan dan kemampuan

lainnya.



Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pembelajaran secara
keseluruhan. Untuk menilai berhasil tidaknya suatu proses pembelajaran maka
diperlukan adanya evaluasi belajar siswa. Melalui pelaksanaan evaluasi belajar
siswa tersebut, maka dapat diketahui hasil belajar yang diperoleh siswa selama
proses pembelajaran. Menurut Fathurrohman dan Sutikno (2009:113) apabila
merujuk pada rumusan operasional keberhasilan belajar, maka belajar dikatakan
berhasil apabila diikuti ciri-ciri sebagai berikut : (a) daya serap terhadap bahan
pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi baik secara individu maupun
kelompok; (b) perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran khusus (TPK)
telah dicapai oleh siswa baik secara individu maupun kelompok; (c) terjadinya
proses pemahaman materi yang secara sekuensial (sequential) mengantarkan
materi tahap berikutnya.

Menurut Tu’u (2004:75) prestasi atau hasil belajar ditunjukan melalui nilai
atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa
dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. Semakin banyak siswa yang
mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari nilai standar ketuntasan belajar maka
dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran tersebut telah berhasil.

Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar diri
siswa. Menurut Sangalang dalam (Tu’u, 2004:78-81) faktor faktor yang
mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor kecerdasan, bakat, minat dan
perhatian, motif, kesehatan, cara belajar, lingkungan keluarga, lingkungan

pergaulan, sekolah dan sarana pendukung belajar.



Berdasarkan studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Ambarawa melalui
wawancara terhadap guru kelas Xl IPS Mata Pelajaran Ekonomi/Akuntansi,
diperoleh informasi bahwa untuk mata pelajaran Ekonomi/Akuntansi kelas X1 IPS
batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) ditetapkan sebesar 75, dan ketuntasan
klasikal sebesar 75%. Berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian, nilai mid
semester dan nilai akhir semester mata pelajaran Ekonomi/Akuntansi kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Ambarawa tahun 2012/2013 yang secara rinci terlihat dalam
lampiran 1, setelah diolah nampak pada tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1

Hasil Belajar Ekonomi/Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa Semester Gasal tahun ajaran 2012/2013

Kelas Ju_mlah Rat_a—rata Belum tuntas Tuntas
Siswa | Nilai Kelas <75 % >75 %
XIISs1 30 74,81 13 43,33% i 7 56,67%
XIS 2 30 74,48 12 40% 18 60%
XI11S3 28 75,64 10 35,71% 18 64,29%
XS4 29 74,98 13 44,83% 16 55,17%
Jumlah 117 48 69
% 41,03% 58,97%

Sumber: Daftar nilai guru mata pelajaran Ekonomi/Akuntansi SMA Negeri 1 Ambarawa.

Berdasarkan tabel hasil belajar diatas dapat diketahui dari 117 siswa,
jumlah siswa yang sudah tuntas sebanyak 69 siswa atau sebesar 58,97% dan
sisanya sebanyak 48 siswa atau 41,03% masih belum tuntas. Apabila
dibandingkan dengan ketuntasan klasikal minimal yang sudah ditetapkan yaitu
sebesar 75% maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar mata pelajaran
Ekonomi/Akuntansi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa masih belum
maksimal karena baru sebesar 58,97% siswa yang mencapai nilai KKM. Hasil
belajar yang belum maksimal tersebut menunjukan bahwa siswa kurang

memahami terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Keadaan tersebut tidak



boleh dibiarkan berlarut-larut karena dapat menghambat pencapaian belajar siswa.
Oleh sebab itu maka perlu adanya kajian untuk mengetahui faktor-faktor
penyebab rendahnya hasil belajar mata pelajaran Ekonomi/Akuntansi pada siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa.

Kajian yang dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab rendahnya hasil
belajar yang diperoleh siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa yaitu melalui
studi pendahuluan berupa wawancara terhadap guru Ekonomi/Akuntansi kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Ambarawa dan penyebaran angket observasi awal terhadap
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan angket observasi awal yang secara
lengkap terdapat pada lampiran 3 dan 6, peneliti menduga hasil belajar siswa yang
masih belum maksimal diantaranya dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru,
kompetensi professional guru, dan fasilitas belajar.

Menurut Hamalik (2006: 34-36) proses belajar mengajar dan hasil belajar
tidak hanya ditentukan oleh sekolah, pola struktur, dan isi kurikulumnya saja,
akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan
membimbing mereka. Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan,
ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan
dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik yang berprestasi.
Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 (dalam Trianto dan Tutik,
2007:195) “kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional”. Dalam penelitian
ini kompetensi guru yang akan diteliti meliputi kompetensi pedagogik dan

kompetensi professional yang diukur melalui persepsi siswa.



Persepsi merupakan proses psikologis sebagai hasil penginderaan dan
proses akhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses berpikir. Menurut
Slameto (2010:102) persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan
atau informasi ke dalam otak manusia. Persepsi seseorang siswa terhadap
kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru akan berpengaruh
terhadap proses belajar dan mendorong siswa untuk memperoleh hasil belajar
yang maksimal. Adanya perbedaan persepsi siswa akan berpengaruh terhadap
hasil belajar yang diperoleh. Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik dan
kompetensi professional guru akan memberikan stimulus yang memungkinkan
adanya respon pada diri siswa baik yang bersifat positif maupun yang bersifat
negative terhadap kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru
tersebut, sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh
siswa.

Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru merupakan
interprestasi atas informasi mengenai kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh
seorang guru terkait dengan peran dan tugas guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran di kelas. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008
kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: (a) pemahaman wawasan atau
landasan pendidikan, (b) pemahaman terhadap peserta didik, (c) pengembangan
kurikulum dan silabus, (d) perencanaan pembelajaran, (e) pelaksanaan

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f) pemanfaatan teknologi



pembelajaran, (g) evaluasi hasil belajar, (h) pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil angket observasi awal secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran 6 diketahui bahwa persepsi siswa memiliki rata-rata skor sebesar 18,5
dan tergolong dalam kategori baik, hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara
terhadap guru Ekonomi/Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa yang
menyatakan bahwa: guru dalam proses pembelajaran penyusunan perencanaan
pembelajaran sudah sistematis, guru dalam menyampaikan pembelajaran sesuai
dengan apa yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
mulai dari apersepsi sampai pemberian refleksi pada akhir pelajaran;
pembelajaran yang dilakukan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan ke siswa; guru dalam proses
pembelajran juga menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi,
sebagai contoh saat penyampaiaan materi ketenagakerjaan guru menggunakan
media komputer dan LCD untuk menampilkan video yang menunjukan kondisi
ketenagakerjaan di Indonesia saat ini; proses pembelajaran yang dilakukan
bersifat dialogis, antara guru dan siswa saling berkomunikasi dalam pembelajaran;
Selain hal tersebut guru juga memberikan kesempatan kepada siswa yang belum
paham terhadap materi untuk bertanya atau konsultasi terkait materi saat istirahat
atau sepulang sekolah.

Berdasarkan hasil angket pendahuluan dan wawancara di atas dapat
dikatakan bahwa secara umum kompetensi pedagogik guru Ekonomi/Akuntansi

SMA Negeri 1 Ambarawa sudah baik. Dengan kondisi kompetensi pedagogik



guru yang sudah baik seharusnya hasil belajar yang diperoleh siswa juga baik, hal
itu sesuai dengan hasil penelitian Ozel (2007) Teachers and parents are the ones
who influence the student most . The studies up to now have showed that
personality of a teacher surely affect his students. Guru dan orang tua adalah salah
satu yang banyak mempengaruhi siswa. Penelitian ini menunjukkan guru
berpengaruh pada siswa. Wulandari (2010) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belajar ekonomi di SMA Negeri Se Kabupaten Tegal.

Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru merupakan
interprestasi atas informasi mengenai kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh
seorang guru terkait dengan penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan
bidang studinya secara luas dan mendalam. Kompetensi professional merupakan
salah satu faktor penentu mutu atau kualitas guru. Menurut Soewarso (2004) guru
yang professional mampu mengembangkan pembelajaran yang dapat membentuk
peserta didik menjadi lulusan yang berkualitas tinggi. Kompetensi professional
yang dimiliki guru mengindikasikan bahwa secara teoritis guru menguasai materi
yang sesuai dengan bidang studinya. Menurut Trianto dan Tutik (2007: 76-80)
kompetensi professional guru meliputi: (a) menguasai substansi bidang studi dan
metodologi keilmuan; (b) menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi;
(c) menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran; (d) mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi; (e)

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas.



Berdasarkan hasil angket observasi pendahuluan secara lengkap terlihat
pada lampiran 6 diketahui bahwa variabel persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru memiliki rata-rata skor sebesar 18,17% dan tergolong dalam
kategori baik, hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran Ekonomi/Akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa yang
menyatakan bahwa kemampuan guru dalam penguasaan substansi bidang studi
yang diajarkan dalam hal ini pelajaran Ekonomi/Akuntansi terlihat dari apa yang
dilakukan guru dalam proses pembelajaran seperti: penggunaan referensi berupa
buku-buku edisi terbaru dan juga pemberian materi kepada siswa sesuai hasil
MGMP Ekonomi/Akuntansi; selain hal tersebut guru juga menggunakan media
internet untuk mengaktualisasikan materi yang akan diajarkan ke siswa agar apa
yang diajarkan sesuai dengan perkembangan saat ini; materi kurikulum disusun
berdasarkan kategori kompetensi dasar yang sama, hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah guru saat menentukan materi apa yang akan diajarkan kepada
siswa saat proses pembelajaran; guru mengadakan penelitian tindakan kelas untuk
mengetahui efektifitas penggunaan metode pembelajaran pada materi tertentu,
dengan penelitian tindakan kelas tersebut guru akan dapat menentukan
penggunaan metode yang tepat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket observasi awal dan wawancara diatas dapat
diketahui bahwa secara umum kompetensi professional guru di SMA Negeri 1
Ambarawa dapat dikatakan sudah baik, dalam kondisi yang demikian seharusnya
hasil belajar siswa juga baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu

yang dilakukan oleh Sulistyowati (2012) yang menyatakan bahwa ada pengaruh



yang signifikan antara kompetensi professional guru terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Magelang dengan nilai kontribusi parsial
sebesar 28,40%. Dan penelitian Nahar (2005) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan, antara kompetensi guru dengan hasil belajar
bahasa Arab siswa Madrasah Ulumul Quran Langsa. Hal ini menunjukan adanya
pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa.

Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Menurut Bafadal (2004:8) mengatakan bahwa “fasilitas
belajar belajar dapat dikelompokan menjadi dua yaitu sarana pendidikan dan
prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan,
bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di
sekolah. Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan
dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di
sekolah.” Menurut Dimyati dan Mudjijono (2006:249-250) mengatakan bahwa
“Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah yang
mendukung secara langsung dan tidak langsung dalam proses pembelajaran,
lengkapnya sarana dan prasarana pembelajaran akan mendorong kondisi
pembelajaran yang baik.”

Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional
Pendidikan, Bab VII Standar Sarana dan Prasarana, Pasal 42 menegaskan bahwa
setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang meliputi
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar

lainnya, bahan habis pakai, ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium,
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tempat beribadah, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata
usaha, dan ruang atau tempat belajar lainnya yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan melalui pengamatan yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Ambarawa diperoleh data mengenai fasilitas belajar
yang secara lengkap terdapat pada lampiran 2. Dari data tersebut dapat diketahui
bahwa fasilitas belajar yang ada di SMA Negeri 1 Ambarawa terdiri dari sarana
dan prasarana pendidikan yang meliputi: ruang kelas yang cukup luas, bersih dan
nyaman serta dilengkapi dengan kursi dan meja belajar yang baik; tersedianya
kelengkapan peralatan belajar seperti LCD, white board, penggaris, penghapus
dan board marker yang mempermudah siswa dalam proses pembelajaran; siswa
dibekali dengan buku pegangan serta LKS sebagai media untuk latihan soal;
adanya ruang perpustakaan yang nyaman, bersih dan rapi yang ditunjang dengan
buku-buku pelajaran yang lengkap sehingga siswa akan lebih dipermudah apabila
memerlukan tambahan sumber referensi untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat dikatakan bahwa fasilitas
belajar di SMA Negeri 1 Ambara sudah baik dan cukup lengkap. Dengan kondisi
demikian seharusnya hasil belajar yang diperoleh siswa juga baik. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Nurdin (2010) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan pemanfaatan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar
IPS terpadu siswa kelas V111 di SMP Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2009/2010. Dan juga penelitian Arbai (2012) yang menyatakan bahwa fasilitas

belajar berpengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar siswa mata
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diklat membuat dokumen kelas XI program keahlian Administrasi Perkantoran
SMK PGRI 1 Mejobo Kudus.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa kompetensi pedagogik,
kompetensi pofesional guru sudah tergolong cukup baik, dan fasilitas belajar juga
tergolong cukup lengkap, sehingga seharusnya hasil belajar siswa juga baik.
Namun ternyata kondisi yang sebenarnya terjadi adalah hal yang sebaliknya
dimana hasil belajar siswa masih belum maksimal. Setelah dilakukan observasi
lebih mendalam diketahui bahwa hal itu disebabkan karena cara belajar siswa
yang masih belum maksimal.

Cara belajar merupakan suatu cara yang dilakukan siswa dalam kegiatan
belajar seperti bagaimana mereka mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran,
aktivitas belajar mandiri, pola belajar dan persiapan ujian. Menurut Nasution
(2009:94) cara belajar adalah suatu cara yang konsisten yang dilakukan oleh
seorang siswa dalam menangkap stimulus/informasi, cara mengingat berfikir dan
memecahkan soal. Sedangkan menurut Slameto (2010:76) belajar yang efektif dan
efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi belajar yang tepat”.
Tanpa adanya cara belajar yang baik maka hasil belajar yang diperoleh siswa juga
tidak akan maksimal.

Berdasarkan hasil angket observasi awal secara lengkap terdapat pada
lampiran 6, diketahui bahwa cara belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Ambarawa memiliki rata-rata skor sebesar 12,97 dan tergolong dalam kategori
kurang baik. Cara belajar yang kurang baik tersebut dapat terlihat dari beberapa

jawaban indikator pertanyaan diantaranya yaitu kurangnya persiapan belajar siswa



12

seperti ada yang tidak membawa buku paket dan ada yang belum mengerjakan
tugas dari guru, dalam proses pembelajaran siswa cenderung kurang aktif dan
harus didorong oleh guru agar mau berperan aktif dalam pembelajaran, pola
belajar siswa biasanya belajar kalau ada tugas atau ulangan saja, siswa cenderung
malas untuk mengulang materi yang sudah diajarkan oleh guru di sekolah.

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian terdahulu diatas maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan cara belajar sebagai variabel intervening
atau variabel antara, peneliti menduga bahwa kompetensi pedagogik, kompetensi
profesional dan fasilitas belajar yang baik akan mendorong seorang siswa untuk
menerapkan cara belajar yang baik pula sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar. Selain hal tersebut untuk membedakan dengan
penelitian-penelitian terdahulu maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode analisis SEM (Structural Equition Modeling) dengan menggunakan alat
AMOS 18.

Dilatarbelakangi oleh hasil observasi pendahuluan di SMA Negeri 1
Ambarawa, dukungan teori dan hasil penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk
untuk mengadakan penelitian dengan judul:

“PENGARUH PERSEPSI SISWA  MENGENAI KOMPETENSI
PEDAGOGIK GURU, KOMPETENSI PROFESIONAL GURU,
FASILITAS BELAJAR DAN CARA BELAJAR TERHADAP HASIL
BELAJAR MATA PELAJARAN EKONOMI/AKUNTANSI SISWA KELAS
X1 IPS SMA NEGERI 1 AMBARAWA TAHUN AJARAN 2012/2013 (CARA

BELAJAR SEBAGAI VARIABEL INTERVENING).”
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan yang diduga terkait dengan hasil belajar Ekonomi/Akuntansi
siswa adalah sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru
terhadap cara belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun
ajaran 2012/2013?

2. Apakah ada pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru
terhadap cara belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun
ajaran 2012/2013?

3. Apakah ada pengaruh fasilitas belajar terhadap cara belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013?

4. Apakah ada pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013?

5. Apakah ada pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa mengenai
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013?

6. Apakah ada pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa mengenai
kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013?

7. Apakah ada pengaruh langsung dan tidak langsung fasilitas belajar terhadap
hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran

2012/2013?
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1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, tujuan
penelitian yang hendak dicapai adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik
guru terhadap cara belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa
tahun ajaran 2012/2013.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru terhadap cara belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar terhadap cara belajar siswa kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

4. Untuk mengetahui pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa
mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

6. Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa
mengenai kompetensi professional guru terhadap hasil belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

7. Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung fasilitas belajar
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun

ajaran 2012/2013.
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1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang akan diperoleh dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang kompetensi pedagogik, kompetensi professional, fasilitas belajar dan
cara belajar.

b. Sebagai bahan masukan bagi kalangan akademisi yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjaut berkaitan dengan kompetensi pedagogik, kompetensi
professional, fasilitas belajar dan cara belajar terhadap hasil belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan pada siswa untuk lebih memanfaatkan fasilitas belajar
yang ada dan meningkatkan cara belajar agar bisa belajar lebih efektif
sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal.

b. Memberikan masukan bagi guru Ekonomi/Akuntansi agar lebih
memaksimalkan kompetensi pedagogik, kompetensi professional dan fasilitas
belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Sebagai masukan bagi sekolah dalam rangka perbaikan fasilitas belajar baik
dari segi kualitas maupun kuantitas dan perbaikan proses pembelajaran

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar atau kualitas pembelajaran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Tentang Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para pakar
psikologi. Gagne dan Berliener (dalam Anni, 2011:82) menyatakan bahwa belajar
merupakan proses dimana suatu organisme mengubah prilakunya karena hasil dari
pengalaman. Belajar menurut Dimyati dan Mudijono (2006:6) adalah terjadinya
perubahan mental yang diikuti dengan pertumbuhan jasmani pada diri siswa.
Sedangkan menurut Slameto (2010:2) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Belajar memegang peranan penting di dalam perkembangan,
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi seseorang.
Oleh karena itu dengan menguasai konsep dasar tentang belajar, seseorang
mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu memang peranan penting dalam
proses psikologi (Anni, 2011:82).

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa belajar
merupakan usaha secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku,
pengetahuan, sikap dan kebiasaan sebagai hasil dari pengalaman dan latihan serta
interaksi dengan lingkungan. Belajar merupakan suatu proses penting bagi
perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang

dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang.

16
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2.1.2 Komponen-Komponen Belajar

Belajar sebagai sebuah upaya untuk memperoleh perubahan memerlukan

adanya komponen-komponen yang menunjang proses pembelajaran. Menurut

Djamarah (2010:41-48) komponen-komponen belajar meliputi :

1.

Tujuan

Tujuan adalah komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran
lainnya seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode,
alat, sumber dan alat evaluasi.

Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam proses belajar
mengajar.

Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari kegiatan dalam pendidikan. Dalam
kegiatan belajar mengajar guru dan anak didik terlibat dalam sebuah interaksi
dengan tujuan bahan pelajaran sebagai medianya.

Metode

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai

tujuan pengajaran.
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Sumber pelajaran

Sumber pelajaran adalah sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat
dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang.

Evaluasi

Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari

sesuatu.

2.1.3 Prinsip-prinsip Belajar

Belajar yang baik adalah belajar yang berdasarkan pada prinsip-prinsip

belajar sehingga proses belajar menjadi lebih terarah. Sardiman (2011:24)

mengungkapkan beberapa prinsip dalam belajar, diantaranya adalah:

1.

2.

belajar pada hakekatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya;
belajar memerlukan proses dan pemahaman serta kematangan diri para siswa;
belajar akan lebih mantap dan efektif bila didorong dengan motivasi, terutama
motivasi dari dalam/dasar kebutuhan/kesadaran;

belajar merupakan proses percobaan (dengan kemungkinan berbuat keliru)
dan conditioning atau pembiasaan;

kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka
menentukan isi pelajaran;

belajar dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:

a. diajar secara langsung;

b. kontrol, kontak, penghayatan, pengalaman langsung;

c. pengenalan dan,atau peniruan.
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belajar melalui praktik atau mengalami secara langsung akan lebih efektif
mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir kritis dan lain-lain;
perkembangan pengalaman anak didik akan banyak mempengaruhi
kemampuan belajar yang bersangkutan;

bahan pelajaran yang bermakna/berarti, lebih mudah dan menarik untuk
dipelajari;

informasi tentang kelakuan baik, pengetahuan, kesalahan serta keberhasilan
siswa banyak membantu kelancaran dan gairah belajar;

belajar sedapat mungkin diubah kedalam bentuk aneka ragam tugas.

2.1.4 Tujuan Belajar

Tujuan dari belajar adalah untuk memperoleh suatu perubahan baik

pengetahuan, sikap, tingkah laku maupun keterampilan. Menurut Sardiman (2011:

26-28) Jika ditinjau secara umum, tujuan dari belajar ada tiga jenis diantaranya

yaitu:

i

untuk mendapatkan pengetahuan

hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan
kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain,
tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan,
sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan.

penanaman konsep dan keterampilan

penanaman konsep atau merumuskan konsep juga memerlukan suatu
keterampilan. Keterampilan yang bersifat jasmani (keterampilan yang dapat

dilihat) maupun keterampilan rohani (keterampilan yang abstrak, menyangkut
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penghayatan). Keterampilan dapat dididik dengan banyak melatih

kemampuan.
3. pembentukan sikap

dalam menumbuhkan sikap mental, perolaku dan pribadi anak didik, guru

harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Pembentukan sikap

mental dan perilaku anak didik tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-

nilai. Dengan dilandasi nilai-nilai itu, anak didik akan tumbuh kesadaran dan

kemauannya, untuk mempraktekan segala sesuatu yang sudah dipelajarinya.
2.2  Tinjauan Tentang Hasil Belajar Ekonomi/Akuntansi
2.2.1 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang diharapkan dari suatu proses

pembelajaran. Menurut Sudjana (2009:22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. Dengan
belajar siswa menjadi bisa memiliki kemampuan yang belum dimiliki. Hasil
belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah
mengalami kegiatan belajar (Anni, 2011:85). Dengan belajar siswa selain
memperoleh kemampuan juga mengalami perubahan sikap atau perilaku, sehingga
ada istilah yang mengatakan bahwa belajar membuat sikap dan perbuatan
seseorang menjadi lebih baik atau terdidik. Menurut Bloom (dalam Sudjana,
2009:22) secara garis besar hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Sedangkan menurut Poerwadarminto (dalam Wiwiseno,

2011:15) hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan oleh usaha. Hasil belajar ada
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sebagai sebuah wujud dari usaha yang dilakukan seseorang baik dalam perolehan

kemampuan, pengetahuan maupun perubahan sikap atau perilaku.

Berdasarkan beberapa definisi tentang hasil belajar tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa melalui
usaha (pengalaman dan latihan) dalam suatu proses pembelajaran yang ditunjukan
dengan adanya suatu perubahan pengetahuan, sikap dan perasaan yang akan
mendorong siswa untuk berkembang menjadi lebih baik. Hasil belajar yang
diperoleh siswa bersifat permanen, tertanam kuat dalam diri siswa dan menjadi
pegangan hidup.

Menurut Sudjana (2009), hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses
belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukan hasil yang berciri sebagai
berikut:

1. kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
instrinsik pada diri siswa;

2. menambah keyakinan akan kemampuan dirinya;

3. hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya;

4. hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh;

5. kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dirinya,
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan usahanya.

Hasil belajar biasanya ditunjukan dengan perubahan dalam diri siswa,

akan tetapi tidak semua perubahan dikatakan sebagai hasil belajar. Menurut tim
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MKDK IKIP Semarang, untuk dapat disebut sebagai hasil belajar maka perolehan

sesuatu yang baru pada tingkah laku tersebut harus memenuhi beberapa syarat:

1.

5.

hasil belajar sebagai penyampaian tujuan menekankan pentingnya pencapaian
tujuan mengajar. Ketegasan dalam menetapkan tujuan akan memberikan arah
yang jelas pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran
merupakan rumusan yang diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti
pembelajaran. Tingkat pencapaian tujuan pendidikan mempengaruhi kualitas
keberhasilan belajar mengajar;

hasil belajar merupakan proses kegiatan belajar yang disadari. Siswa yang
termotivasi akan menunjukan belajar dengan penuh kesadaran, kesungguhan,
tidak ada paksaan untuk memperoleh tingkat penguasaan pengetahuan.
Disamping itu motivasi sangat berpengaruh terhadap perhatian dan
konsentrasi siswa pada pelajaran;

hasil belajar sebagai proses latihan-latihan adalah suatu pengulangan atau
tindakan sebagai proses terhadap rangsangan dari luar, dalam rangka
memperoleh kemampuan untuk bertindak. Jadi, latihan merupakan proses
belajar yang disadari oleh pelakunya;

hasil belajar merupakan tindak tanduk yang berfungsi dalam kurun waktu
tertentu atau hasil belajar harus bersifat permanen;

hasil belajar berfungsi operasional dan potensial.

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi banyak faktor baik dari

dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Menurut Syah (2008:132) secara
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global faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi

tiga macam:

1. faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan
rohani siswa;

2. faktor eksternal (fakTor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar
siswa;

3. faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Menurut Hakim (2003:15), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
adalah:

1. Faktor Internal

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri.

Faktor internal terdiri dari faktor biologis dan faktor psikologis.

a.

Faktor biologis, terdiri dari kondisi fisik yang normal dan kondisi kesehatan
fisik. Kondisi fisik yang normal maksudya tidak mempunyai kekurangan satu
anggota tubuh seperti tangan, kaki, dan lain sebagainya. Sedangkan kondisi
kesehatan fisik maksudnya dalam keadaan sehat. Kedua kondisi ini sangat
menentukan keberhasilan belajar.

Faktor Psikologis, terdiri dari intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat dan
daya konsentrasi. Keseluruhan faktor ini sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa. Jika terdapat kekurangan dari salah satu faktor tersebut, maka

tidak akan tercapai keberhasilan belajar.
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini meliputi faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan
faktor waktu. Faktor keluarga dapat berupa kondisi ekonomi keluarga, keturunan
dan cara mendidik anak. Lingkungan sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya lingkungan sekolah, sarana pendukung dan metode pembelajaran
yang diterapkan oleh guru. Sedangkan faktor waktu disini mengandung maksud
bahwa siswa harus mampu mengatur waktu yang tersedia untuk bermain, belajar,
dan lain sebagainya.
Sedangkan menurut  Slameto  (2010:54-72) faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut :
1. Faktor Intern dibagi menjadi tiga faktor yaitu faktor jasmaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan.
a. Faktor Jasmaniah, meliputi :
1). Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
2). Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi

belajar. Siswa yang cacat, belajarnya juga akan terganggu.
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b. Faktor Psikologis, meliputi :

1).

2).

3).

Intelegensi

Untuk memberikan pengertian tentang intelegensi, J.P. Chaplin (dalam
Slameto, 2010:55) merumuskan sebagai berikut:

a). the ability to meet and adapt to novel situations quickly and effectively;
b). the ability to utilize abstract concepts effectively;

c). the ability to grasprelationships and to learn quickly.

Jadi intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaiakan ke dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui / menggunakan konsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarai dengan
cepat.

Perhatian

Perhatian menurut Gazali (dalam Slameto, 2010:56) adalah keaktifan jiwa
yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu objek
(benda/hal) atau sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil belajar
yang baik, maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajari, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka
timbullah kebosanan, sehingga ia tidak suka lagi belajar.

Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimotivasi seseorang,

diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Minat besar



4).

5).
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pengaruhnya terhadap balajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.

Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hilgard (dalam Slameto, 2010:57) adalah: “the
capacity to learn”. Dengan kata lain bakat adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu baru kan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata
sesudah belajar atau berlatih. Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa
sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang
belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat dan giat lagi dalam belajarnya
itu.

Motif

Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai
itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif
itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya.

Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, di
mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
Anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya
sebelum belajar. Jadi kemampuan baru untuk memiliki kecakapan itu

tergantung dari kematangan dan belajar.
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7). kesiapan
Kesiapan atau readiness menurut Jamies Drever (dalam Slameto, 2010:59)
adalah : “Preparedness to respond or react”. Kesiapan adalah kesediaan
untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam
proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan,
maka hasil belajarnya akan lebih baik.
c. Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani
(bersifat psikis). Kelemahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh
dan timbulnya kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani
dapat dilihat dengan adanya kelesuan atau kebosanan, sehingga motivasi dan
dorongan untuk menghasilakan sesuatu hilang.
2. Faktor Ekstern terbagi atas faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat.
a. Faktor Keluarga, meliputi :
1). Cara orang tua mendidik anak
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Hal ini jelas dan dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo (dalam
Slameto, 2010:61) dengan pertanyaan yang menyatakan bahwa : Keluarga
adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama, keluarga yang sehat,

besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran Kkecil, tetapi bersifat
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menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa,
negara dan dunia.

2). Relasi antaranggota keluarga
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota
keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak.

3). Suasana Rumah
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Suasana
rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang
disengaja.

4). Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, missal
makanan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-
menulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi
jika keluarga mempunyai cukup uang.

5). Pengertian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang
belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-kadang anak
mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi pengertian dan

mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di
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sekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui
perkembangannya.

6). Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap
anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan
yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.

b. Faktor Sekolah, meliputi :

1). Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam
mengajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi
belajar siswa yang tidak baik pula.

2). Kurikulum
Kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan bahan
pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan
pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa.
Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap hasil belajar.

3). Relasi guru dengan siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara
belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya yang ada dalam proses itu
sendiri. Jadi cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dalam hal ini

adalah guru.
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4). Disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus
disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan.

5). Alat pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh
siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang
lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang
diberikan kepada siswa.

6). Waktu sekolah
Waktu sekolah adalah terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu
itu dapat pada pagi hari, siang hari, sore/malam hari. Waktu sekolah juga
mempengaruhi hasil belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk
sekolah sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggung jawabkan.

7). Metode belajar
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal ini perlu
pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

c. Faktor Masyarakat, meliputi :

1). Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kehidupan
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masyarakat yang terlalu banyak, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika
tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.
2). Mass media
Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar,
majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Mass media yang baik
memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya.
Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
3). Teman bergaul
Pengaruh-pengaruh dari temen bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan
berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul
yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga.
4). Bentuk kehidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar,
penjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan
berpengaruh jelek pada anak.
2.2.3 Penilaian Hasil Belajar Ekonomi/Akuntansi
Pembelajaran Ekonomi/Akuntansi menuntut siswa untuk berperan aktif
dan juga mampu untuk mengembangkan diri dalam berbagai aspek baik kognitif,
afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut merupakan satu kesatuan yang

tidak dapat dipisahkan yang membentuk suatu hirarki tujuan yang ingin dicapai.
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Sehingga pembelajaran akuntansi di dalam kelas dibuat seefektif mungkin agar

dapat mempengaruhi hasil belajar yang akan didapat siswa.

Hasil belajar ekonomi/akuntansi merupakan hasil belajar yang diperoleh
siswa dalam pelajaran ekonomi/akuntansi setelah evaluasi atau tes yang
ditunjukan dengan nilai yang diberikan oleh guru akuntansi. Hasil belajar tersebut
meliputi tiga aspek utama yaitu:

1. aspek kognitif yaitu dengan belajar ekonomi/akuntansi siswa dapat
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis mengenai strategi yang
dapat dilakukan seseorang pengusaha untuk dapat mengoptimalkan laba dan
meminimumkan kerugian;

2. aspek afektif yaitu siswa dapat mempunyai sikap yang teliti, jujur, serta
bertanggung jawab atas semua yang dilakukan, karena sebagai akibat dari
adanya transaksi yang rumit dalam menyusun siklus akuntansi;

3. aspek psikomotorik yaitu dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam
mengumpulkan bukti transaksi, membuat jurnal, serta membuat laporan
keuangan.

Menurut Djamarah (2010:252-253) Penilaian hasil belajar dapat diperoleh
dari nilai ulangan harian, nilai mid semester dan nilai akhir semester (UAS).
Dalam penelitian ini indikator hasil belajar Ekonomi/Akuntansi yang digunakan
adalah nilai akhir mata pelajaran Ekonomi/Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa semester gasal tahun 2012/2013 yang diperoleh dari rata-rata
nilai ulangan harian, nilai mid semester dan nilai akhir semester. Hal tersebut

sesuai dengan peraturan pemerintah no 19 tahun 2005 pasal 64 ayat 1 yang
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menyatakan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar
dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir
semester.
2.3  Tinjauan Tentang Persepsi
2.3.1 Pengertian Persepsi

Menurut Sunarto (2003:50) persepsi adalah suatu proses dimana individu-
individu mengorganisasikan dan menerapkan kesan indera mereka agar dapat
memberi makna kepada lingkungan. Sedangkan menurut Robbins dan Timothy
(2008:175) peresepsi adalah proses dimana individu mengatur dan
menginterprestasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi
lingkungan mereka. Menurut Slameto (2010:102) persepsi adalah proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui
persepsi setiap manusia berhubungan dengan lingkungan sekitarnya dengan
menggunakan alat inderanya seperti indera penglihatan, pendengaran, peraba,
perasa, dan pencium. Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu proses dimana individu
mengorganisasikan - dan menginterprestasikan informasi yang diperolehnya
melalui panca indra untuk kemudian dimaknai sebagai informasi ke dalam otak
sehingga akan bermakna bagi dirinya sendiri dan lingkungan.
2.3.2 Prinsip Dasar Persepsi

Prinsip dasar persepsi merupakan anggapan-anggapan dasar mengenai

persepsi. Menurut Slameto (2010:103) prinsip dasar persepsi meliputi:
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Persepsi itu relatife bukannya absolut; damapak pertama dari suatu perubahan

rangsangan dirasakan lebih besar daripada rangsangan yang datang kemudian.

Persepsi itu selektif, seseorang hanya memperhatikan beberapa rangsangan

saja dari banyak rangsangan yang ada di sekitarnya pada saat-saat tertentu.

Persepsi itu mempunyai tatanan, orang menerima rangsangan dalam bentuk
hubungan-hubungan atau kelompok-kelompok. Jika rangsangan datang tidak

lengkap, maka akan dilengkapi sendiri sehingga hubungan menjadi jelas.

Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan, harapan dan kesiapan
penerima pesan akan menentukan pesan mana yang akan dipilih untuk

diterima.

Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang
atau kelompok lain walaupun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat

disebabkan oleh perbedaan individual, kepribadian, sikap maupun motivasi.

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Sunarto (2003:51) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

dapat berbeda pada pihak pelaku persepsi, dalam objek atau target yang

dipersepsikan, atau dalam konteks situasi di mana persepsi itu dilakukan.

Pelaku persepsi; karakteristik pribadi yang lebih relevan mempengaruhi
persepsi adalah sikap, motif, kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu,

dan penghargaan.
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2. Target objek; meliputi gerakan, bunyi, ukuran dan atribut-atribut lain dari
target membentuk cara memandangnya. Hubungan target dengan latar

belakangnya juga mempengaruhi persepsi.

3. Situasi; waktu dimana objek atau peristiwa dapat mempengaruhi perhatian

seperti lokasi, cahaya atau setiap jumlah faktor situasional.

Sedangkan menurut Robbins dan Timothy (2008:175) faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri pembentuk persepsi, dalam diri
objek atau target yang diartikan, atau dalam konteks situasi dimana persepsi

tersebut dibuat.

Dalam penelitian ini persepsi siswa digunakan untuk mengetahui
kompetensi pedagogik guru dan kompetensi professional guru. Persepsi yang baik
terhadap kompetensi pedagogik dan professional guru akan berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa, dengan adanya persepsi siswa bahwa kompetensi
pedagogik dan kompetensi professional guru sudah baik maka siswa akan lebih
percaya terhadap apa yang diajarkan oleh guru sehingga akan mendorong siswa
untuk bisa lebih giat dalam proses pembelajaran, hal tersebut akan berpengaruh

terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa.

2.4 Tinjauan Tentang Kompetensi Guru
2.4.1 Pengertian Guru

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar-
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia

yang potensial di bidang pembangunan (Sardiman, 2011:125). Guru merupakan
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salah satu faktor dominan yang mempengaruhi hasil pembelajaran dalam proses
belajar mengajar. Keahlian dan kompetensi yang dimiliki guru sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Semakin baik kompetensi yang dimiliki
guru maka akan semakin baik juga hasil belajar yang akan diperoleh siswa.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah
orang yang memiliki keahlian khusus dalam mendidik, mengajar, mengarahkan,
membimbing, melatih dan mengevaluasi peserta didik dalam proses pembelajaran
serta mempunyai jabatan professional yang mempunyai wewenang tanggung
Jawab terhadap peserta didik.
2.4.2 Pengertian Kompetensi Guru

Menurut Buchari, Dkk (2010:134) “Kompetensi itu pada dasarnya
menunjukan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu
pekerjaan. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia WJS. Purwadarminta (2005)
“kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau
memutuskan sesuatu hal. Sedangkan menurut Usman (2009:14) kompetensi guru
merupakan kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan profesi
keguruannya secara bertanggungjawab dan layak. Istilah Kompetensi guru erat
kaitannya dengan profesionalisme guru. Kata “professional” erat kaitannya
dengan kata “profesi”. Profesi adalah pekerjaan yang untuk melakukannya
memerlukan sejumlah persyaratan tertentu.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi guru merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam

melaksanakan pekerjaannya sebagai seorang pendidik. Guru merupakan sebuah
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pekerjaan professional oleh sebab itu seorang guru harus mempunyai keahlian-
keahlian tertentu. Menurut undang-undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen pasal 10 (dalam Trianto dan Tutik, 2007:195) menyebutkan bahwa seorang
guru harus mempunyai kompetensi guru yang meliputi:
1. kompetensi pedagogik;
2. kompetensi kepribadian;
3. kompetensi profesional;
4. kompetensi sosial.

Dalam penelitian ini kompetensi guru yang akan diteliti meliputi
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional.
2.5  Kompetensi Pedagogik Guru
2.5.1 Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru

Hasil belajar yang diperoleh siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah,
pola, struktur dan isi kurikulum, akan tetapi ditentukan oleh kompetensi guru
yang mengajar, karena guru yang berkompeten akan meningkatkan hasil belajar
para siswa. Menurut Trianto dan Tutik (2007:71) dikemukakan kompetensi
pedagogik adalah “kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”. Seorang
guru yang memiliki kompetensi pedagogik diharapkan mampu untuk mengelola
proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
menarik. Mulyasa (2012:75) menyatakan bahwa dalam Standar Nasional
Pendidikan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan
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pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik
merupakan kompetensi atau keahlian yang dimiliki seorang guru terkait dengan
peran dan tugas guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang meliputi
kemampuan memahami peserta didik, kemampuan merancang dan melaksanakan
pembelajaran, kemampuan membantu pengembangan peserta didik, dan
kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran sehingga proses pembelajaran bisa
berjalan sesuai yang diharapkan.

2.5.2 Ruang Lingkup Kompetensi Pedagogik Guru

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 kompetensi
pedagogik yaitu kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik
yang sekurang-kurangnya meliputi:

1. pemahaman wawasan atau landasan pendidikan;

2. pemahaman terhadap peserta didik;

3. pengembangan kurikulum dan silabus;

4. perencanaan pembelajaran;

5. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis;

6. pemanfaatan teknologi pembelajaran;

7. evaluasi hasil belajar;

8. pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.
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Mulyasa (2012:75-113) secara lebih khusus membagi ruang lingkup

kompetensi pedagogik guru sebagai berikut :

1.

Kemampuan mengelola pembelajaran

Tugas utama seorang guru adalah mendidik, sebagai seorang pendidik
seorang guru harus mampu mengelola pembelajaran. Kemampuan
pengelolaan pembelajaran meliputi kemampuan perencanaan pembelajaran
yang meliputi pula penetapan tujuan pembelajaran dan kompetensi serta cara
pencapaiannya, kemampuan untuk melaksanakan atau mengimplementasikan
dari apa yang sudah direncanakan, dan kemampuan untuk mengevaluasi dari
apa yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran.

Pemahaman terhadap peserta didik

Pemahaman terhadap peserta didik merupakan kompetensi pedagogic yang
harus dimiliki seorang guru. sedikitnya ada empat hal yang harus dipahami
guru dari peserta didiknya yaitu tingkat kecerdasan, Kreativitas, cacat fisik,
dan perkembangan kogpnitif.

Perencanaan Pembelajaran

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang terencana, sehingga dalam
pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik dan hasil yang akan dicapai juga
menjadi lebih terarah. Perencanaan pembelajaran sedikitnya mencakup
mencakup tiga kegiatan yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi

dasar, dan penyusunan program pembelajaran.
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Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran, dengan aktif dalam proses pembelajaran
siswa akan lebih memahami karena siswa akan berupaya untuk berpikir dan
mengolah apa yang disampaikan guru dan apabila ada hal yang belum bisa
dimengerti siswa akan bertanya pada guru.

Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Teknologi merupakan buah hasil cipta manusia yang digunakan untuk
mempermudah aktifitas manusia, dalam dunia pendidikan teknologi turut
berperan agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah  untuk
dipahami siswa. Guru sebagai seorang pendidik dituntut agar bisa
memanfaatkan teknologi pembelajaran sehingga pembelajran menjadi lebih
menarik.

Evaluasi hasil belajar

Evaluasi belajar dilakukan untuk 'mengetahui perubahan perilaku dan
pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan dengan
penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan
sertifikasi.

Pengembangan peserta didik

Pengembangan peserta didik dilakukan untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pengembangan peserta didik dapat
dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ekstra

kurikuler, pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan konseling.
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomer 16 Tahun 2007
tentang Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, indikator kompetensi
pedagogik meliputi:

1. menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual;

a. memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik,
intelektual, sosial-ekonomi, moral, spiriyual, dan latar belakang sosial-
budaya;

b. mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu;

c. mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam mata pelajaran yang
diampu;

d. mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran yang
diampu.

2. menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik;

a. memahami berbagai teori belajar ‘dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu;

b. menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang
diampu.

3. mengembangkan kurikulum terkait dengan mata pelajaran yang diampu;

a. memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum;

b. menentukan tujuan pembelajaran yang diampu;
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menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diampu;

. memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan

pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran;
menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang
dipilih dan karakteristik peserta didik;

mengembangkan indikator dan instrument penilaian

menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik;

a.

b.

C.

memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik;
mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran;
menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di

dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan;

. melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan

di lapangan dengan ~memperhatikan standar keamanan Yyang
dipersyaratkan;

menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara utuh;

mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu

sesuai dengan situasi yang berkembang;

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

pembelajaran;
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a. memanfaatkan teknolgi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran

yang diampu
6. memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya;

a. menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta
didik mencapai prestasi secara optimal,

b. menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.

7. berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik;

a. memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain;

b. berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang
mendidik yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi
psikologis peserta didk untuk amabil bagian dalam permainan melalui
bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagian,
(c) respon peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d) reaksi guru terhadap
respon peserta didik, dan seterusnya;

8. menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;
a. memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu;
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b. menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang
diampu;

c. menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar;

d. mengembangkan instrument penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar;

e. mengadministrasikan ~ penilaian proses dan hasil belajar secara
berkesinambungan dengan menggunakan berbagai instrument;

f. menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai
tujuan;

g. melakaukan evaluasi proses dan hasil belajar.

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran;

a. menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar;

b. menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merencanakan
program remedial dan pengayaan;

c. mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku
kepentingan;

d. memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

a. melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan;
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b. memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu;
c. melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.
2.5.3 Konsep Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan pesan
atau informasi oleh seseorang yang kemudian akan memberikan rangsangan baik
positif maupun negative. Sedangkan pengertian kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru untuk mengelola proses
pembelajaran. Jadi persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru
merupakan interprestasi atas informasi mengenai kompetensi atau keahlian yang
dimiliki oleh seorang guru terkait dengan peran dan tugas guru dalam mengelola
kegiatan pembelajaran di kelas. Adanya persepsi yang baik terhadap kompetensi
pedagogik guru akan berpengaruh terhadap sikap siswa dalam proses
pembelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang
diperoleh siswa. Dalam penelitian ini persepsi siswa mengenai kompetensi
pedagogik guru menggunakan indikator dari Mulyasa, (2012:75-113) sebagai
berikut :
1. Pemahaman terhadap peserta didik
2. Perencanaan Pembelajaran
3. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
4. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

5. Pengembangan peserta didik
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2.6 Kompetensi Profesional Guru
2.6.1 Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 10 (dalam Trianto dan
tutik, 2007:233), kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam”. Kompetensi profesional meliputi kepakaran
atau keahlian di bidangnya yaitu penguasaan bahan yang akan diajarkannya
beserta metodenya, rasa tanggug jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan
dengan sejawat guru lainnya. Menurut Khoiri (2010:43) Kompetensi Profesional
adalah penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan
metodologi keilmuan.

Menurut Mulyasa (2012:138) Kompetensi professional adalah kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional pendidikan. Dengan demikian kompetensi professional guru
dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan
profesi keguruannya. Sedangkan menurut Marno dan M. Idris (2009:38)
Kompetensi Profesional merupakan kewenangan yang berhubungan dengan tugas
mengajar yang mencakup: (a) penguasaan pada bidang studi yang diajarkan, (b)
memahami keadaan diri siswa, (c) memahami prinsip-prinsip dan teknik
mengajar, (d) menguasai cabang-cabang ilmu pengetahuan yang relevan dengan

bidang studinya, dan (e) menghargai profesinya.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi

professional merupakan kompetensi atau keahlian yang dimiliki seorang guru

terkait dengan penguasaan materi pembelajaran sesuai bidang studinya secara luas

dan mendalam, sehingga mampu untuk membimbing dan mengajari siswa sesuai

dengan standar kompetensi yang sudah ditetapkan.

2.6.2 Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru

Menurut Trianto (2007:79-80) mengindikasikan sub kompetensi yang ada

dalam kompetensi professional guru yaitu:

L.

Menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuan.

Guru dituntut untuk mengkaji substansi atau teori-teori dan mengkaji
metodologi keilmuan bidang studi yang diampunya.

Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi.

Guru dituntut untuk bisa mengkaji struktur kurikulum bidang studi yang
diampunya, mengkaji materi bidang studi dalam kurikulum, mengkaji bahan
ajar bidang studi dan diharapkan mampu berlatih mengembangkan bahan ajar
sesuai bidang studi yang diampu.

Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran.

Guru dituntut untuk mampu mengkaji berbagai jenis teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran, memiliki berbagai jenis teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran secara kontekstual, dan berlatih
menggunakan dan memanfaatkan berbagai jenis teknologi informasi dan

komunikasi dalam pembelajaran.
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Mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi.

Guru diharap bisa berlatih memilih substansi, cakupan, dan tata urut materi
pembelajaran secara kontekstual dan berlatih mengidentifikasikan substansi
materi bidang studi yang sesuai dengan perkembangan dan potensi peserta
didik.

Meningkatakan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas.

Guru  mengkaji  hakekat penelitian  tindakan  kelas, berlatih
mengidentifikasikan dan menganalisis permasalahan pembelajaran, berlatih
menyusun rancangan dan melaksanakan penelitian tindakan kelas, dan
berlatih merancang upaya-upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

Menurut Mulyasa (2012:135-136) dari berbagai sumber yang membahas

tentang kompetensi guru, secara umum ruang lingkup kompetensi professional

guru adalah sebagai berikut:

1.

mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofis,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya;

mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan
peserta didik;

mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggungjawabnya;

mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi;
mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat media dan sumber
belajar yang relevan;

mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran;



49

7. mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik;
8. mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.
Menurut Usman (2009:17) menjelaskan bahwa kompetensi professional
pengajar meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. menguasai landasan kependidikan;
2. menguasai bahan pengajaran;
3. menyusun program pengajaran;
4. melaksanakan program pengajaran;
5. menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan.
2.6.3 Konsep Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Profesional Guru
Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Kompetensi professional merupakan kemampuan seorang guru dalam penguasaan
pengetahuan secara luas dan mendalam. Persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru merupakan interprestasi atas informasi mengenai kompetensi
atau keahlian yang dimiliki oleh seorang guru terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran sesuai dengan bidang studinya secara luas dan mendalam. Dalam
penelitian ini persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru diukur
dengan menggunakan indikator dari Trianto dan Tutik, (2007:76-80) sebagai
berikut :
1. Menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuan

2. Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi
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3. Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran

4. Mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi

5. Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas

2.7  Tinjauan Tentang Fasilitas Belajar

2.7.1 Pengertian Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses
belajar mengajar. Interaksi dalam proses belajar mengajar antara guru dan siswa
akan semakin produktif apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai serta pemanfaatan yang baik. Menurut Suharsimi (2010) fasilitas adalah
segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha, ini dapat berupa
benda-benda maupun uang, jadi dalam hal ini fasilitas dapat disamakan dengan
sarana yang ada di sekolah. Menurut Djamarah (2010:40) fasilitas merupakan
kelengkapan yang menunjang belajar anak didik di sekolah atau segala sesuatu
yang memudahkan anak didik. Sedangkan menurut Gie (2002:33) untuk belajar
dengan baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai, antara lain ruang
tempat belajar, penerangan cukup, buku pegangan, dan kelengkapan peralatan
belajar.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Th. 2005
“Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana”. Sarana
pendidikan yang dimaksud meliputi perabot, peralatan pendidikan, media
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang
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teratur dan berkelanjutan. Sedangkan prasarana pendidikan yang dimaksud
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik,
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang kantin, tempat
olahraga, tempat beribadah, tempat bermain dan ruang/tempat lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana yang
menunjang dalam proses belajar mengajar yang meliputi ruang belajar,
penerangan yang cukup, ventilasi udara, buku pegangan dan kelengkapan
peralatan belajar.
2.7.2 Macam-macam Fasilitas Belajar
Fasilitas belajar mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan. Menurut

Bafadal (2004:2) perlengkapan sekolah atau yang sering disebut fasilitas sekolah
dapat dikelompokan menjadi dua macam yaitu:
1. Sarana pendidikan

Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang

digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah. Misalnya: ruang belajar,

penerangan ruang belajar, buku-buku pegangan dan kelengkapan peralatan

belajar.
2. Prasarana pendidikan

Prasarana pendidikan adalah semua perangkat perlengkapan dasar yang

secara tidak langsung dapat menunjang pelaksanaan proses pembelajaran.
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Misalnya: ruang teori, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang
praktik/keterampilan dan sebagainya.
2.7.3 Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Penyediaan Fasilitas Belajar
Menurut Gie (2002:19-20) hal-hal yang harus diperhatikan dalam
penyediaan fasilitas belajar yaitu:
1. Ruang belajar
Salah satu syarat untuk dapat belajar dengan baik adalah tersedianya ruang
belajar. Adanya ruang belajar yang memadai, luas, bersih dan nyaman akan
membuat siswa betah untuk belajar di ruangan, dengan kondisi yang demikian
maka diharapkan hasil belajar juga akan semakin baik.
2. Penerangan yang cukup
Salah satu ruang yang baik adalah tersedianya penerangan yang memadai.
Selain adanya cahaya matahari yang masuk juga adanya alat penerangan lain
seperti lampu yang berfungsi apabila kondisi cuaca sedang mendung.
3. Buku-buku pegangan
Untuk menunjang proses pembelajaran maka siswa diharapkan memiliki buku-
buku pegangan yang akan semakin memperluas pengetahuan siswa. Buku
pegangan tersebut terdiri dari buku pelajaran wajib (buku paket) dan buku
tambahan (LKS).
4. Kelengkapan peralatan belajar
Kelengkapan peralatan belajar yang tersedia akan lebih mempermudah seorang

guru dalam proses pembelajaran. Dengan kelengkapan peralatan belajar maka
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guru akan lebih bisa mengkreasikan berbagai metode agar hasil belajar siswa
akan semakin baik.

Berdasarkan uraian diatas maka fasilitas belajar dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan indikator dari Gie (2002:19-20) sebagai berikut :
1. Ruang belajar
2. Penerangan yang cukup
3. Buku-buku pegangan
4. Kelengkapan peralatan belajar
2.8 Cara Belajar
2.8.1 Pengertian Cara Belajar

Cara belajar merupakan bentuk tindakan yang dilakukan siswa dalam
upaya untuk mempelajari sesuatu. Menurut Hamalik (2005:30) menyebutkan
bahwa “cara belajar adalah kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan dalam
mempelajari sesuatu, artinya kegiatan-kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam
situasi belajar tertentu”. Menurut Slameto (2010:82) cara belajar adalah cara atau
jalan yang harus dilalui untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan dan
ketrampilan. Sedangkan menurut Hakim (2003:69) cara belajar merupakan salah
satu faktor penting bagi siswa agar mereka berhasil dalam belajar, tanpa adanya
pelaksanaan cara belajar yang baik dari seorang siswa tidak mungkin mencapai
prestasi belajar yang tinggi sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Dalyono
(2007:57) menyatakan bahwa cara belajar seseorang mempengaruhi pencapaian

hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
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psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil belajar yang kurang
maksimal.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa cara belajar
merupakan suatu cara atau teknik yang dilakukan seseorang dalam upaya
mempelajari sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap,
kecakapan dan ketrampilan yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar.
Penerapkan cara belajar yang baik akan berdampak pada perolehan hasil belajar
yang baik pula sesuai yang diharapkan.

2.8.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cara Belajar

Menurut Suryabrata (2002:233) menyatakan bahwa adapun faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap cara belajar adalah :
1. Faktor dari dalam diri siswa yang meliputi:

a. [Faktor psikis yaitu : 1Q, kemampuan belajar, motivasi belajar, sikap dan
perasaan, minat dan kondisi akibat keadaan sosiokultural.

b. Faktor fisiologis dibedakan menjadi dua yaitu: 1). Keadaan tonus jasmani
pada umumnya, hal tersebut melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan
jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang
kurang segar, 2). Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

2. Faktor dari luar diri siswa yang meliputi:

a. Faktor pengaturan belajar mengajar di sekolah vyaitu kurikulum
pengajaran, disiplin sekolah, fasilitas belajar, dan pengelompokan siswa.

b. Faktor-faktor sosial di sekolah yaitu sistem sekolah, status sosial siswa,

dan interaksi guru dengan siswa.
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c. Keadaan situasional yaitu keadaan sosial ekonomi, keadaan waktu dan

tenpat, dan lingkungan.

2.8.3 Cara Belajar yang Efektif dan Efisien

1. Menurut Slameto (2010:82-91) cara belajar yang baik meliputi:

a. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilakukan

oleh seseorang setiap harinya. Agar belajar dapat berjalan dengan baik

dan berhasil seorang siswa harus mempunyai jadwal yang baik dan

melaksanakannya dengan teratur dan disiplin.

Adapun cara untuk membuat jadwal yang baik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan tidur,
belajar, makan, mandi, olahraga dan lain-lain.

Menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang tersedia setiap
belajar.

Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan jenis-
jenis mata pelajarannya dan urutan-urutan yang harus dipelajari.
Menyelidiki waktu-waktu mana yang dapat dipergunakan untuk
belajar dengan hasil terbaik. Sesudah waktu itu diketahui, kemudian
dipergunakan untuk mempelajari yang dianggap sulit. Pelajaran yang
dianggap mudah dipelajari pada jam pelajaran yang lain.

Berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu untuk

memulai pekerjaan, termasuk juga belajar.
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b. Membaca dan membuat catatan
Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian kegiatan
belajar adalah membaca, agar dapat belajar dengan baik maka perlulah
membaca dengan baik pula.

c. Mengulangi bahan pelajaran
Dengan mengulangi bahan pelajaran maka bahan yang belum begitu
dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak
seseorang.

d. Konsentrasi
Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan
menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dalm
belajar, konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata
pelajaran dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak
berhubungan dengan pelajaran.

e. Mengerjakan tugas
Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau ujian yang
diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat atau mengerjakan latihan-
latihan yang ada dalam buku-buku.

2.  Menurut Tu’u (2004:80) cara belajar yang efisien adalah

a. berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar

b. segera mempelajari kembali bahan yang telah diterima

c. membaca dengan teliti bahan yang sedang dipelajari dan berusaha

menguasainya dengan sebaik-baiknya
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d. mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakan soal-soal
3. Djamarah (2010:10) mengemukakan pedoman umum belajar meliputi:

a. Belajar dengan teratur
Belajar dengan teratur merupakan pedoman mutlak yang tidak bisa
diabaikan oleh seseorang yang menuntut ilmu. Banyak bahan pelajaran
yang harus dikuasai menuntut pembagian waktu yang sesuai dengan
kedalaman dan keluasan materi bahan pelajaran.

b. Disiplin dan bersemangat
Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan
pribadi atau kelompok. Disiplin dapat melahirkan semangat menghargai
waktu, bukan menyia-nyiakan waktu dengan kehampaan.

c. Konsentrasi
Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap sesuatu masalah atau
objek. Dalam belajar diperlukan konsentrasi dalam perwujudan perhatian
terpusat. Pemusatan tertuju pada suatu objek tertentu dengan mengabaikan
masalah-masalah lain yang tidak diperlukan.

d. Pengaturan waktu
Pelajar mempunyai wewenang dan kekuasaan untuk mengatur waktu,
bukan memiliki daya untuk mengendalikan perjalanan waktu. Maka harus
bisa mengatur pembagian waktu belajar, tanpa ada waktu yang berlalu dan

terbuang sia-sia.
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e. lIstirahat dan tidur

Penting membuat jadwal belajar untuk mengorganisasi bahan pelajaran,

sehingga tidak mengganggu waktu istirahat dan tidur.

Berdasarkan uraian diatas maka cara belajar dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan indikator dari Slameto (2010:82-91) sebagai berikut :

1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

2. Membaca dan membuat catatan

3. Mengulangi bahan pelajaran

4. Konsentrasi

5. Pengerjaan tugas

2.8.4 Cara Belajar Sebagai Variabel Intervening

Variabel intervening adalah variabel antara atau mediating, fungsinya
memediasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Menurut Sugiyono (2010:63) variabel intervening adalah variabel yang secara
teoritis mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan dependen
menjadi hubungan yang tidak langsung.

Cara belajar merupakan salah satu faktor intern yang berpengaruh terhadap
hasil belajar, untuk memperoleh hasil belajar yang baik seorang siswa harus
menerapkan cara belajar yang baik. Hal tersebut sesuai pendapat Hakim (2003:69)
yang menyatakan bahwa tanpa adanya pelaksanaan cara belajar yang baik hasil
belajar yang diperoleh siswa tidak akan maksimal. Cara belajar menurut
Suryabrata (2002:233) dipengaruhi oleh faktor intern (dari dalam diri siswa) dan

faktor ekstern (dari luar diri siswa). Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap
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cara belajar diantaranya yaitu faktor pengaturan belajar yang meliputi: kurikulum
pengajaran, disiplin sekolah, fasilitas belajar dan pengelompokan siswa. Dan
faktor-faktor sosial di sekolah yang meliputi: sistem sekolah, status sosial siswa
dan interaksi guru dengan siswa.

Kompetensi guru (kompetensi pedagogik dan kompetensi professional)
berpengaruh terhadap cara belajar siswa. Dalam proses pembelajaran seorang
guru pasti terlibat interaksi dengan siswa, agar mampu melakukan tugas-tugasnya
dengan baik seorang guru harus menguasai kompetensi guru yaitu kompetensi
pedagogik dan kompetensi professional. Seorang guru yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik tidak hanya berperan sebagai seorang pedidik dan pengajar
di kelas akan tetapi juga berperan sebagai seorang pembimbing yang bertugas
untuk mendorong, mengarahkan dan memberikan contoh kepada siswa tentang
bagaimana cara belajar yang baik sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal. Selain harus mampu mengelola pembelajaran yang menarik seorang
guru juga harus menguasai secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran
yang diajarkan, dengan adanya kompetensi pedagogik dan kompetensi
professional guru yang baik maka seorang guru dapat membimbing dan
mengarahkan siswa untuk menerapkan cara belajar yang baik dan memberikan
panduan tentang susunan materi yang penting untuk dipelajari, sehingga proses
belajar siswa menjadi lebih terarah dan tepat sasaran.

Fasilitas belajar yang memadai akan lebih memudahkan siswa dalam
proses belajar. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gie (2002:33) yang

menyatakan bahwa untuk belajar yang baik diperlukan adanya fasilitas belajar
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yang memadai. Dengan adanya fasilitas belajar tersebut siswa akan merasa lebih

nyaman dan senang dalam belajar sehingga akan mendorong siswa untuk

menerapkan cara belajar yang baik.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa cara belajar

sebagai

variabel

intervening. Adanya kompetensi

pedagogik, kompetensi

professional dan fasilitas belajar yang baik akan lebih mendorong siswa untuk

menerapkan cara belajar yang baik sehingga hasil belajar siswa akan maksimal.

2.9

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Peneliti

Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. | Andaru
Werdayanti

2007

Pengaruh  Kompetensi
Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar Di
Kelas Dan Fasilitas
Guru Terhadap Motivasi
Belajar Siswa

Ada pengaruh antara
kompetensi guru dalam
proses belajar mengajar di
kelas dan fasilitas belajar
terhadap motivasi belajar
siswa kelas X SMAN 1
Sukorejo Kendal sebesar
41,20%.

2. | Muh. Yusuf
Mappeasse

2009

Pengaruh Cara Dan
Motivasi Belajar
Terhadap Hasil Belajar
Programmable  Logic
Controller (PLC) Siswa
Kelas Il Jurusan Listrik
SMK Negeri 5

Makassar

Cara belajar siswa
berpengaruh positif tetapi
tidak berarti terhadap hasil
belajar PLC siswa kelas 111
jurusan  listrik  SMK
Negeri 5 Makassar.

3. | Nurdin

2010

Pengaruh Minat Baca,
Pemanfaatan  Fasilitas
dan Sumber Belajar
Terhadap Prestasi
Belajar IPS Terpadu
SMP Negeri 13 Bandar
Lampung

Ada pengaruh minat baca,
pemanfaatan fasilitas
belajar, dan pemanfaatan
sumber belajar terhadap
prestasi belajar IPS
terpadu siswa kelas VIII
SMP Negeri 13 Bandar
Lampung.
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4. | Yulia Puji | 2011 | Pengaruh Kompetensi | Ada pengaruh kompetensi
Astuti Profesional dan | 61pedagogik guru dan
Pedagogik Guru | fasilitas belajar terhadap
Akuntansi Terhadap | prestasi belajar, semakin
Hasil Belajar Siswa | baik kompetensi
SMK Program Keahlian | 61pedagogik guru dan
Akuntansi Se Kota dan | semakin lengkap fasilitas
Kabupaten  Magelang | belajar maka  prestasi
Tahun Pelajaran | belajar mata pelajaran
2009/2010. produktif pada siswa kelas
XI administrasi
perkantoran di SMK Tri
Mulyasa Semarang akan
meningkat

5. | Aditya 2013 | Pengaruh  Kompetensi | Kompetensi  professional
Budi Profesional Guru dan | guru dan cara belajar
Pratama Cara Belajar Siswa | berpengaruh terhadap hasil

Terhadap Hasil Belajar | belajar siswa baik secara
Kompetensi Dasar | parsial maupun secara
Menggunakan Perlatan | simultan.

Kantor Siswa Kelas X

SMK Antonius

Semarang.

6. | Syarif 2013 | Pengaruh  Kompetensi | Kompetensi  professional
Muhamad Profesional Guru dan | guru dan fasilitas belajar
Irshad Fasilitas Belajar | berpengaruh terhadap hasil

Terhadap Hasil Belajar | belajar siswa baik secara
Siswa Kelas X Jurusan | parsial maupun secara
Administrasi simultan.
Perkantoran SMK
Negeri 2 Temanggung
Kompetensi Dasar
Menggunakan Peralatan
Kantor.
2.10 Kerangka Berpikir

Menurut Tu’u (2004:75) hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Tes yang dimaksud

terdiri dari tes ulangan harian, tes tengah semester dan tes akhir semester, hal
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tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah no 19 tahun 2005 pasal 64 ayat 1
yang menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar
dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan akhir
semester. Setiap siswa mempunyai hasil belajar yang berbeda satu dengan yang
lainnya, perbedaan itu disebabkan oleh faktor baik yang berasal dari dalam diri
siswa (linteren) maupun yang berasal dari luar diri siswa (eksteren).

Menurut Slameto (2010:54-72) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
adalah : Faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh),
faktor psikologi (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan), dan faktor kelelahan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumabh,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan),
faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode balajar, tugas rumah), faktor
masyarakat (kegiatan siswa, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat). Dalam penelitian ini peneliti akan menganalisis faktor kompetensi
pedagogik, kompetensi professional, fasilitas belajar dan cara belajar yang
berpengaruh terhadap hasil belajar ekonomi/akuntansi siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa.

Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru akan berpengaruh

langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar siswa, jika persepsi siswa
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mengenai kompetensi pedagogik guru baik maka hasil belajar siswa juga akan
baik. Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru mempunyai indikator:
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum dan silabus,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki peserta didik. Apabila guru mampu menerapkan kesemuanya maka hasil
belajar siswa akan semakin baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Astuti (2011) yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru akan berpengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar siswa. Persepsi siswa
mengenai kompetensi professional guru mempunyai indikator: menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu, mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif,
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri. Dengan kompetensi profesional yang baik maka hasil
belajar juga akan semakin baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Irsyad
(2013) yang menyatakan bahwa Kompetensi professional guru berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Dan hasil penelitian Pratama (2013) yang
menyatakan bahwa kompetensi professional guru berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.
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Fasilitas belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, semakin
baik fasilitas belajar maka hasil belajar siswa juga akan semakin baik. Adanya
ruang tempat belajar, penerangan yang cukup, buku-buku pegangan, peralatan
belajar dan adanya perpustakaan dengan buku-buku yang lengkap adalah faktor
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil penelitian Werdayanti (2008)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara fasilitas belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas X SMAN 1 Sukorejo Kendal. Dan hasil penelitian Nurdin
(2010) yang menyatakan bahwa ada pengaruh pemanfaatan fasilitas belajar
terhadap prestasi belajar IPS terpadu siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Bandar
Lampung.

Cara belajar dapat berpengaruh terhadap hasil belajar. Siswa yang
memiliki cara belajar yang baik akan lebih cepat menguasai suatu materi
pelajaran, sehingga hasil belajarnya juga akan baik. Menurut Hakim (2003:69)
menyatakan bahwa cara belajar merupakan salah satu faktor penting bagi siswa
agar mereka berhasil dalam belajar. Sedangkan menurut Tu’u (2004:80)
keberhasilan studi siswa dipengaruhi oleh cara belajar siswa. Hasil penelitian
Mappeasse (2009) menyatakan bahwa cara belajar siswa berpengaruh positif
tetapi tidak berarti terhadap hasil belajar PLC siswa kelas 11 jurusan listrik SMK
Negeri 5 Makassar.

Dalam penelitian ini cara belajar berfungsi sebagai variabel intervening,
dimana variabel ini berfungsi sebagai pemediasi antara variabel persepsi siswa
mengenai kompetensi pedagogik guru, kompetensi professional guru dan cara

belajar terhadap hasil belajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan
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hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu kompetensi

pedagogik guru, kompetensi professional guru, fasilitas belajar dan cara belajar
sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir
2.11 Hipotesis Penelitian

Menurut  Suharsimi (2010:110) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu
Jjawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai

terbukti melalui data yang terkumpul.

Berdasarkan permasalahan yang muncul, hipotesis dari permasalahan
tersebut adalah sebagai berikut :
H1: Ada pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap

cara belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran

2012/2013.



H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

H7:
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Ada pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru
terhadap cara belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun
ajaran 2012/2013.
Ada pengaruh fasilitas belajar terhadap cara belajar siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.
Ada pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

Ada pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa mengenai
kompetensi pedagogik guru terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

Ada pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa mengenai
kompetensi professional guru terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.

Ada pengaruh langsung dan tidak langsung fasilitas belajar terhadap hasil
belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran

2012/2013.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian survey. Menurut
Kerlinger (dalam Riduwan, 2010:49) penelitian survey adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah
data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan
kejadian-kejadian relative, distribusi dan hubungan antar variabel. Dalam
penelitian ini pengumpulan data menggunakan instrument penelitian berupa
angket dan analisis data bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Menurut Sugiyono (2010:117) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa yang terdiri dari 4 kelas yaitu X1 IPS 1, X1 IPS 2, XI IPS 3 dan XI IPS

4. Secara rinci terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Daftar Jumlah Populasi

No Kelas L P Jumlah
1 XI1S1 10 19 29
2 XIS 2 13 17 30
3 XIS 3 10 18 28
4 XIS 4 12 17 29

Jumlah 45 71 116

(Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 1 Ambarawa)

67
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Menurut Sugiyono (2010:117) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini tidak ada
sampel karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM
(Structural Equation Modeling). Menurut Hair (dalam Ferdinand, 2005:80)
menyatakan bahwa ukuran sampel yang sesuai dalam analisis SEM (Structural
Equation Modeling) yaitu antara 100-200. Sedangkan menurut Ghozali (2011:64)
besarnya ukuran sampel memiliki peran penting dalam interprestasi hasil SEM.
Direkomendasikan bahwa ukuran sampel antara 100 samapai 200. Berdasarkan
pertimbangan tersebut maka seluruh populasi dalam penelitian ini digunakan
sabagai subyek penelitian.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian (Suharsimi, 2010:161). Variabel dalam penelitian ini dibedakan
menjadi 3 (tiga) yaitu variabel bebas (independen), variabel terikat (dependen),
dan variabel intervening. Sesuai dengan judul skripsi pada penelitian ini, maka
variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1 Variabel Terikat atau Dependen (Y)

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Independen) (Sugiyono,
2010: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa.
Indikator yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi/akuntansi adalah nilai akhir mata pelajaan ekonomi/akuntansi

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa semester gasal tahun 2012/2013
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yang diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian, nilai mid semester dan nilai

akhir semester.

3.3.2 Variabel Bebas atau Independen (X)

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)

(Sugiyono, 2010:61). Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari 3 (Tiga)

variabel, yaitu:

1. Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru (PD) (X1)

Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru merupakan interprestasi

atas informasi mengenai kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh seorang

guru terkait dengan peran dan tugas guru dalam mengelola kegiatan

pembelajaran di kelas.

Indikator persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru:

a.

b.

Pemahaman terhadap peserta didik (PD1)

Perencanaan Pembelajaran (PD2)

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis (PD3)
Pemanfaatan teknologi pembelajaran (PD4)

Pengembangan peserta didik (PD5)

(Mulyasa,2012:75-113)

2. Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Profesional Guru (PR) (X2)

Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru merupakan interprestasi

atas informasi mengenai kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh seorang
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guru terkait dengan penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan bidang

studinya secara luas dan mendalam.

Indikator persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru:

a.

b.

Menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuan (PR1)
Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi (PR2)

Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran (PR3)

Mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi (PR4)

Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas
(PR5)

(Trianto dan Tutik, 2007:76-80)

3. Fasilitas Belajar (FB) (X3)

Fasilitas belajar adalah sarana dan prasarana yang menunjang dalam proses

belajar mengajar.

Indikator fasilitas belajar adalah sebagai berikut:

a.

b.

3.3.3

Ruang belajar (FB1)

Penerangan yang cukup (FB2)
Buku-buku pegangan (FB3)
Kelengkapan peralatan belajar (FB4)
(Gie, 2002:19-20)

Variabel Intervening

Variabel intervening adalah variabel yang berkedudukan ganda yaitu

sebagai variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). Sugiyono
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(2010:63) variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi
hubungan antara variabel independen dengan dependen menjadi hubungan yang
tidak langsung. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah:
1. Cara belajar (CB) (X4)
Cara belajar merupakan suatu cara atau teknik yang dilakukan seseorang dalam
upaya mempelajari sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan,
sikap, kecakapan dan ketrampilan.
Indikator cara belajar adalah sebagai berikut:
a. pembuatan jadwal dan pelaksanaanya (CB1)
b. membaca dan membuat catatan (CB2)
c.  mengulangi bahan pelajaran (CB3)
d. konsentrasi (CB4)
e. mengerjakan tugas (CB5)
(Slameto, 2010:82-88)
3.4  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian,
dengan pemilihan metode pengumpulan data yang tepat maka akan menghasilkan
data yang relevan, akurat, dan reliabel. Dalam penelitian ini metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode dokumentasi dan metode kuesioner atau
angket.
3.4.1 Metode Dokumentasi.
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan peneliti dalam

mengadakan penelitian dengan bersumber pada tulisan. Di dalam melakukan
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dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya (Subarsimi, 2010:201). Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa berupa nilai ulangan harian, nilai mid semester dan nilai
akhir semester mata pelajaran Ekonomi/Akuntansi semester gasal tahun
2012/2013.

3.4.2 Metode Kuesioner atau Angket

Metode Kkuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi, 2010:194). Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi tentang persepsi siswa mengenai
kompetensi pedagogik, kompetensi professional, fasilitas belajar dan cara belajar
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu
angket yang berisi pernyataan dimana responden tinggal memberikan tanda ( V)
pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri
responden. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Ordinal atau
Likert. Menurut Sugiyono (2010:134-135) Jawaban setiap item instrument yang
menggunakan skala likert mempunyai susunan seperti: sangat setuju, setuju, ragu-
ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Pada setiap pernyataan dalam
instrument disediakan lima pilihan jawaban dengan skor masing-masing sebagai

berikut:
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pernyataan yang mendeskripsikan

Skor 5 jika jawaban selalu

Skor 4 jika jawaban sering

Skor 3 jika jawaban kadang-kadang
Skor 2 jika jawaban jarang

Skor 1 jika jawaban tidak pernah

Rencana Penyusunan Instrument
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Dalam penelitian ini instrument yang akan digunakan berupa pernyataan

indikator dari

masing masing variabel

penelitian. Setiap variabel terdiri dari beberapa jumlah pernyataan yang

direncanakan seperti tampak pada tabel dibawabh ini:

Tabel 3.2
Rencana Penyusunan Instrumen
Variabel dan Indikator Jumlah Total
Pernyataan

Kompetensi Pedagogik Guru

1. Pemahaman terhadap peserta didik 3
2. Perencanaan pembelajaran 4
3. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis %) 17
4. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
5. Pengembangan peserta didik 3
(Mulyasa,2012:75-113) 4
Kompetensi Profesional Guru
1. Mampu menangani dan mengembangkan | 3
bidang studi yang menjadi
tanggungjawabnya
2. Mengerti dan dapat menerapkan metode | 3
pembelajaran yang bervariasi
3. Mampu mengembangkan dan menggunakan | 2
berbagai alat, media dan sumber belajar 14
yang relevan
4. Mampu mengorganisasikan dan |3
melaksanakan program pembelajaran
5. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar | 3

peserta didik.

(Trianto, 2007:76-80)
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Fasilitas Belajar

1. Ruang belajar 3

2. Penerangan yang cukup 3 12
3. Buku-buku pegangan 3

4. Kelengkapan peralatan belajar 3

(Gie,2002:19-20)

Cara Belajar

1. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 3

2. Membaca dan membuat catatan 3

3. Mengulangi bahan pelajaran 3 15
4. Konsentrasi 3

5. Mengerjakan tugas 3

(Slameto, 2010:82-88)

3.6  Metode Analisis Uji Instrumen

Analisis uji instrument penelitian dilakukan untuk menganalisis hasil uji
coba instrument, sehingga dapat diketahui soal-soal yang memenuhi persyaratan.
Metode analisis uji instrument yang digunakan meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas. Dalam penelitian ini instrument diujicobakan pada kelas XII IPS 2
SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran 2012/2013.
3.6.1 Uji Validitas Instrument

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu -instrumen (Subarsimi, 2010:211). Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara
tepat atau mempunyai validitas yang tinggi. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
validitas yang dimaksud. Dalam penelitian ini uji validitas instrument
menggunakan analisis validitas faktor (convergent validity) dan analisis validitas

deskrimin (discriminant validity).
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3.6.1.1 Analisis Validitas Faktor (Convergent Validity)

Uji ini merupakan suatu analisis untuk menguji apakah indikator yang
digunakan dalam penelitian ini betul-betul merupakan indikator konstruk. Item-
item atau indikator suatu konstruk laten harus convergen atau share proporsi,
varian yang tinggi ini disebut convergent validity. Untuk mengukur validitas
konstruk dapat dilihat dari nilai faktor loadingnya. Faktor loading yang signifikan
memiliki nilai standardized loading faktor estimate sama dengan 0,50 atau lebih
(Ghozali, 2011:137-138). Validitas konstruk yang tinggi menunjukan bahwa
indikator yang digunakan convergen. Hasil analisis validitas faktor dapat dilihat

pada tabel 3.3 dibawah ini:

Tabel 3.3
Analisis Validitas Faktor
Variabel | Indikator | Faktor Loading (Estimate) | Keterangan | Kriteria
PD1 0,856 >0,5 Valid
: PD2 0,814 >0,5 Valid
ﬁz’&"fge;g’l‘;' PD3 0,890 >05 Valid
PD4 0,903 >0,5 Valid
PD5 0,804 >0,5 Valid
PR1 0,870 >0,5 Valid
. PR2 0,965 >0,5 Valid
Sorpotens! PR3 0,837 >05 Valid
PR4 0,903 >0,5 Valid
PR5 0,830 >0,5 Valid
FB1 0,907 >0,5 Valid
Fasilitas FB2 0,561 >0,5 Valid
Belajar FB3 0,862 >0,5 Valid
FB4 0,513 >0,5 Valid
CB1 0,753 >0,5 Valid
CB2 0,795 >0,5 Valid
Cara CB3 0,677 >0,5 Valid
Belajar -
CB4 0,654 >0,5 Valid
CB5 0,835 >0,5 Valid

Sumber : Data primer diolah tahun 2013 (Lampiran 11)




76

Berdasa tabel di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan indikator dalam
instrument penelitian memiliki nilai faktor loading lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang disusun valid dan dapat
digunakan dalam penelitian.
3.6.1.2 Analisis Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Dalam uji validity, selain menggunakan uji convergent validity, juga
menggunakan diskriminant validity. Validitas diskriminan digunakan untuk
mengukur seberapa jauh suatu konstruk benar-benar berbeda dari konstruk
lainnya. Nilai discriminant validity yang tinggi memberikan bukti bahwa konstruk
adalah unik dan mampu menangkap fenomena yang diukur. Menurut Ghozali
(2011:141) untuk mengetahui validitas deskriminan dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai akar kuadrat dari AVE (Variance Extracted) dengan nilai
korelasi antar konstruk. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan AMOS 18,

hasil komputasinya dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini:

Tabel 3.4
Analisis Validitas Diskriminan
PD PR FB CB
PD 0,854
PR 0,260 0,883
FB 0,278 0,256 0,732
CB 0,287 0,390 0,276 0,746

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2013 (Lampiran 12)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa semua konstruk yaitu
(PD,PR,FB dan CB) mempunyai nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi daripada
korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini menunjukan bahwa secara umum indikator

yang disusun sudah memiliki validitas deskriminan yang baik.
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3.6.2 Uji Reliabilitas Instrument

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan suatu instrumen dipercaya
sebagai alat pengumpul data. Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas
menggunakan construct reliability dengan program AMOS 18. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan menghitung reliabilitas instrumen yang digunakan
dalam model SEM yang dianalisis tersebut, yang dikenal dengan istilah composite

reliability. Composite reliability dapat dihitung dengan rumus :

( 2StdLoading )*
( ¥StdLading )* — ¥MeasurementError )

ConstructReliability =

(Imam Ghozali, 2011:233)

Jika dari perhitungannya diperoleh koefisien reliabilitas > 0,7 maka dapat
disimpulkan bahwa angket penelitian mempunyai kekonsistensian yang tinggi
untuk pengambilan data. Berdasarkan perhitungan menggunakan AMOS 18, hasil

komputasinya dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawabh ini:

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Indikator | Estimate Sum Measurement Sum Construct | Kete | Kriteria
Standarized Error Measurement | Reliability rangan
Loading Error
Kompetensi | PD 1 0,856 4,267 0,267 1,351 0,931 >0,7 | Reliabel
Pedagogik | PD 2 0,814 0,337
PD 3 0,890 0,208
PD 4 0,903 0,185
PD5 0,804 0,354
Kompetensi | PR 1 0.870 4,405 0,243 1,107 0,946 > 0,7 | Reliabel
Profesional | PR 2 0,965 0,069
PR3 0,837 0,299
PR 4 0,903 0,185
PR5 0,830 0,311
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Fasilitas FB 1 0,907 2,843 0,177 1,856 0,813 >0,7 | Reliabel
Belajar FB 2 0,561 0,685

FB 3 0,862 0,257

FB 4 0,513 0,737
Cara CB1 0,753 3,714 0,433 2,218 0,861 >0,7 | Reliabel
Belajar CB2 0,795 0,368

CB3 0,677 0,542

CB4 0,654 0,572

CB5 0,835 0,303

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2013 (Lampiran 13)
3.7  Metode Analisis Data.
3.7.1 Metode Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
penyebaran hasil penelitian masing-masing variabel dalam penelitian ini, meliputi
hasil belajar, kompetensi pedagogik, kompetensi professional, fasilitas belajar dan
cara belajar secara kategorikal. Sugiyono (2010:207-208) statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Dalam analisis ini semua skor masing-masing variabel maupun sub
variabel dijumlahkan dan dibandingkan dengan skor idealnya sehingga akan
diperoleh hasil yang kemudian dimasukan menurut kategorinya. Analisis
deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
presentase.

Kategori untuk variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik,
kompetensi professional, fasilitas belajar dan cara belajar masing-masing dibagi

menjadi lima katagori. Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru,
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kompetensi professional guru dan cara belajar dikategorikan menjadi sangat baik,
baik, sedang, kurang baik, dan tidak baik. Fasilitas belajar dikategorikan menjadi
sangat lengkap, lengkap, sedang, kurang lengkap, dan tidak lengkap. Cara untuk
menentukan skor dalam tabel kategori tiap variabel adalah sebagai berikut:
3.7.1.1 Menentukan Tabel Kategori Variabel Hasil Belajar Ekonomi/
Akuntansi

Tingkat hasil belajar yang dicapai siswa didasarkan pada Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Ambarawa, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
KRITERIA KATEGORI
<75 Belum Tuntas
>75 Tuntas

Sumber: SMA Negeri 1 Ambarawa.
Nilai yang digunakan untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa
adalah nilai akhir siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa, yang diperoleh

dengan cara sebagai berikut:

NH+ NM+ N5
3

J =

Keterangan :

NA : Nilai Akhir

NH : Nilai rata-rata ulangan harian
NM : Nilai mid semester

NS : Nilai akhir semester
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3.7.1.2 Menentukan Tabel Kategori Variabel Persepsi Siswa Mengenai
Kompetensi Pedagogik Guru
Data terbesar 182
Data terkecil 128
Range :82-28=54

. )

L

Panjang kelas =10,8 (11)

r.n.|

(Sudjana, 2005:47)
Jenjang kategori variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik

guru (X1) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kategori Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru

No. Skor Kriteria

- 72 - 82 Sangat Baik

4 61-71 Baik

3. 50 - 60 Sedang

4. 39 -49 Kurang Baik

5 28 — 38 Tidak Baik

Sumber: Data primer diolah 2013.
3.7.1.3 Menentukan Tabel Kategori Variabel Persepsi Siswa Mengenai
Kompetensi Profesional Guru

Data terbesar 169

Data terkecil 21
Range 169 -21=48
2

i

r.u.|

Panjang kelas =9,6 (10)

(Sudjana, 2005:47)
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Jenjang Kategori variabel persepsi siswa mengenai kompetensi profesional

guru (X2) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8
Kategori Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Profesional Guru

No. Skor Kriteria

1. 60 - 69 Sangat Baik

2. 50 — 59 Baik

3. 40 - 49 Sedang

4. 30-39 Kurang Baik

5 20— 29 Tidak Baik

-Sumber: Data primer diolah 2013.

3.7.1.4 Menentukan Tabel Kategori Variabel Fasilitas Belajar
Data terbesar : 58
Data terkecil 15
Range :58 -15=43

43

Panjang kelas =8,6 (9

5

(Sudjana, 2005:47)

Jenjang kategori variabel fasilitas belajar (X3) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9
Kategori Variabel Fasilitas Belajar

No. Skor Kriteria

2 50 - 58 Sangat Lengkap
2. 41 — 49 Lengkap

3. 32-40 Sedang

4. 23-31 Kurang Lengkap
5. 14 — 22 Tidak Lengkap

Sumber: Data primer diolah 2013.

3.7.1.5 Menentukan Tabel Kategori Variabel Cara Belajar
Data terbesar : 69
Data terkecil : 20

Range 1 69-20=49
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£l

m. |..[=-

Panjang kelas =9,8 (10)

(Sudjana, 2005:47)

Jenjang kategori variabel cara belajar (X4) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10
Kategori Variabel Cara Belajar
No. Skor Kriteria
1. 60 - 69 Sangat Baik
2. 50 — 59 Baik
34 40— 49 Sedang
4. 30-39 Kurang Baik
5. 20-29 Tidak Baik

Sumber: Data primer diolah 2013.
3.8 Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang berhubungan dengan
analisis data untuk penarikan kesimpulan atas data. Dalam penelitian ini analisis
statistik yang digunakan adalah SEM (Structur Equition Modeling) dengan
menggunakan alat uji AMOS 18.
3.8.1 Uji Asumsi-Asumsi SEM

Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur pengolahan data yang
dianalisis dengan permodelan SEM adalah :
3.8.1.1 Uji Nomalitas

Normalitas univariate dan multivariate dievaluasi dengan menggunakan
tabel yang dihasilkan dari penggunaan program AMOS 18. Dari pengujian dapat
disimpulkan apakah ada bukti atau tidak kalau data yang digunakan mempunyai
sebaran yang tidak normal. Evaluasi normalitas dilakukan dengan menggunakan

critical ratio skewness value sebesar + 2,58 pada tingkat signifikansi 0,01. Data
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dapat disimpulkan mempunyai distribusi normal jika nilai critical ratio skewness
value di bawah harga mutlak 2,58 (Ghozali, 2011:226).
3.8.1.2 Uji Outlier

Outlier adalah kondisi observasi dari suatu data yang memiliki
karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi
lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal
atau variabel kombinasi (Hair dalam Ghozali, 2011:227). Pengujian ada tidaknya
outlier dilakukan dengan menganalisis nilai Z score dari data penelitian yang
digunakan. Apabila terdapat nilai Z score berada pada rentang > = 3,0, maka akan
dikategorikan sebagai univariate outliers.
3.8.2  Analisis Konfirmatori

Analisis konfirmatori digunakan untuk menguji sebuah konsep yang
dibangun dengan menggunakan beberapa indikator terukur. Dalam penelitian ini
analisis konfirmatori digunakan untuk menguji apakah indikator-indikator yang
dibentuk dari sebuah variabel secara bersama-sama cukup menggunakan variabel
tersebut. Uji kesesuaian model konfirmatori diuji menggunakan Goodnes-of-fit
Indices yang meliputi X2 - Chi2 - Square, Significant Probability, RMSEA, GFl,
CFI, TLI, CMIN/DF (Ghozali,2011:66-68)
3.8.3 Analisis Model Persamaan Struktural (Struktural Equation Modeling)

Analisis model persamaan struktural digunakan untuk mengestimasi suatu
seri atau deret hubungan dependensi selanjutnya. Dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa persamaan yang meliputi banyak variabel dimana variabel dependen dari

satu persamaan dapat menjadi independen pada persamaan lainnya, atau yang
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lebih sering dikenal dengan istilah variabel intervening. Oleh sebab itu maka
digunakan analisis persamaan struktural (SEM).

Analisis SEM digunakan untuk mengetahui hubungan struktural antar
variabel yang diteliti. Dalam menganalisis jalur digunakan jalur path model, yaitu
model dasar yang digunakan untuk menganalisis jalur (path analysis) atau
mengestimasi kekuatan dari hubugan-hubungan kasual antara satu atau beberapa
variabel.

Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi kesesuaian model. Dalam
analisis SEM digunakan beberapa uji statistik untuk menguji hipotesis dari model
yang dikembangkan. Uji statistik yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesesuaian model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. X2 - Chi Square Statistic

Alat uji statistik ini digunakan untuk menguji adanya perbedaan antara
matriks kovarian populasi dari matriks kovarian sampel. Model yang diuji akan
dipandang baik atau memuaskan jika nilai Chi — Squarenya rendah. Semakin kecil
nilai X2 semakin baik model tersebut (karena dalam uji beda Chi — Square, X2=0
yang berarti benar-benar tidak ada perbedaan) dan diterima berdasarkan
probabilitas dengan Cut — of Value sebesar p > 0,05 atau p > 0,10.

2. RMSEA ( The Mean Square Error of Approximation )

Indeks ini diperlukan untuk mengompensasi nilai chi — square pada

ukuran sampel yang besar. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08

merupakan indeks untuk diterimanya model.
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3. GFI ( Goodness of Fit Index )

Rentang nilai GFI berkisar antara 0 ( poor fit ) sampai dengan 1,0 ( perfect
fit ). Nilai yang mendekati 1 dalam indeks ini menunjukkan tingkat kesesuaian
yang baik.

4. CFI ( Comparative Fit Index )

Besaran indeks ini adalah pada rentang nilai sebesar 0-1, dimana semakin
mendekati 1, mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggi. Nilai yang
direkomendasikan adalah > 0,95.

5. TLI ( Tucker Lewis Index )

TLI digunakan untuk membandingkan sebuah model yang diuji terhadap
sebuah baseline model. Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk
diterimanya sebuah model adalah penerimaan > 0,95, dan nilai yang sangat
mendekati 1 menunjukkan tingkat kesesuaian yang baik.

6. CMIN/DF

CMIN/DF tidak lain adalah X2 - relatif karena X2 dibagi dfnya. Nilai X2 -
relatife kurang dari 2,0 atau bahkan kurang dari 3,0 adalah indikator dari
accptable fit antara model dengan data.

Dengan demikian indeks-indeks yang dapat digunakan untuk menguiji

kelayakan sebuah model adalah seperti diringkas dalam tabel 3.11 berikut ini:
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Tabel 3.11
Uji Kelayakan Model
Goodness of Fit Index Cut — Off Value
X2 - Chi — square Diharapkan kecil
Significant Probability > 0,05
RMSEA < 0,08
GFI > 0,90
CFI > 0,95
TLI > 0,95
CMIN/DF <2,00

Sumber: Ghozali (2011:66-68)

3.8.4 Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan dengan
menganalisis regression weight untuk masing-masing variabel eksogen terhadap
endogen. Dengan melihat C.R yang identik thwng pada hasil pengolahan
menggunakan AMOS 18 dibandingkan nilai kritis yakni -2,58 sampai 2,58 pada
tingkat signifikasi 0,05. Hipotesis alternatif dinyatakan diterima jika nilai prob (P)

<0,05 (Ghozali, 2011:86).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskriptif Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 116 siswa yang terbagi dalam
4 kelas yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2, X1 IPS 3, dan XI IPS 4. Secara rinci

jumlah responden dalam penelitian ini terlihat pada tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1

Distribusi Responden Penelitian
No Kelas L P Jumlah
1 XIIS1 10 | 19 29
2 XIS 2 13 | 17 30
3 XIS 3 108p*18 28
4 X11S4 12 | 17 29

Jumlah 45 | 71 116

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 1 Ambarawa

4.2 Deskriptif VVariabel Penelitian

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian dari
masing-masing variabel agar lebih mudah dipahami. Dalam penelitian ini variabel
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru, persepsi siswa mengenai
kompetensi professional guru, fasilitas belajar, cara belajar dan hasil belajar akan
dideskripsikan menggunakan analisis deskriptif presentase yang secara rinci akan
dibahas seperti di bawah ini.
4.2.1 Deskriptif Hasil Belajar Ekonomi/Akuntansi

Hasil belajar siswa diambil dari rata-rata nilai ulangan harian, nilai mid

semester dan nilai akhir semester mata pelajaran ekonomi/akuntansi semester

87
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gasal tahun ajaran 2012/2013. Berdasarkan pada Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang sudah ditentukan oleh sekolah yaitu sebesar 75. Kriteria penilaian
hasil belajar ekonomi/akuntansi yang diambil dari 116 responden nampak pada

tabel 4.2 di bawabh ini:

Tabel 4.2
Distribusi Hasil Belajar
Interval Nilai Kriteria Frekuensi Presentase
<75 Belum Tuntas 48 41,38%
>75 Tuntas 68 58,62%

Sumber: Data diolah 2013 (Lampiran 15)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Ambarawa semester gasal tahun
ajaran 2012/2013 masih banyak yang berada dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu sebesar 75. Secara klasikal jumlah
siswa yang sudah mencapai nilai KKM dalam penelitian ini sebesar 58,62%,
jumlah itu masih di bawah batas ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah yaitu
sebesar 75% dari jumlah siswa yang ada.

4.2.2 Deskriptif Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik

Guru (X1)

Data variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru diukur
menggunakan metode angket. Variabel persepsi siswa mengenai kompetensi
pedagogik guru terdiri dari beberapa indikator yaitu: (1) pemahaman terhadap
peserta didik; (2) perencanaan pembelajaran; (3) pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis; (4) pemanfaatan teknologi pembelajaran; (5)

pengembangan peserta didik. Data penelitian secara rinci terlihat pada lampiran
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21, setelah dianalisis dan dimasukan dalam tabel kriteria nampak pada tabel 4.3 di
bawah ini:
Tabel 4.3

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Persepsi Siswa Mengenai
Kompetensi Pedagogik Guru

Rentang Skor | Frekuensi Presentase Kriteria
72-82 33 28,45% Sangat Baik
61-71 39 33,62% Baik
50 — 60 18 15,52% Sedang
39 -49 22 18,96% Kurang Baik
28 - 38 4 3,45% Tidak Baik
Jumlah 116 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2013 (Lampiran 21)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa persepsi siswa mengenai
kompetensi pedagogik guru, siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun
Ajaran 2012/2013 secara umum berada pada kategori baik. Berdasarkan tabulasi
data (Lampiran 21) diperoleh skor rata-rata persepsi siswa mengenai kompetensi
pedagogik guru sebesar 61,30. Hasil tersebut menunjukan bahwa persepsi siswa
mengenai kompetensi pedagogik guru, siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa Tahun Ajaran 2012/2013 berada dalam kategori baik.

4.2.3 Deskriptif Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Profesional

Guru (X2)

Data variabel persepsi siswa mengenai kompetensi profesional guru diukur
menggunakan metode angket. Variabel persepsi siswa mengenai kompetensi
profesional guru terdiri dari beberapa indikator yaitu: (1) menguasai substansi
bidang studi dan metodologi keilmuan; (2) menguasai struktur dan materi
kurikulum bidang studi; (3) menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi

dan komunikasi dalam pembelajaran; (4) mengorganisasi materi kurikulum
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bidang studi; (5) meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan
kelas. Data penelitian secara rinci terlihat pada lampiran 22, setelah dianalisis dan
dimasukan dalam tabel kriteria nampak pada tabel 4.4 di bawabh ini:

Tabel 4.4

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Persepsi Siswa Mengenai
Kompetensi Profesional Guru

Rentang Skor | Frekuensi Presentase Kriteria
60 - 69 28 24,14% Sangat Baik
50 - 59 49 42,24% Baik
40 — 49 17 14,65% Sedang
3039 13 11,21 Kurang Baik
2029 9 7,76% Tidak Baik
Jumlah 116 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2013 (Lampiran 22)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa persepsi siswa mengenai
kompetensi profesional guru, siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun
Ajaran 2012/2013 secara umum berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil
tabulasi data (lampiran 22) diperoleh skor rata-rata persepsi siswa mengenai
kompetensi profesional guru sebesar 50,25. Berdasarkan hasil tersebut persepsi
siswa mengenai kompetensi profesional guru, siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa Tahun Ajaran 2012/2013 berada dalam kategori baik.

4.2.4 Deskriptif Variabel Fasilitas Belajar (X3)

Data variabel fasilitas belajar diukur menggunakan metode angket. Variabel
fasilitas belajar terdiri dari beberapa indikator yaitu: (1) ruang belajar; (2)
penerangan yang cukup; (3) buku-buku pegangan; (4) kelengkapan peralatan
belajar. Data penelitian secara rinci terlihat pada lampiran 23, setelah dianalisis

dan dimasukan dalam tabel kriteria nampak pada tabel 4.5 di bawah ini:
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Tabel 4.5
Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Fasilitas Belajar

Rentang Skor | Frekuensi Presentase Kriteria
50 — 58 41 35,34% Sangat Lengkap
41 - 49 32 27,59% Lengkap
32-40 24 20,69% Sedang
23-31 16 13,79% Kurang Lengkap
14 - 22 3 2,59% Tidak Lengkap
Jumlah 116 100%

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2013 (Lampiran 23)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa fasilitas belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran 2012/2013 secara umum berada
pada kategori lengkap. Berdasarkan hasil tabulasi data (Lampiran 23) diperoleh
skor rata-rata fasilitas belajar siswa sebesar 43,15. Hasil tersebut menunjukan
bahwa fasilitas belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun
Ajaran 2012/2013 berada dalam kategori lengkap.

4.2.5 Deskriptif Variabel Cara Belajar (X4)

Data variabel cara belajar diukur menggunakan metode angket. Variabel
cara belajar terdiri dari beberapa indikator yaitu: (1) pembuatan jadwal dan
pelaksanaannya; (2) membaca dan membuat catatan; (3) mengulangi bahan
pelajaran; (4) konsentrasi; (5) mengerjakan tugas. Data penelitian secara rinci
terlihat pada lampiran 24, setelah dianalisis dan dimasukan dalam tabel kriteria

nampak pada tabel 4.6 di bawah ini:



Tabel 4.6

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Cara Belajar

Rentang Skor | Frekuensi Presentase Kriteria
60 - 69 22 18,97% Sangat Baik
50 — 59 19 16,38% Baik
40 — 49 43 37,07% Sedang
30-39 27 23,27% Kurang Baik
20— 29 5 4,31% Tidak Baik
Jumlah 116 100%

92

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2013 (Lampiran 24)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa cara belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran 2012/2013 secara umum berada
pada kategori sedang. Berdasarkan hasil tabulasi data (Lampiran 24) diperoleh
skor rata-rata fasilitas belajar siswa sebesar 47,40. Hasil tersebut menunjukan
bahwa cara belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Ajaran
2012/2013 berada dalam kategori sedang.
4.3 Evaluasi Asumsi-Asumsi SEM

Asumsi-asumsi yang disyaratkan SEM adalah data terdistribusi normal dan
tidak ada univariat outliers.
4.3.1 Uji Normalitas

Normalitas univariat -dan multivariate dievaluasi dengan menggunakan
program AMOS 18, apabila diperoleh nilai kritis (critical ratio) pada kurtosis
interval -2,58 sampai 2,58 pada tingkat signifikasi 0,05 dapat disimpulkan bahwa

data terdistribusi normal. Uji normalitas data dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:



93

Tabel 4.7
Uji Normalitas Data
Variable min max skew c.r. kurtosis C.I.
HB 56.000 88.000 -.195 -.856 -.672 -1.477
PR5 1.000 5.000 -.183 -.807 -511 -1.123
PD5 1.000 5.000 -.301 -1.325 -318  -.699
CB1 1.000 5.000 -.165 -.727 -714 -1.570
FB1 1.000 5.000 -.112 -.494 -.631 -1.388
FB2 1.000 5.000 .051 222 -.864 -1.900
FB3 1.000 5.000 -.493 -2.169 -411  -904
FB4 1.000 5.000 -.097  -.425 - 762 -1.675
PR1 1.000 5.000 -.368 -1.617 -.805 -1.769
PR2 1.000 5.000 -.183 -.807 -.938 -2.063
PR3 1.000 5.000 -.369 -1.621 -506 -1.113
PR4 1.000 5.000 -.315 -1.385 -437  -.961
PD1 1.000 5.000 .034 .149 - 709 -1.559
PD2 1.000 5.000 .026 115 -467 -1.027
PD3 1.000 5.000 .021 .091 -400 -.880
PD4 1.000 5.000 -.245 -1.077 -.697 -1.533
CB5 1.000 5.000 -.247 -1.086 -.643 -1.413
CB4 1.000 5.000 -.256 -1.127 -.984 -2.162
CB3 1.000 5.000 -.270 -1.187 -.833 -1.832
CB2 1.000 5.000 -.148 -.650 -595 -1.308
Multivariate -9.025 -1.638

Sumber: Hasil perhitungan AMOS tahun 2013

Terlihat dari uji normalitas data pada tabel 4.7 di atas, diperoleh nilai
critical ratio pada daerah —Ztabel (-2,58) sampai dengan Ztabel (2,58) yang
berarti bahwa data berdistribusi normal.
4.3.2 Outlier

Dengan menggunakan observasi yang mempunyai outlier Z score > £3 akan
dikategorikan sebagai univariate outliers. Berdasarkan hasil nilai Zscore

menggunakan program SPSS relase 17, diperoleh data sebagai berikut:



Tabel 4.8
Univariate Outliers

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Zscore(PD1) 116 -1.68832 1.74756 .0000000 1.00000000
Zscore(PD2) 116 -2.29609 1.98257 .0000000 1.00000000
Zscore(PD3) 116 -2.22585 1.98964 .0000000 1.00000000
Zscore(PD4) 116 -2.24001 1.68212 .0000000 1.00000000
Zscore(PD5) 116 -2.65283 1.85601 .0000000 1.00000000
Zscore(PR1) 116 -2.14295 1.23912 .0000000 1.00000000
Zscore(PR2) 116 -2.09080 1.33723 .0000000 1.00000000
Zscore(PR3) 116 -2.22508 1.44908 .0000000 1.00000000
Zscore(PR4) 116 -2.26004 1.40660 .0000000 1.00000000
Zscore(PR5) 116 -2.21714 1.67965 .0000000 1.00000000
Zscore(FB1) 116 -2.02657 1.69015 .0000000 1.00000000
Zscore(FB2) 116 -1.92828 1.66498 .0000000 1.00000000
Zscore(FB3) 116 -2.47986 1.23193 .0000000 1.00000000
Zscore(FB4) 116 -2.25085 1.60300 .0000000 1.00000000
Zscore(CB1) 116 -2.17767 1.41820 .0000000 1.00000000
Zscore(CB2) 116 -2.06435 1.57770 .0000000 1.00000000
Zscore(CB3) 116 -2.09744 1.32936 .0000000 1.00000000
Zscore(CB4) 116 -1.74390 1.40462 .0000000 1.00000000
Zscore(CBb5) 116 -2.00657 1.42903 .0000000 1.00000000
Zscore(HB) 116 -2.30148 2.10672 .0000000 1.00000000
Valid N (listwise) 116

Sumber: Hasil perhitungan SPSS tahun 2013
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.8, tampak bahwa mean dari Z

score antara -3 sampai 3, yang berarti tidak ada univariate outlier dalam data yang

dianalisis.

4.4 Analisis Konfirmatori

Analisis konfirmatori digunakan untuk menguji sebuah konsep yang

dibangun dengan menggunakan beberapa indikator terukur. Dalam penelitian ini
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analisis konfirmatori digunakan untuk menguji tiap-tiap variabel. Uji kesesuaian
model konfirmatori diuji menggunakan goodned-of-fit Indices yang meliputi chi-
square, probability, RMSEA, CFI, CMIN/DF, TLI, dan GFI. Berikut dijelaskan
hasil masing-masing analisis konfirmatori berdasarkan output data SEM dari
masing-masing variabel.
4.4.1 Analisis Konfirmatori Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi
Pedagogik Guru
Hasil analisis konfirmatori variabel persepsi siswa mengenai kompetensi
pedagogik guru yang dibangun oleh lima indikator yaitu pemahaman terhadap
peserta didik (PD1); perencanaan pembelajaran (PD2); pelaksanaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis (PD3); pemanfaatan teknologi pembelajaran (PD4);
dan pengembangan peserta didik (PD5) dapat dilihat pada grafik output analisis

menggunakan AMOS 18 seperti di bawah ini:

? ? ? ? ? N
78 43 25 36 48 DF =5
PD1 PD2 PD3 PD4 PD5

Prob = .353

RMSEA = .031

" A 50 & » Chi square / df = 1.109
GFI = .981

AGF| = .942
TLI = .989
CFl =.994

Gambar 4.1 Hasil Analisis Konfirmatori Variabel Persepsi Siswa
Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru

Hasil analisis konfirmatori tersebut dapat dijelaskan dengan persamaan
berikut:
PD1 =0,88PD +0,78

PD2 =0,66PD + 0,43
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PD3 =0,50PD + 0,25
PD4 =0,60PD + 0,36
PD5 =0,69PD + 0,48

Model tersebut menunjukkan hubungan antara setiap indikator pembentuk
variabel persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru. Setiap terjadi
kenaikan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru 1 satuan akan
diikuti kenaikan pemahaman terhadap peserta didik (PD1) sebesar 0,78;
perencanaan pembelajaran (PD2) sebesar 0,43; pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis (PD3) sebesar 0,25; pemanfaatan teknologi pembelajaran
(PD4) sebesar 0,36; dan pengembangan peserta didik (PD5) sebesar 0,48. Nilai
persamaan tersebut menunjukkan kuat atau lemahnya indikator-indikator yang
membentuk persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum persepsi siswa
mengenai kompetensi guru ekonomi/akuntansi di SMA Negeri 1 Ambarawa tahun
ajaran 2012/2013 tergolong dalam kategori baik. Hasil analisis konfirmatori pada
gambar 4.1 menunjukkan bahwa indikator pemahaman terhadap peserta didik
(PD1) memiliki nilai koefisien konfirmatori tertinggi, yaitu 0,88. Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan pemahaman yang baik terhadap karakter masing-
masing siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis (PD3) memiliki nilai
koefisien konfirmatori paling rendah yaitu 0,50. Berdasarkan hasil angket yang
diisi siswa diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran dikelas sering bersifat

monoton atau hanya satu arah. Hal itu disebabkan karena guru kurang melibatkan
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siswa dalam proses pembelajaran, selain itu juga disebabkan karena siswa lebih
fokus untuk mencatat apa yang disampaikan guru.

Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dari hasil konfirmatori
diuji tingkat kesesuaian atau kebermaknaannya menggunakan evaluasi Kriteria
goodness-of-fit Index yang dibandingkan dengan nilai standar seperti tertera pada
Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Model-Goodness-of-fit test Konfirmatori VVariabel Persepsi Siswa Mengenai
Kompetensi Pedagogik Guru

Goodness of Fit Index | Cut- Off Value | Hasil Model Keterangan
Chi —square 5,543 Diharapkan Kecil

Probability >0,05 0,353 Baik
RMSEA <0,08 0,031 Baik

GFI > 0,90 0,981 Baik

CFI >0,95 0,994 Baik

TLI >0,95 0,989 Baik
CMIN/DF <2,00 1,109 Baik

Sumber: Hasil perhitungan AMOS, 2013

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas tampak nilai chi square relative kecil yaitu
5,543 dengan probabilitas 0,353 > 0,05, nilai RMSEA sebesar 0,031 < 0,08, nilai
GFI sebesar 0,981 > 0,90, nilai CFI sebesar 0,994 > 0,95, nilai TLI sebesar 0,989
> 0,95 dan nilai CMIN/DF sebesar 1,109 < 2. Hal tersebut menunjukkan bahwa
uji kesesuaian model ini menghasilkan sebuah penerimaan yang baik, oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa indikator-
indikator itu merupakan dimensi acuan yang sama bagi sebuah konstruk yang

disebut persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru dapat diterima.
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Dengan kata lain indikator: pemahaman terhadap peserta didik (PD1);
perencanaan pembelajaran (PD2); pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis (PD3); pemanfaatan teknologi pembelajaran (PD4); dan pengembangan
peserta didik (PD5) secara nyata membentuk variabel persepsi siswa mengenai
kompetensi pedagogik guru.

4.4.2 Analisis Konfirmatori Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi

Profesional Guru

Hasil analisis konfirmatori variabel persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru yang dibangun oleh lima indikator yaitu: menguasai substansi
bidang studi dan metodologi keilmuan (PR1); menguasai struktur dan materi
kurikulum bidang studi (PR2); menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran (PR3); mengorganisasi materi kurikulum
bidang studi (PR4); meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian
tindakan kelas (PR5) dapat dilihat pada grafik output analisis menggunakan

program AMOS 18 seperti di bawabh ini:

Chi square = 3.612
59 53 49 50 . DF=5
PR1 PR2 PR3 PR4 PR5

Prob = .607

RMSEA = .000

B o 70 i o Chi square / df = .722
GFl = .988

AGFI = .963
TLI=1.011
CFI =1.000

Gambar 4.2 Hasil Analisis Konfirmatori Variabel Persepsi Siswa
Mengenai Kompetensi Profesional Guru

Hasil analisis konfirmatori pada gambar 4.2 dapat dijelasakan dengan

persamaan berikut:
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PR1 =0,77PR + 0,59
PR2 =0,73PR + 0,53
PR3 =0,70PR + 0,49
PR4 =0,71PR + 0,50
PR5 =0,85PR +0,73

Model tersebut menunjukkan hubungan antara setiap indikator pembentuk
variabel persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru. Setiap terjadi
kenaikan persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru sebesar 1 satuan
akan diikuti kenaikan menguasai substansi bidang studi dan metodologi keilmuan
(PR1) sebesar 0,59; menguasai struktur dan materi kurikulum bidang studi (PR2)
sebesar 0,53; menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran (PR3) sebesar 0,49; mengorganisasi materi kurikulum bidang
studi (PR4) sebesar 0,50; dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penelitian tindakan kelas (PR5) sebesar 0,73. Nilai persamaan tersebut
menunjukkan kuat atau lemahnya indikator-indikator yang membentuk variabel
persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum persepsi siswa mengenai
kompetensi professional guru ekonomi/akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1
Ambarawa tahun ajaran 2012/2013 tergolong dalam kategori baik. Hasil analisis
konfirmatori pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa indikator meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (PR5) memiliki nilai
koefisien konfirmatori paling tinggi, yaitu 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa

dengan melakukan penelitian tindakan kelas, guru akan lebih paham terhadap



100

permasalahan yang sering terjadi saat proses pembelajaran yang pada akhirnya
akan lebih mudah untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa sehingga
hasil belajar siswa juga akan meningkat.

Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran (PR3) memiliki nilai koefisien konfirmatori yang paling rendah
yaitu 0,70. Rendahnya indikator menguasai dan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran disebabkan karena guru
ekonomi/akuntansi kurang memanfaatkan media internet untuk memperluas
materi dalam proses pembelajaran, materi yang di ajarkan guru hanya bersumber
pada buku pegangan saja.

Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru dari hasil
konfirmatori diuji tingkat kesesuaian atau kebermaknaannya menggunakan
evaluasi kriteria goodness-of-fit Index yang dibandingkan dengan nilai standar
seperti tertera pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10

Model-Goodness-of-fit test Konfirmatori Variabel Persepsi Siswa
Mengenai Kompetensi Profesional Guru

Goodness of Fit Index | Cut — Off Value | Hasil Model Keterangan
Chi —square 3,612 Diharapkan Kecil

Probability >0,05 0,607 Baik
RMSEA < 0,08 0,000 Baik

GFI >0,90 0,988 Baik

CFlI >0,95 1,000 Baik

TLI >0,95 1,011 Baik
CMIN/DF <2,00 0,722 Baik

Sumber: Hasil perhitungan AMOS, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas tampak nilai chi square relatif kecil yaitu
3,612 dengan probabilitas 0,607 > 0,05, nilai RMSEA sebesar 0,000 < 0,08, nilai
GFI sebesar 0,988 > 0,90, nilai CFI sebesar 1,000 > 0,95, nilai TLI sebesar 1,011
> 0,95 dan nilai CMIN/DF sebesar 0,722 < 2 yang menunjukkan bahwa uji
kesesuaian model ini menghasilkan sebuah penerimaan yang baik, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa indikator-indikator
itu merupakan dimensi acuan yang sama bagi sebuah konstruk yang disebut
persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru dapat diterima.

Dengan kata lain indikator: menguasai substansi bidang studi dan
metodologi keilmuan (PR1); menguasai struktur dan materi kurikulum bidang
studi (PR2); menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran (PR3); mengorganisasi materi kurikulum bidang studi (PR4);
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (PR5)
secara nyata membentuk variabel persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru.

4.4.3 Analisis Konfirmatori Variabel Fasilitas Belajar

Hasil analisis konfirmatori variabel fasilitas belajar yang dibangun oleh
empat indikator yaitu: ruang belajar (FB1); penerangan yang cukup (FB2); buku-
buku pegangan (FB3); kelengkapan peralatan belajar (FB4) dapat dilihat pada

grafik output analisis menggunakan program AMOS 18 seperti di bawah ini:
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Chi square = 1.505
4 DF=2
Prob = .471
RMSEA = .000
Chi square / df = .753
GFl =.993
AGFIl = 967
TLI=1.010
CFI=1.000

Gambar 4.3 Hasil Analisis Konfirmatori VVariabel Fasilitas Belajar

Hasil analisis konfirmatori pada gambar 4.3 dapat dijelasakan dengan
persamaan berikut:

FB1 =0,73FB + 0,53
FB2 =0,76FB + 0,57
FB3 =0,77FB + 0,59
FB4 =0,68FB + 0,46

Model tersebut menunjukkan hubungan antara setiap indikator pembentuk
variabel fasilitas belajar. Setiap terjadi kenaikan fasilitas belajar 1 satuan akan
diikuti kenaikan ruang belajar (FB1) sebesar 0,53; penerangan yang cukup (FB2)
sebesar 0,57; buku-buku pegangan (FB3) sebesar 0,59; kelengkapan peralatan
belajar (FB4) sebesar 0,46. Nilai persamaan tersebut menunjukkan kuat atau
lemahnya indikator-indikator yang membentuk variabel fasilitas belajar.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum fasilitas belajar
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013 tergolong
dalam kategori lengkap. Hasil analisis konfirmatori pada gambar 4.3
menunjukkan bahwa indikator buku-buku pegangan (FB3) memiliki nilai

koefisien konfirmatori tertinggi, yaitu 0,77. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan
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memiliki buku pegangan akan lebih mendorong siswa untuk belajar sehingga pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Kelengkapan peralatan belajar (FB4) memiliki nilai koefisien konfirmatori
yang paling rendah yaitu 0,68. Fasilitas belajar sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran, adanya kelengkapan peralatan belajar akan lebih mempermudah
siswa dalam proses belajar. Berdasarkan hasil angket yang di isi oleh siswa
diperoleh informasi bahwa peralatan belajar sudah tersedia akan tetapi
dimanfaatkan. Proses pembelajaran lebih sering bersifat konfensional, guru lebih
sering menjelaskan materi dengan metode ceramah dalam proses pembelajaran.

Fasilitas belajar dari hasil konfirmatori diuji tingkat kesesuaian atau
kebermaknaannya menggunakan evaluasi Kkriteria goodness-of-fit Index yang

dibandingkan dengan nilai standar seperti tertera pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11
Model-Goodness-of-fit test Konfirmatori Variabel Fasilitas Belajar
Goodness of Fit Index | Cut— Off Value | Hasil Model Keterangan

Chi —square 1,505 Diharapkan Kecil

Probability > 0,05 0,471 Baik

RMSEA <0,08 0,000 Baik

GFI > 0,90 0,993 Baik

CFI > 0,95 1,000 Baik

TLI >0,95 1,010 Baik

CMIN/DF <2,00 0,753 Baik

Sumber: Hasil perhitungan AMOS, 2013
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas tampak nilai chi square relatif kecil (1,505)

dengan probabilitas 0,471 > 0,05, nilai RMSEA sebesar 0,000 < 0,08, nilai GFI
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sebesar 0,993 > 0,90, nilai CFI sebesar 1,000 > 0,95, nilai TLI sebesar 1,010 >
0,95 dan nilai CMIN/DF sebesar 0,753 < 2 yang menunjukkan bahwa uji
kesesuaian model ini menghasilkan sebuah penerimaan yang baik, oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa indikator-indikator
itu merupakan dimensi acuan yang sama bagi sebuah konstruk yang disebut
fasilitas belajar dapat diterima. Dengan kata lain indikator: ruang belajar (FB1);
penerangan yang cukup (FB2); buku-buku pegangan (FB3); kelengkapan
peralatan belajar (FB4) secara nyata membentuk variabel fasilitas belajar.
4.4.4 Analisis Konfirmatori Variabel Cara Belajar

Hasil analisis konfirmatori variabel cara belajar yang dibangun oleh lima
indikator yaitu: pembuatan jadwal dan pelaksanaannya (CB1); membaca dan
membuat catatan (CB2); mengulangi bahan pelajaran (CB3); konsentrasi (CB4);
mengerjakan tugas (CB5) dapat dilihat pada grafik output analisis menggunakan

AMOS 18 seperti di bawah ini:

Chi square =6.722
47 45 41 61 o DF=5
CB1 CB2 CB3 CB4 CB5

Prob = .242

RMSEA = .055

% 67 i 78 - Chi square / df = 1.344
GFl = .977

AGFI = .932
TLI = .981
CFl = .991

Gambar 4.4 Hasil Analisis Konfirmatori Variabel Cara Belajar

Hasil analisis konfirmatori tersebut dapat dijelaskan dengan persamaan
berikut:

CB1 =0,69CB +0,47
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CB2 =0,67CB+0,45
CB3 =0,64CB +0,41
CB4 =0,78CB +0,61
CB5 =0,71CB+0,50

Model tersebut menunjukkan hubungan antara setiap indikator pembentuk
varibel motivasi belajar. Setiap terjadi kenaikan motivasi belajar 1 satuan akan
diikuti kenaikan pembuatan jadwal dan pelaksanaannya (CB1) sebesar 0,47;
membaca dan membuat catatan (CB2) sebesar 0,45; mengulangi bahan pelajaran
(CB3) sebesar 0,41; konsentrasi (CB4) sebesar 0,61; mengerjakan tugas (CB5)
sebesar 0,50. Nilai persamaan tersebut menunjukkan kuat atau lemahnya
indikator-indikator yang membentuk variabel cara belajar.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum cara belajar siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013 tergolong dalam
kategori sedang. Hasil analisis konfirmatori pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa
indikator konsentrasi (CB4) memiliki nilai koefisien konfirmatori tertinggi, yaitu
0,78. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki konsentrasi yang baik
akan lebih mudah menangkap dan memahami apa yang disampaikan oleh guru
dalam proses pembelajaran.

Mengulangi bahan pelajaran (CB3) memiliki nilai koefisien konfirmatori
paling rendah yaitu 0,64. Berdasarkan hasil angket penelitian yang diisi oleh siswa
diperoleh informasi bahwa siswa cenderung hanya belajar saat akan diadakan

ulangan saja. Siswa kurang mengulang materi pelajaran yang telah diajarkan guru
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secara berulang-ulang, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa kurang
maksimal.

Cara belajar dari hasil konfirmatori diuji tingkat kesesuaian atau
kebermaknaannya menggunakan evaluasi kriteria goodness-of-fit Index yang

dibandingkan dengan nilai standar seperti tertera pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12
Model-Goodness-of-fit test Konfirmatori Variabel Cara Belajar
Goodness of Fit Index | Cut— Off Value | Hasil Model Keterangan
Chi — square 6,722 Diharapkan Kecil
Probability >0,05 0,242 Baik
RMSEA <0,08 0,055 Baik
GFlI > 0,90 0,977 Baik
CFlI >0,95 0,991 Baik
TLI > 0,95 0,981 Cukup Baik
CMIN/DF <2,00 1,344 Baik

Sumber: Hasil perhitungan AMOS, 2013

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas tampak nilai chi square cukup kecil yaitu
6,722 dengan probabilitas 0,242 > 0,05, nilai RMSEA sebesar 0,055 < 0,08, nilai
GFI sebesar 0,977 > 0,90, nilai CFI sebesar 0,991 > 0,95, nilai TLI sebesar 0,981
< 0,95 dan nilai CMIN/DF sebesar 1,344 < 2. Walaupun masih ada satu uji
kesesuaian model yang dibawah kriteria namun secara keseluruhan model bisa
diterima, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa indikator-indikator itu merupakan dimensi acuan yang sama bagi sebuah
konstruk yang disebut cara belajar dapat diterima. Dengan kata lain indikator:

pembuatan jadwal dan pelaksanaannya (CB1); membaca dan membuat catatan
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(CB2); mengulangi bahan pelajaran (CB3); konsentrasi (CB4); mengerjakan tugas
(CB5) secara nyata membentuk variabel cara belajar.
4.5 Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Analisis structural equation modeling digunakan untuk mengetahui
hubungan struktural antara variabel yang diteliti. Hasil diagram jalur dapat dilihat
pada Gambar 4.5. Hubungan struktural antar variabelnya dilihat dari diagram jalur
yang diperoleh dari output program AMOS 18 dan diuji kesesuaiannya dengan
goodness-of-fit index. Nilai chi square sebesar 132,315 dengan probability 0,952
> 0,05, sehingga hipotesis nihil diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan
antara matrik kovarian sampel dengan matrik kovarian populasi yang diestimasi.
Dengan kata lain model analisis SEM ini sesuai dengan data. Disamping itu juga
ditunjukkan dari nilai GFI sebesar 0,900 > 0,900, nilai CFI sebesar 1,000 dan nilai
TLI sebesar 1,050. Salah satu syarat dalam pengujian hubungan kausal adalah
masing-masing variabel konstruk eksogen atau independennya tidak berkorelasi
pada tingkat serius (>0,9) satu sama lain. Dalam penelitian ini sebagai variabel
independennya yaitu Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru (PD),
persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru (PR), dan fasilitas belajar
(FB). Nilai korelasi PD dan PR adalah 0,22, nilai korelasi PR dan FB adalah 0,22,

nilai korelasi PD dan FB adalah 0,10.



108

[}
J

PD1

o
ol
[¥]

0
o (&)
[s) o3
o
@

D

N

@ P DD @
zéulull ?

6‘) 76

D

o

D

@

PR1

)
N
h

R

©

0
b5
=]

R

)
‘e

R

.20

Chi square = 132.315 (df = 161)
Prob = .952

RMSEA = .000

Chi square / df = .822

GFIl = .900

AGFI = .870

FB4 TLI =1.050

CFI = 1.000
Gambar 4.5 Hasil Analisis SEM Full Model

T

B1

o
N

)
S w
% w ©
ol ~
f\o
I
w

4
g

FB2

o
]
|

...
@
@©

FB3
6

OO OBEE®G® G®OOO®O

Dari analisis jalur Gambar 4.5 maka diperoleh model struktural sebagai

berikut:
1. CB=0,30PD +0,29 PR+0,21 FB

Model tersebut bermakna bahwa apabila setiap terjadi kenaikan satu satuan
persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru (PD) diikuti kenaikan cara
belajar (CB) sebesar 0,30, dan setiap terjadi kenaikan satu satuan persepsi siswa
mengenai kompetensi professional guru (PR) diikuti kenaikan cara belajar (CB)
sebesar 0,29, serta setiap terjadi kenaikan satu satuan fasilitas belajar (FB) akan
diikuti kenaikan cara belajar (CB) sebesar 0,21.
2. HB=0,24PD +0,26 PR+ 0,20 FB + CB 0,25

Model tersebut menunjukkan bahwa apabila terjadi kenaikan satu satuan

satu satuan persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru (PD) diikuti



109

kenaikan hasil belajar (HB) sebesar 0,24, setiap terjadi kenaikan satu satuan
persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru (PR) diikuti kenaikan hasil
belajar (HB) sebesar 0,26, dan setiap terjadi kenaikan satu satuan fasilitas belajar
(FB) akan diikuti kenaikan hasil belajar (HB) sebesar 0,20, serta setiap terjadi
kenaikan satu satuan cara belajar (CB) akan diikuti kenaikan hasil belajar (HB)
sebesar 0,25.
4.6 Uji Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan dengan menganalisis
regression weight untuk masing-masing variabel eksogen terhadap endogen.
Dengan melihat C.R yang identik thwng pada hasil pengolahan menggunakan
AMOS 18 dibandingkan nilai kritis yakni -2,58 sampai 2,58 pada tingkat
signifikasi 0,05. Hipotesis alternatif dinyatakan diterima jika nilai prob (P) <0,05.

Hasil olah data menggunakan AMOS 18 disajikan pada Tabel 4.13 dibawah ini:

Tabel 4.13
Uji Hipotesis menggunakan regression weight
Estimate | S.E. | C.R. P | Label Ha Ho
CB <--- PD 335 | .137 | 2.438 | .015 | par_16 |Diterima| Ditolak
CB <--- PR 276 | 115 | 2.406 | .016 | par_20 |Diterima| Ditolak
CB <-- FB 216 | .103 | 2.094 | .036 | par_21 |Diterima| Ditolak

HB <--- PR 3.578 | 1.339 | 2.673 | .008 | par_17 |Diterima| Ditolak
HB <--- FB 3.280 | 1.495 | 2.194 | .028 | par_18 |Diterima| Ditolak
HB <--- PD 2.651 | 1.268 | 2.092 | .036 | par_19 |Diterima| Ditolak
HB <--- CB 2.503 | 1.152 | 2.173 | .030 | par_22 |Diterima| Ditolak
Sumber: Hasil perhitungan AMOS, 2013

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui hasil dari pengujian hipotesis di
atas yaitu sebagai berikut :
1. Hipotesis 1 menyatakan bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi

pedagogik guru berpengaruh terhadap cara belajar. Pada Tabel di atas dapat
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dilihat bahwa hipotesis 1 (H;) diterima, karena signifkan dan nilai prob
(P) < 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh persepsi
siswa mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap cara belajar.

Hipotesis 2 menyatakan bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru berpengaruh terhadap cara belajar. Pada Tabel di atas
dapat dilihat bahwa hipotesis 2 (H;) diterima, karena signifkan dan nilai
prob (P) < 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh
persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru terhadap cara
belajar.

Hipotesis 3 menyatakan bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap cara
belajar. Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hipotesis 3 (H3) diterima,
karena signifikan dan nilai prob (P) < 0,05 . Hasil pengujian ini
menunjukkan adanya pengaruh fasilitas belajar terhadap cara belajar.
Hipotesis 4 menyatakan bahwa cara belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar. Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa hipotesis 4 (H,) diterima,
karena signifikan dan nilai prob (P) < 0,05. Hasil pengujian ini
menunjukkan adanya pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar.

Hipotesis 5 menyatakan bahwa menyatakan bahwa persepsi siswa mengenai
kompetensi pedagogik guru berpengaruh secara langsung dan tidak
langsung terhadap hasil belajar. Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa
hipotesis 5 (Hs) diterima, karena signifikan dan nilai prob (P) < 0,05.

Hasil pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh langsung dan tidak
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langsung persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru terhadap
hasil belajar.

6. Hipotesis 6 menyatakan bahwa persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap
hasil belajar. Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa hipotesis 6 (Hg)
diterima, karena signifikan dan nilai prob (P) < 0,05. Hasil pengujian ini
menunjukkan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa
mengenai kompetensi professional guru terhadap hasil belajar.

7.  Hipotesis 7 menyatakan bahwa fasilitas belajar berpengaruh secara langsung
dan tidak langsung terhadap hasil belajar. Pada Tabel di atas dapat dilihat
bahwa hipotesis 7 (H;) diterima, karena signifikan dan nilai prob (P) <
0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan adanya pengaruh langsung dan tidak
langsung fasilitas belajar terhadap hasil belajar.

4.7 Analisis Besar Pengaruh
Model penelitian ini menghasilkan tujuh pengujian hipotesis, dari pengujian

terhadap tujuh hipotesis yang diajukan, semua hipotesis tersebut diterima. Hasil

olah data menggunakan program AMOS 18 nampak pada tabel 4.14 di bawah ini:

Tabel 4.14
Koefisien Standardized Regression Weight

Estimate
CB <--- PD 295
CB <--- PR .288
CB <--- FB 212
HB <--- PR .266
HB <--- FB .200
HB <--- PD 235
HB <--- CB 252

Sumber: Hasil perhitungan AMOS, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa analisis besar pengaruh masing-

masing variabel adalah sebagai berikut :

1.

Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berpengaruh langsung
terhadap cara belajar (PD—CB) sebesar 0,295 atau 29,5%.

Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru berpengaruh
langsung terhadap cara belajar (PR—CB) sebesar 0,288 atau 28,8%.
Fasilitas belajar berpengaruh langsung terhadap cara belajar (FB—CB)
sebesar 0,212 atau 21,2%.

Cara belajar berpengaruh langsung terhadap hasil belajar (CB—HB) sebesar
0,252 atau 25,2%.

Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar. Berdasarkan Tabel 4.14
terlihat bahwa pengaruh langsung persepsi siswa mengenai kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belajar (PD—HB) sebesar 0,235. Pengaruh
secara tidak langsung persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru
terhadap hasil belajar melalui cara belajar (PD—CB—HB) adalah sebesar
0,295 x 0,252 = 0,074. Total pengaruh persepsi siswa mengenai kompetensi
pedagogik guru terhadap hasil belajar adalah 0,235+ 0,074 = 0,309 atau
dalam prosentase 30,9%.

Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru memiliki pengaruh
langsung dan tidak langsung terhadap hasil belajar. Berdasarkan Tabel 4.14
terlihat bahwa pengaruh langsung persepsi siswa mengenai kompetensi

professional guru terhadap hasil belajar (PR—HB) sebesar 0,266. Pengaruh
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secara tidak langsung persepsi siswa mengenai kompetensi professional

guru terhadap hasil belajar melalui cara belajar (PR—-CB—HB) adalah

sebesar 0,288 x 0,252 = 0,073. Total pengaruh persepsi siswa mengenai
kompetensi professional guru terhadap hasil belajar adalah 0,266 + 0,073 =

0,339 atau dalam prosentase 33,9%.

7.  Fasilitas belajar memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
hasil belajar. Berdasarkan Tabel 4.14 terlihat bahwa pengaruh langsung
fasilitas belajar terhadap hasil belajar (FB—HB) sebesar 0,200. Pengaruh
secara tidak langsung fasilitas belajar terhadap hasil belajar melalui cara
belajar (FB—CB—HB) adalah sebesar 0,212 x 0,252 = 0,053. Total
pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar adalah 0,200 + 0,053 =
0,253 atau dalam prosentase 25,3%.

4.8 Pembahasan Hipotesis

4.8.1 Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap Cara Belajar (H,)

Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru merupakan
interprestasi atas informasi mengenai kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh
seorang guru terkait dengan peran dan tugas guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini hipotesis 1 (H;) diterima dan
signifikan, hal ini menunjukan adanya pengaruh persepsi siswa mengenai
kompetensi pedagogik guru terhadap cara belajar.

Kompetensi pedagogik guru diantaranya pemaham terhadap peserta didik,

dengan adanya pemahaman yang baik terhadap peserta didik seorang guru akan
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lebih mudah dalam mendidik siswa. Pemahaman terhadap peserta didik secara
baik menunjukan bahwa ada kedekatan antara guru dan siswa. Hubungan yang
baik antara guru dan siswa akan lebih mempermudah siswa dalam menyerap nilai-
nilai yang baik dalam proses pembelajaran, termasuk di dalamnya untuk
meneladani sifat baik guru salah satunya tekun belajar. Seorang guru yang
memiliki kompetensi pedagogik yang baik tidak hanya menyampaikan materi
akan tetapi juga memberikan contoh serta memberikan saran agar siswa bisa
menerapkan cara belajar yang baik, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan
hasil belajar siswa.

Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Mulyasa (2012:53)
yang menyatakan bahwa peran seorang pendidik antara lain sebagai fasilitator,
motivator, pemacu dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa selain mengajar dan mendidik guru juga harus
mampu untuk mendorong siswa agar lebih mengoptimalkan potensi yang ada,
termasuk salah satunya menjadi penginspirasi atau memberiakan contoh yang
baik, dalam hal ini guru bertugas untuk memberikan contoh cara belajar yang baik
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Pebrinovita (2012), yang menyatakan bahwa
kompetensi pedagogik secara parsial berpengaruh terhadap cara belajar siswa

SMA di Kota Pekanbaru sebesar 47,5%.
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4.8.2 Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Profesional Guru

Terhadap Cara Belajar (H>)

Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru merupakan
interprestasi atas informasi mengenai kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh
seorang guru terkait dengan penguasaan materi pembelajaran sesuai dengan
bidang studinya secara luas dan mendalam. Dalam penelitian ini hipotesis 2 (H>)
diterima dan signifikan, hal ini menunjukan adanya pengaruh persepsi siswa
mengenai kompetensi professional guru terhadap cara belajar.

Guru yang professional akan mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan sehingga akan mendorong siswa untuk lebih aktif mengikuti
proses pembelajaran. Kebiasaan untuk aktif dalam proses pembelajaran akan
berpengaruh terhadap kebiasaan belajar siswa, yang pada akhirnya akan
meningkatkan cara belajar siswa menjadi lebih baik.

Hal ini didukung oleh pendapat Hamalik (2009:36) yang menyatakan
bahwa proses belajar dan hasil belajar siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah,
pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh
kompetensi guru yang mengajar mereka. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan
adanya kompetensi - professional guru yang baik akan lebih mendorong siswa
untuk menerapkan cara belajar yang baik sehingga pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Pebrinovita (2012), yang menyatakan bahwa kompetensi
perofesional secara parsial berpengaruh terhadap cara belajar siswa SMA di Kota

Pekanbaru sebesar 31,1%.
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4.8.3 Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Cara Belajar (Hz)

Fasilitas belajar merupakan sarana dan prasarana pendidikan yang
diperlukan untuk menunjang jalannya proses pembelajaran di sekolah. Dengan
adanya fasilitas belajar yang lengkap maka proses pembelajaran di sekolah
menjadi lebih mudah. Dalam penelitian ini hipotesis 3 (H3) diterima dan
signifikan, hal ini menunjukan adanya pengaruh fasilitas belajar terhadap cara
belajar.

Adanya fasilitas belajar yang memadai seperti ruang kelas yang luas, bersih
dan nyaman serta dilengkapi dengan kursi dan meja yang baik akan membuat
siswa lebih senang dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Tersedianya
peralatan belajar seperti LCD, white board, penggaris, board marker dan
penghapus akan lebih mempermudah siswa dalam belajar. Selain itu adanya buku-
buku pegangan yang memadai akan membuat siswa memiliki banyak referensi
dalam belajar sehingga akan mendorong siswa untuk lebih giat dalam belajar.

Hal ini didukung oleh pendapat Gie (2002:33) yang menyatakan bahwa
untuk belajar dengan baik hendaknya tersedia fasilitas belajar yang memadai
antara lain ruang atau tempat belajar, penerangan cukup, buku pegangan, dan
kelengkapan peralatan belajar. Jadi dapat dikatakan bahwa adanya fasilitas belajar
yang memadai akan lebih mendorong siswa untuk menerapkan cara belajar yang
baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Asiabaka (2008) menyatakan bahwa
fasilitas sekolah merupakan komponen utama dari lingkungan belajar yang secara

langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar.
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4.8.4 Pengaruh Cara Belajar terhadap Hasil Belajar (Hy)

Cara belajar merupakan bentuk tindakan yang dilakukan siswa dalam
upaya untuk mempelajari sesuatu. Dalam penelitian ini hipotesis 4 (H4) diterima
dan signifikan. Hal ini menunjukan adanya pengaruh cara belajar terhadap hasil
belajar.

Cara belajar berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran. Penerapan cara belajar yang baik seperti pembuatan jadwal dan
pelaksanaanya, proses belajar siswa menjadi lebih terarah dan mudah untuk
dievaluasi. Mengulang materi yang sudah diajarkan disekolah secara berulang
akan lebih mempermudah siswa dalam memahami materi. Selain itu dengan
berkonsentrasi siswa akan lebih fokus terhadap apa yang diajarkan guru. Siswa
yang terbiasa untuk menerapakan cara belajar yang baik akan lebih
memperhatikan apa yang diajarkan guru selain itu juga siswa akan berusaha
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mengumpulkannya tepat waktu,
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal tersebut sesuai pendapat Slameto (2010:76) yang menyatakan bahwa
belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi/cara
belajar yang tepat. Strategi/cara belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil
belajar yang maksimal. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Pratama
(2013) yang menyatakan bahwa cara belajar berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa.
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4.8.5 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Persepsi Siswa Mengenai
Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Hasil Belajar (Hs)

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu
mengelola pembelajaran yang menarik perhatian siswa sehingga siswa akan lebih
memperhatiakan terhadap apa yang disampaiakan guru dan pada akhirnya akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini hipotesis 5 (Hs) diterima
dan signifikan. Hal ini menunjukan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung
persepsi siswa mengenai kompetensi guru terhadap hasil belajar.

Seorang guru dituntut tidak hanya menyampaikan materi yang diajarkan
akan tetapi juga harus mampu mengelola pembelajaran agar lebih menarik. Guru
dituntut agar bisa merancang dan melaksanakan rencana pembelajaran. Dengan
adanya rencana pembelajaran, proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan
mudah untuk dilakukan evaluasi, sejauh mana tingkat kesuksesan sebuah
pembelajaran. Guru juga harus mempunyai pemahaman yang baik terhadap
peserta didik. Dengan adanya pemahaman yang baik terhadap siswa guru akan
lebih mudah untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dalam proses
pembelajaran. Selain itu guru juga melakukan pengembangan terhadap peserta
didik. Pengembangan atas potensi yang dimiliki peserta didik akan lebih
membantu siswa untuk menyalurkan kemampuannya sehingga pada akhirnya
hasil belajar yang diperoleh siswa bisa maksimal.

Hal ini sesuai pendapat Mulyasa (2012:78) yang mengungkapkan bahwa
guru merupakan manajer dalam pembelajaran, yang bertanggung jawab terhadap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau perbaikan program

pembelajaran. Peranan guru tidak hanya sekedar mengajar saja akan tetapi harus
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bisa mengatur proses pembelajaran agar mudah diterima siswa, sehingga pada
akhirnya hasil belajar yang diperoleh siswa bisa maksimal. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian Astuti (2011) yang menyatakan bahwa kompetensi
pedagogik berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yaitu sebesar 29,8%.

4.8.6 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Persepsi Siswa Mengenai
Kompetensi Profesional Guru Terhadap Hasil Belajar (Hg)

Guru yang professional akan mampu- untuk melakukan pembelajaran yang
lebih efektif sehingga peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik. Dalam
penelitian ini hipotesis 6 (Hs) diterima dan signifikan, hal ini menunjukan adanya
pengaruh langsung dan tidak langsung persepsi siswa mengenai kompetensi
professional guru terhadap hasil belajar.

Guru profesional dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan dan
mendalami keahliannya saja akan tetapi juga harus mampu mengembangkan
keterampilan dalam pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan menarik dan
efektif. Guru dituntut harus dapat memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk mengembangkan materi yang diajarkan menjadi lebih beragam
dan mengikuti perkembangan zaman. Guru juga dituntut untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas ini akan membantu guru mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran yang dihadapi siswa sehingga guru akan lebih mudah untuk
merancang solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut sehingga pada akhirnya
hasil belajar yang diperoleh siswa juga bisa lebih maksimal.

Hal tersebut sesuai pendapat Mulyasa (2012:53) yang menyatakan bahwa

tugas guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi
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harus menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada
seluruh peserta didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang
menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan berani
mengungkapkan pendapat secara terbuka. Dengan kondisi yang demikian
diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi lebih baik. Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Sulistyowati (2012) yang menyatakan bahwa
kompetensi professional guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar
28,40%.

4.8.7 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Fasilitas Belajar Terhadap
Hasil Belajar (H-)

Salah satu syarat pendidikan yang bermutu adalah adanya fasilitas
pendidikan yang dapat menunjang pelaksanaan proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini hipotesis 7 (H7) diterima dan signifikan, hal ini menunjukan adanya
pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar.

Adanya fasilitas yang memadai diharapkan dapat menunjang proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Tersedianya ruang kelas yang luas, bersih dan
adanya pencahayaan yang baik serta dilengkapi dengan kursi dan meja yang
memadai akan membuat siswa merasa nyaman dalam proses pembelajaran, siswa
juga akan lebih mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Tersedianya
perpustakaan yang nyaman dan buku-buku yang memadai akan lebih
mempermudah siswa dalam memperoleh buku-buku referensi, sehingga pada
akhirnya hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi lebih optimal.

Hal ini sesuai teori yang dikemukakan Nawawi dalam Bafadal (2004:3)

yang menyatakan bahwa fasilitas belajar terdiri dari sarana dan prasarana
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pendidikan yang berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap proses
pembelajaran. Fasilitas yang baik akan mempermudah siswa dalam proses belajar,
selain itu dengan fasilitas yang baik siswa akan lebih merasa nyaman dalam
proses pembelajaran sehingga akan lebih bisa fokus terhadap apa yang diajarkan
oleh guru. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Asiabaka (2008) yang
menyatakan bahwa fasilitas sekolah merupakan komponen utama yang secara
langsung maupun tidak langsung bagian dari lingkungan belajar yang sangat erat

antara lingkungan fisik dan hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa
simpulan antara lain: :
Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap
cara belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran
2012/2013.
Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru berpengaruh terhadap
cara belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran
2012/2013.
Fasilitas belajar berpengaruh terhadap cara belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.
Cara belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.
Persepsi siswa mengenai kompetensi pedagogik guru berpengaruh langsung
dan tidak langsung terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.
Persepsi siswa mengenai kompetensi professional guru berpengaruh langsung
dan tidak langsung terhadap hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1
Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.
Fasilitas belajar berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap hasil

belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa tahun ajaran 2012/2013.
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5.3 Saran

1.

Guru hendaknya dalam proses pembelajaran lebih memperhatikan perilaku
siswa dan membantu permasalahan kesulitan belajar siswa. Selain itu, guru
juga harus mampu menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran agar materi yang disampaikan sesuai dengan
perkembangan saat ini.

Sekolah sebaiknya lebih melengkapi fasilitas belajar siswa di sekolah, seperti
fasilitas pencahayaan yang memadai sehingga siswa lebih dipermudah saat
proses pembelajaran. Selain itu, sekolah juga harus merawat fasilitas belajar
yang ada sebaik mungkin, sehingga peralatan akan berfungsi maksimal saat
digunakan.

Siswa sebaiknya memperbaiki cara belajar mereka, agar dapat memperoleh
hasil belajar yang lebih baik, terutama untuk membiasakan diri mengulang
bahan pelajaran yang sudah disampaikan oleh guru. Untuk mewujudkan cara
belajar yang baik maka perlu adanya dukungan baik dari pihak sekolah
maupun orang tua siswa, dalam hal ini berupa penyediaan saran dan

prasarana belajar yang baik serta suasana belajar yang kondusif.
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Daftar Nilai Akhir Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa

Tahun Ajaran 2012/2013

Mata Pelajaran : Ekonomi/Akuntansi L 10
Semester : Ganjil P 19
Kelas/Program : XI'IPS 1 JML :29
Tahun Ajaran : 2012/2013
No Nama MIET
A | B| NH | NM | NS NA
1 | ANGGA LUKMAN HAKIM 70K 75 | 72.5 79 18875 75.50
2 | ANGGUN PRATIWI PERMATASAR 60| 66| 63| 69| 56 62.67
3 | ANJAR TRI ATMOJO 75|85 80| 78| 76 78.00
4 | ATRIN CHRISOPRAS S 65| 75 [ V0 | #60°| 65 65.00
5 | BAYU BAKHTIAR RIFA'I 66| 70| 68| 75| 73 72.00
6 | CHRISTIAN DIYONATA LINTIN 65| 80| 725| 70| 68 70.17
7 | DANANG EKO YULIA SAPUTRA 75,8 80| 9| 8 85.00
8 | DESY PUTRI AYUNINGTYAS 70/ 8| 75| 80| 76 77.00
9 | EKA RAMADHANI 77180 | 785| 83| 76 79.17
10 | FRANSISCA ADHELIANO 70/ 80| 75| 80| 75 76.67
11 | GARIN BINTANG PAMBUDI 80| 72| 76| 80| 73 76.33
12 | HILDA NOVITA 76| 60| 68| 75| 60 67.67
13 | HUSEIN WIDYO NUR CAHYO 76|80 | 78| 90| 80 82.67
14 | KINANTI PRIMULYASTUTI 80| 70| 75| 80| 76 77.00
15 | LABBAYKA MAWLA 70/ 70| 70| 80| 75 75.00
16 | LEONARDUS UTUT DWI A 75/ 65| 70| 75| 70 71.67
17 | LINDA WIDYAWATI 75|85 80| 95| 86 87.00
18 | LUSIA DEVI KRISTIANINGRUM 73./.78| 755| 85| 76 78.83
19 | MARIA CYNTHIA MERLIANA 70/ 80| 75| 90| 83 82.67
20 | MARTA YULICIA SARI 66| 70| 68| 73| 70 70.33
21 | NADILA OLIVIA INTAN PUTRI 60 | 70" 65 jcmllf | 65 66.67
22 | NOVI PUTRI NASTITI 75 | Jof#®75| 78| 75 76.00
23 | OKI NANDA FALAKHUDIN 75/65| 70| 75| 75 73.33
24 | RIA ERAWATI AVENA 60| 70| 65| 70| 70 68.33
25 | RICHAL MAULANA 60| 70| 65| 75| 70 70.00
26 | RISKI AMELIA 65| 75| 70| 80| 75 75.00
27 | SARA INDRI LESTARI 80|80 | 80| 8| 75 80.00
28 | SETYO PANGESTU UTOMO 70/ 65| 70| 76| 73 73.00
29 | WIDYA DEVICA AGUSTIN 63| 73| 68| 77| 70 71.67
30 | WINDA KHARISNA ERLINA 70/ 80| 75| 80| 85 80.00
Rata-rata Kelas 74.81
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Mata Pelajaran : Ekonomi/Akuntansi L 13
Semester : Ganjil P 117
Kelas/Program : XI'IPS 2 JML :30
Tahun Ajaran : 2012/2013
No Nama Nilai
A | B | NH | NM | NS NA
1 | ADI SAPUTRA 70 | 76 73| 80| 80| 7767
2 | ADITTYA PRATAMA 75/78| 765| 80| 80| 7883
3 | ADITYA REZA PRASETYA 50 | 60 55| 65| 60| 60.00
4 | AGA SETIA BAKTI 60 | 70 65| 75| 70| 70.00
5 | ALFIAN ARIF MAHMUDI 75| 65 70| 80| 78| 76.00
6 | AMALIANA LUDFIYANIE. Y. 70 | 70 70| 73| 76| 73.00
7 | ARIKA TRISNIYAWATI 75| 85 80| 90| 85| 85.00
8 | BAGUS DIAN CAHYADI 78 | 82 80| 85| 75| 80.00
9 | BAGUS PRASTYO 65| 75 YOulR, 655 | 78,00
10 | BRAMA FERNANDA TRISTYA 63| 78| 705| 75| 80| 7517
11 | DANANG WICAKSONO 70 | 80 75| 80| 80| 7833
12 | DEVI GUNARIYANTI 63| 68| 655| 70| 70| 6850
13 | DEVI INTAN ISWARA PUTRI 70 | 70 70| 80| 75| 75.00
14 | DIAN RINDU NOVITA SONESE"T 52,5400 60, 4 60,83
15 | DIAZ MUHAMAD ZULKHAM 65 | 73 69| 86| 80| 78.33
16 | DWI PRASTIYO AJIE 78 83| 85| 75| 85| 8017
17 | FADHILLA SHELYA YUNIAR 75| 75 75| 80| 70| 75.00
18 | HENI WIBOWO 80 | 70 75| 80| 85| 80.00
19 | INDRIYANTI 75| 83 79| 85| 85| 83.00
20 | LIVIANE 60 | 66 63| 70| 70| 6767
21 | MELYNDA AYU ROCHMANAWATI 70 | 60 65| 80| 70| 71.67
22 | NADIA ULFA DONELLA 65 | 65 65| 75| 70| 70.00
23 | NOVITA SARI 55 | 65 60| 65| 70| 65.00
24 | RENANDA SISTIA OCTIFANY 68 | 72 70| 73] 70| 7100
25 | REZA WIDI ANANTYA 70 | 70 70| 78| 78| 7533
26 | RIZANIAR ITAQA 73| 78| 755| 80| 76| 77117
27 | ROHMATUL ULFAH 70 | 80 75| 85| 80| 80.00
28 | ROSA PEVITANADA 68 | 72 70| 78| 72| 7333
29 | RUFAIDAH 70 | 76 73] 80| 82| 7833
30 | ZAFIRA AFIF NUR HANIFAH 73|/ 78| 755| 85| 80| 8017
Rata-rata Kelas 74.48
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Mata Pelajaran : Ekonomi/Akuntansi L 10
Semester : Ganjil P .18
Kelas/Program : XI'IPS 3 JML :28
Tahun Ajaran : 2012/2013
No Nama Nilai
A | B | NH | NM | NS NA
1 | ACHMAD CHANIF SHOLIHUDIN 75| 85 80| 90| 85 85.00
2 | AGUNG WAHYU NUGROHO 75|75 75| 80| 80 78.33
3 | ALIF CAHYA PURNAMA 70 | 80 75% S8l 85 80.00
4 | ASTRID RISTIYANA PUTRI 70| 70 70 | 5 |"e 71.67
5 | BAYU PRAHESTU 60 | 70 65| 70| 70 68.33
6 | CYNTYA MUCHLAS ADYANI 65 | 75 70| 80| 75 75.00
7 | EMI NURHIDAYAH 80 | 80 80| 75| 85 80.00
8 | GARNIS PUJA LISTYARANI 65| 78| 715| 70| 76 72.50
9 | IKAWULANDARI 68| 73| 715| 75| 80 75.50
10 | ISMAIL SUPRIYATNO PUTRO 70 | 80 75| 80| 80 78.33
11 | IVAN TRI FITRIYANTO 70| 75| 725| 90| 80 80.83
12 | JUMROTUS SALIMAH 74| 78 76| 78| 80 78.00
13 | KHADZIROTUL QUDSIYAH 73/ 78| 755| 70| 80 75.17
14 | LAELY MAFTUKHAH 74| 78 76| 80| 80 78.67
15 | LIA ARIYANI 60 | 70 65| 70| 75 70.00
16 | MAULIDA HIKMA GUMANTI 68| 73] 705| 75| 65 70.17
17 | MUHAMAD PANJI D I5)f 65 70| 70| 76 72.00
18 | NENCY INDRIA ROSALIA A 80| 78 79| 86| 80 81.67
19 | NIKEN PUSPITASARI 76| 79 76| 75| 83 78.00
20 | NOUAV BAYU ANDRYANTO 73| 78| 755| 78| 75 76.17
21 | NURUL AULIYA 65 | 75 70| 75| 75 73.33
22 | RATIH AUDINA KUR'AENI 78 | 82 80| 90| 85 85.00
23 | RATNA AMELIA BUDIYATI 50 | 60 55| 60| 59 58.00
24 | RIZAL WAHYU NUGROHO 65 | 65 65| _Zomgl 75 70.00
25 | SAYANG PURWANTI 70| 70 70| 75| 65 70.00
26 | SEPTI DWI LESTARI 65| 75 70| 80| 75 75.00
27 | UMMI YANA 70 | 76 73| 78| 83 78.00
28 WAHYU ADI NUGROHO 76| 85| 85| 86| 83 83.17
Rata-rata Kelas 75.64
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Mata Pelajaran : Ekonomi/Akuntansi L 112
Semester : Ganjil P 117
Kelas/Program : XI'IPS 4 JML  :29
Tahun Ajaran : 2012/2013
No Nama Nilai
A | B | NH | NM | NS NA
1 | ALIF NUR WACHID 75 o8 70| 8| 78| 7167
2 | ANGGA LUKMAN AZIZ 70 | 80 75| 80| 80| 7833
3 | ARISTA KHOIRUL M 60 | 60 60| 70| 65| 65.00
4 | ARUM SEPTININGTYAS 65 | 75 70 I 76"MR70 |  72.00
5 | DENA ARINDA PUTRI 70 | 76 %3 [ 75N TRk 74.33
6 | DEVI RAHMA DANI WULANSARI 65| 75 700 73 [ 76 |"%73.00
7 | DEWI ZULAIKHAH 70| 70 70| 90| 80| 80.00
8 | ERIN NURHAYATI 80 | 90 85| 95| 90| 90.00
9 | FAJAR KURNIAWAN 70| 76 73| 80| 78| 77.00
10 | IRFAN NURYANA FIRMANSYAH 70 | 80 75| 70| 80| 75.00
11 | LARASIYANTY DIYAH .K 70| 70 70| 80| 75| 75.00
12 | MUHAMMAD GILANG SAMODRA 65| 66| 655| 68| 78| 70.50
13 | NU'AIM HAMIM 68 | 78 e O 80l 77.67
14 | NUR KHAYATI 70 |N83"""76.549 850 80L} 4 8050
15 | PISAENDY WAHYU.R 55 | 61 58 | 60| 65| 61.00
16 | PURWANTINI 65 | 75 70| 70| 8| 75.00
17 | RATNA AYU KUSUMANINGRUM 60 | 70 65| 70| 78| 71.00
18 | RAZA ARQIZAN VANA VAVINA 80 | 90 85| 90| 95| 90.00
19 | RIAN DWI LAKSONO 70 | 76 73| 80| 83| 7867
20 | RISCHA FEBRIANA 63| 68| 655| 70| 75| 7017
21 | RIZKY SYAMSIDAR 70 | 66 68| 70| 65| 67.67
22 | SENDHI AGUSTINAK. B 70| 72 71| 78| 80| 7633
23 | SHEH ZAEZEN KURNIAWAN 70 | 80 75| 80| 8| 80.00
24 | SHEVTIA ERNY TRI CAHYATIE 70 | 68 69| 70| 68| 69.00
25 | SYARIF ABDUL ROHMAN 65 | 75 70| 70| 76| 72.00
26 | TRIO CAHYA NUGRAHA 70 | 60 65| 70| 70| 68.33
27 | UMA AFIFAH 78| 83| 805| 8| 80| 8217
28 | WIWIN TRI RAHAYU 76 | 80 78| 83| 75| 7867
29 | ANNISA ISLAMADELIANA .M 63| 68| 655| 70| 70| 6850
Rata-rata Kelas 74.98




Lampiran 2

Daftar Fasilitas Belajar SMA Negeri 1 Ambarawa

Fasilitas

Jumlah

Ruang teori/kelas

30

Laboratorium IPA

N

Laboratorium Bahasa

Laboratorium Komputer

Ruang Perpustakaan

Ruang serba guna

Ruang UKS

Ruang BP/BK

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang TU

Ruang OSIS

Kamar Mandi / WC Guru / TU

Kamar Mandi Murid

Gudang

Ruang Ibadah

Rumah Penjaga Sekolah

Sanggar MGMP

Parkir Kendaraan

Lapangan Olah Raga / Badminton

Kantin

ol I Y e e e T T L I TN Y T TN e T I I TR e

Genzet

-

PC Komputer

36

LCD Projector

30

Sumber : Dokumentasi TU SMA Negeri 1 Ambarawa
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Lampiran 3
Pedoman dan Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran
Ekonomi/Akuntansi Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa

Nama Informan : Rini Hartati, S.Pd
Tanggal Wawancara : 3 Februari 2013
Pewawancara : Septian Sabar Maryanto
1. P :Bagaimana proses pembelajaran yang ibu biasa laksanakan di kelas ?
| : Saya biasanya mengajar dengan metode ceramah, kadang-kadang juga
mengadakan diskusi dengan siswa. Selain itu juga saya memanfaatkan
fasilitas seperti komputer dan LCD untuk menampilkan materi yang
memerlukan contoh nyata seperti materi ketenagakerjaan.
2. P: Apakah siswa berperan aktif ketika ibu menyampaikan materi ?
| : Tidak semua siswa berperan aktif, terkadang untuk membangkitkan
keaktifan siswa saya memberikan tawaran nilai lebih bagi siswa yang mau
berperan aktif.
3. P : Apakah ibu paham terhadap karakter siswa yang ibu ajar ?
| : Sebagian saya paham terhadap siswa, terutama mereka yang biasanya
konsul kepada saya saat istirahat maupun sepulang sekolah.
4. P : Dalam mengajar referensi apa yang biasa ibu gunakan ?
| : Biasanya saya memanfaatkan distributor buku untuk memperoleh buku-
buku terbaru, selain itu saya juga menggunakan materi yang dibahas dalam
MGMP Ekonomi/Akuntansi.
5. P : Apayang biasanya ibu lakukan untuk mengatasi masalah pembelajaran
yang ada ?
| : Biasanya saya musyawarahkan dengan guru-guru lain di MGMP, selain itu

saya juga mengadakan penelitian tindakan kelas.



10.

P

P

P
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: Apakah fasilitas yang ada sudah lengkap, sehingga lebih mempermudah

ibu dalam proses pembelajaran ?
Berdasarkan apa yang saya lihat, fasilitas yang ada sudah cukup lengkap.
Akan tetapi sebagian fasilitas ada yang kurang terawatt sehingga terkadang

menghambat proses pembelajaran.

: Apakah siswa diwajibkan memiliki buku referensi ?

Semua siswa diwajibkan memiliki LKS, untuk buku paket bisa dipinjam di
perpustakaan. Kebetulan fasilitas buku paket di perpustakaan sudah

mencukupi sehingga siswa tidak perlu membeli buku paket sendiri.

: Apakah siswa setiap hari belajar, meskipun tidak ada tugas atau ulangan ?

Dari apa yang saya ketahui, siswa biasanya belajar saat ada tugas atau
ulangan saja. Hal tersebut dapat terlihat saat saya melakukan pre test

biasanya mereka tidak bisa menjawab.

. Apakah siswa tenang dan berkonsentrasi ketika ibu sedang menyampaikan

materi ?
Sebagian siswa tenang dan memperhatikan, biasanya mereka yang duduk

di belakang sering ribut dan kurang memperhatikan apa yang disampaikan.

: Di SMA Negeri 1 Ambarawa suatu pemebajaran dikatakan berhasil

apabila apa bu ?

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa memperoleh nilai di atas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
sebesar 75. Selain itu secara klasikal siswa yang memperoleh nilai di atas
KKM harus > 75 dari total siswa di kelas tersebut.



Lampiran 4

Daftar Nama Responden Observasi Awal
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Nama

Agung Sutopo

Alfianda Wildan

Angga Pradana

Arif Panca Wuragil

Asep Sendi Hidayat

Bagus Wahyu Sudono

Bramista Rosyandi

Daning Kurnia Putri

Dharma Stya Nugraha

Dita Ayu Novitasari

Dwi Rahayu

Dwi Rahayuning Tyas

Eka Febriyana

Endang Saraswati

Ernia Ningsih

Eva Setyorini

Gilang Bayu Sito

Gita Aryu Artika

Hartatik

Kristina Sri Utami

Lia Suprapti

Melinda Agustin

Mia Fatma Indani

Muhamad Ircham

Priyo Tri Handoko

Purwaningsih

Sinta Nur Maharani

Sri Fatmiyatun

Vriska Lorencia putri

RTINS S I NI T DN 1] ] I Y i IR P i IR I PN PR zZ
Ol N lwNR|S|lo|m~No|lorw|N|R|o]|®®R N OO WINIF S
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Yuni Dwi Rusmiyanto




Lampiran 5

ANGKET OBSERVASI AWAL

A. IDENTITAS RESPONDEN

1.

2.
5
4.

Nama
NIS
Kelas
Sekolah

B. PETUNJUK PENGISIAN

1.
2.
B

Tulis identitas saudara pada tempat yang telah disediakan.
Bacalah pernyataa-peryataan secara teliti sebelum menjawab.
Pilih salah satu jawaban yang benar sesuai dengan keadaan saudara

dengan cara memberikan tanda cek (V) pada jawaban yang sesuai.
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Setiap jawaban yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai
saudara, dan peneliti akan menjaga kerahasiaan semua hasil penelitian.

No

Pernyataan

Jawaban

Ya

Tidak

Alasan

Guru ekonomi/akuntansi saat  mengajar
memperhatikan siswa

Guru ekonomi/akuntansi saat  mengajar
menunjukan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Guru ekonomi/akuntansi selalu melibatkan siswa
dalam pelajaran

Guru ekonomi/akuntansi memanfaatkan media
untuk memudahkan proses pembelajaran

Guru ekonomi/akuntansi  selalu  memberikan
waktu siswa untuk:bertanya

Guru ekonomi/akuntansi menguasai materi yang
diajarkan dengan baik

Guru ekonomi/akuntansi  menggunakan metode
pembelajaran yang beranekaragam

Guru ekonomi/akuntansi memberikan contoh
kasus sesuai dengan kondisi saat ini

Guru ekonomi/akuntansi mengaitkan materi yang
sudah dipelajari dengan materi yang akan
diajarkan

10.

Guru ekonomi/akuntansi mengadakan penelitian
tindakan kelas
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11. | Kondisi ruang kelas saya selalu bersih dan
nyaman untuk belajar

12. | Ruang kelas sudah dilengkapi dengan penerangan
yang cukup

13. | Saya memiliki buku literature dan LKS
ekonomi/akuntansi

14. | Fasilitas belajar pendukung seperti whiteboard,
spidol, LCD dll sudah tersedia di kelas

15. | Saya membuat dan melaksanakan jadwal kegiatan
setiap hari

16. | Saya membaca dan mencatat materi yang penting

17. | Saya selalu membaca kembali materi yang sudah
diajarkan guru di sekolah

18. | Saya selalu berkonsentrasi dan memperhatikan
apa yang disampaikan guru

19. | Saya selalu mengerjakan tugas dan latihan yang

diberikan oleh guru

***Terima Kasih***
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Lampiran 6
Tabulasi Data Angket Observasi Awal Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik dan Profesional

Nama Responden Kompetensi Pedagogik ML | % | Kategori Kompetensi Profesional ML | % | Kategori
1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10
Agung Sutopo 4 5 4 4 4 21| 84 B 4 3 2 4 5 18 72 B
Alfianda Wildan 3 2 3 2 9 13| 52 KB 3 2 1 2 1 9 36 TB
Angga Pradana 4 4 5 4 4 21| 84 B 5 4 4 3 4 20 80 B
Arif Panca Wuragil 2 1 1 1 2 7§28 TB b 5 5 4 4 23 92 SB
Asep Sendi Hidayat 4 3 5 5 4 21| 84 B 3 4 3 3 3 16 64 S
Bagus Wahyu Sudono 3 2 3 3 3 14 | 56 S 3 2 2 1 1 9 36 TB
Bramista Rosyandi 5 5 5 L 5 25 | 100 SB 5 5 5 4 4 23 92 SB
Daning Kurnia Putri 4 4 4 4 5 21| 84 B 3 3 5 5 4 20 80 B
Dharma Stya Nugraha 5 5 5 4 4 e 92 SB 5 5 5 4 4 23 92 SB
Dita Ayu Novitasari 3 3 4 3 4 17| 68 S 4 3 2 3 4 16 64 S
Dwi Rahayu 4 3 3 4 3 17| 68 S 3 1 3 3 2 12 48 KB
Dwi Rahayuning Tyas 1 2 2 1 3 9| 36 TB 2 3 2 4 5 16 64 S
Eka Febriyana 5 5 5 5 5 25 | 100 SB 5 5 4 3 4 21 84 SB
Endang Saraswati 5 5 5 > 5 25 | 100 SB 4 4 5 3 4 20 80 B
Ernia Ningsih 5 4 4 4 4 21| 84 B 3 4 4 4 5 20 80 B
Eva Setyorini 3 2 2 3 3 18| 1452 KB 4 5 B 5 4 23 92 SB
Gilang Bayu Sito 5 5 5 5 5 25 | 100 SB 4 5 5 4 3 21 84 SB
Gita Aryu Artika 2 3 3 2 3 13| 52 KB 4 5 4 5 4 22 88 SB
Hartatik 4 4 5 4 4 e B 5 5 5 4 4 23 92 SB
Kristina Sri Utami 3 3 4 3 3 16 | 64 5 4 4 5 5 4 22 88 SB
Lia Suprapti 3 4 3 4 3 17| 68 S 4 3 3 4 4 18 72 B
Melinda Agustin 5 4 4 4 4 21| 84 B 3 4 3 2 3 15 60 S
Mia Fatma Indani 3 3 3 3 1 13| 52 KB 4 3 3 4 3 17 68 S
Muhamad Ircham 2 3 3 4 3 15| 60 S 1 1 2 3 2 9 36 TB




Priyo Tri Handoko 4 4 4 5 4 21| 84 B 3 4 3 4 4 18 72 B
Purwaningsih 3 3 2 2 3 B85 KB 4 3 3 2 3 15 60 S
Sinta Nur Maharani 3 4 3 4 3 17| 68 S 5 4 5 4 5 23 92 SB
Sri Fatmiyatun 5 3 5 4 4 21| 84 B 4 5 3 3 3 18 72 B
Vriska Lorencia putri 5 5 5 5 5 25 | 100 SB 2 2 3 2 4 13 52 KB
Yuni Dwi Rusmiyanto 5 4 5 5 5 24 | 96 SB 4 4 5 5 4 22 88 SB
Jumlah 113 | 110 | 117 | 115 | 115 112 | 110 | 109 | 106 | 108
Rata-rata 18.5 18.17
F % Indikator F %

SB 6| 20 SB 111 36.7

B 9| 30 B 81 26.7

S 7 |42 S 6| 20

KB 5 |EL/ KB 2 | 6.67

B 3 | S TB 3| 10

JML | 30 JML | 30
Rentang Nilai Rentang Nilai
(22-25)=SB (21-23)=SB
(18-21)=B (18-20)=B
(14-17)=S (15-17)=S
(10-13)=KB (12-14)=KB
(6-9) =TB (9-11) =TB
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Tabulasi Data Angket Observasi Awal Variabel Fasilitas Belajar dan Cara Belajar

Fasilitas Belajar

Cara Belajar

Nama Responden JML | % | Kategori JML | % Kategori
11 | 12 | 13 | 14 5 16 17| 18 |19
Agung Sutopo 3 2 3 4 12| 60]S 2 3 3 2 2 11 44 KB
Alfianda Wildan 4 4 3 4 15w 4 % 2 3 3 3 3 14 56 S
Angga Pradana 3 2 2 2 9| 45]|KL 1 2 1 1 2 28 B
Avrif Panca Wuragil 3 3 4 3 13| 65(S 1 2 3 2 1 36 TB
Asep Sendi Hidayat 2 3 4 1 10 | 50 | KL 3 4 4 4 3 18 72 B
Bagus Wahyu Sudono 3 3 4 3 13| 65|S 2 3 2 3 2 12 48 KB
Bramista Rosyandi 5 5 5 5 20 | 100 | SL 5 4 5 5 4 23 92 SB
Daning Kurnia Putri 4 5 3 3 35| 75T 1l 2 1 2 1 7 28 TB
Dharma Stya Nugraha 4 4 5 4 17| 85 (L 3 3 2 2 2 12 48 KB
Dita Ayu Novitasari 3 5 3 2 13| 65|S 4 4 3 3 4 18 72 B
Dwi Rahayu 4 3 4 5 16| 80 |L 3 2 2 3 2 12 48 KB
Dwi Rahayuning Tyas 1 1 2 2 6| 30|TL 1 1 1 1 7 6 24 TB
Eka Febriyana 4 3 4 5 16 | 80 |L 4 5 4 4 5 22 88 SB
Endang Saraswati 4 4 5 4 5 L 2 1 1 2 1 7 28 TB
Ernia Ningsih 3 4 3 3 13| 65|S 3 3 2 1 2 11 44 KB
Eva Setyorini 3 1 2 1 7(d3BITL 2 1 2 1 2 8 32 TB
Gilang Bayu Sito 5 5 5 5 20 | 100 | SL 5 5 5 5 5 25 100 SB
Gita Aryu Artika 3 3 3 4 13| 65]S 3 3 4 3 4 17 68 S
Hartatik 5 5 5 5 20 | 100 | SL 2 2 1 2 3 10 40 KB
Kristina Sri Utami 3 4 5 5 t7°" 85T.L 2 2 2 3 2 11 44 KB
Lia Suprapti 4 4 4 3 35 BSas ' 2 1 ' 2 1 7 28 TB
Melinda Agustin 4 5 5 5 19| 95|SL 2 3 2 3 3 13 52 KB
Mia Fatma Indani 1 2 1 2 30 | TL 4 5 4 4 3 20 80 B
Muhamad Ircham 2 2 3 2 45 | KL 1 1 1 2 1 6 24 TB
Priyo Tri Handoko 4 4 5 3 16| 80 |L 3 2 4 2 2 13 52 KB
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Purwaningsih 3 2 1 3 9| 45| KL 2 1 1 1 2 7 28 TB
Sinta Nur Maharani 4 3 4 5 16 | 80 3 4 3 3 4 17 68 S
Sri Fatmiyatun 4 3 3 2 12| 60]S 2 3 3 3 2 13 52 KB
Vriska Lorencia putri 5 5 5 5 20 | 100 | SL 3 3 4 3 5 18 72
Yuni Dwi Rusmiyanto 3 4 3 3 13| 65|S 3 4 3 3 2 15 60
Jumlah 103 | 103 | 108 | 103 | 417 76 81| 77 78 | 77 | 389
Rata-rata 13.9 12.97
F, 1% Indikator Fef | %

SL 5|16.7 SB 3 10

L 10 | 33.3 B 4| 133

S 8 | 26.7 S 4| 133

KL 4133 KB D | £38.3

TL 3| 10 TB 9 30

JML | 30 JML | 30
Rentang Nilai Rentang Nilai
(18-20)=SL (22-25)=SB

(18-
(15-17)=L 21)=B
(14-

(12-14)=S 17)=S
(9-11)=KL (10-13)=KB
(6-8) =TL (6-9) =TB
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Lampiran 7

Daftar Nama Responden Uji Coba Instrumen
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Nama

Agung Sutopo

Alfianda Wildan

Angga Pradana

Arif Panca Wuragil

Asep Sendi Hidayat

Bagus Wahyu Sudono

Bramista Rosyandi

Daning Kurnia Putri

Dharma Stya Nugraha

Dita Ayu Novitasari

Dwi Rahayu

Dwi Rahayuning Tyas

Eka Febriyana

Endang Saraswati

Ernia Ningsih

Eva Setyorini

Gilang Bayu Sito

Gita Aryu Artika

Hartatik

Kristina Sri Utami

Lia Suprapti

Melinda Agustin

Mia Fatma Indani

Muhamad Ircham

Priyo Tri Handoko

Purwaningsih

Sinta Nur Maharani

Sri Fatmiyatun

Vriska Lorencia putri
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Yuni Dwi Rusmiyanto




Lampiran 8

Kisi-kisi Uji Coba Instrumen
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Variabel dan Indikator No. Item Jumlah Soal
Kompetensi Pedagogik Guru
6. Pemahaman terhadap peserta didik 1,2,3 3
7. Perencanaan pembelajaran 4,5,6,7 4
8. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik | 8,9,10 3
dan dialogis
9. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 11,12,13 3
10. Pengembangan peserta didik 14,15,16,17 |4
(Mulyasa,2012:75-113)
Kompetensi Profesional Guru
6. Mampu menangani dan mengembangkan | 18,19,20, 3
bidang studi yang menjadi
tanggungjawabnya
7. Mengerti dan dapat menerapkan metode | 21,22,23 3
pembelajaran yang bervariasi
8. Mampu mengembangkan dan menggunakan | 24,25 2
berbagai alat, media dan sumber belajar yang
relevan
9. Mampu mengorganisasikan dan | 26,27,28 3
melaksanakan program pembelajaran
10. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar | 29,30,31 3
peserta didik.
(Trianto, 2007:76-80)
Fasilitas Belajar
5. Ruang belajar 32,33,34 3
6. Penerangan yang cukup 35,36,37 3
7. Buku-buku pegangan 38,39,40 3
8. Kelengkapan peralatan belajar 41,42,43 3
(Gie,2002:19-20)
Cara Belajar
6. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 44,45,46 B
7. Membaca dan membuat catatan 47,48,49 3
8. Mengulangi bahan pelajaran 50,51,52 3
9. Konsentrasi 53,54,55 3
10. Mengerjakan tugas 56,57,58 3

(Slameto, 2010:82-88)
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Lampiran 9
ANGKET UJI COBA INSTRUMEN
Kepada:  Siswa/Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Ambarawa
Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi untuk menyelesaikan Studi Strata
1 di Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa
Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru, Kompetensi Profesional Guru,
Fasilitas Belajar dan Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Ekonomi/Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun
Ajaran 2012/2013 (Cara Belajar Sebagai Variabel Intervening)”. Maka
peneliti memohon bantuan dan partisipasi saudara untuk mengisi angket ini.

Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan yang diharapkan, peneliti
memohon bantuan saudara untuk memberikan jawaban dengan sikap jujur dan
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang saudara berikan tidak
akan mempengaruhi nilai ekonomi/akuntansi saudara, serta kerahasiaan identitas
saudara akan peneliti jaga sepenuhnya.

Atas bantuan dan kesediaan saudara menjawab angket ini, peneliti

ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,
Peneliti

Septian Sabar Maryanto



A. IDENTITAS RESPONDEN

5.

6.
7.
8.

Nama
NIS
Kelas
Sekolah

B. PETUNJUK PENGISIAN

3,
6.
7.

Tulis identitas saudara pada tempat yang telah disediakan.
Bacalah pernyataa-peryataan secara teliti sebelum menjawab.
Pilih salah satu jawaban yang benar sesuai dengan keadaan saudara
dengan cara memberikan tanda cek (V) pada jawaban yang sesuai.
Setiap jawaban yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai
saudara, dan peneliti akan menjaga kerahasiaan semua hasil penelitian.

Keterangan :

SL : Selalu

S : Sering

K : Kadang-kadang
J : Jarang

TP : Tidak Pernah

A. Kompetensi Pedagogik Guru
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No

Pernyataan

Jawaban

SL

S

K

J)

TP

Pemahaman terhadap peserta didik

1. | Guru ekonomi/akuntansi memperhatikan perilaku
setiap siswa dalam proses pembelajaran

2. | Guru ekonomi/akuntansi memperlakukan sama
terhadap siswanya dalam proses pembelajaran

3. | Guru ekonomi/akuntansi  memberikan - solusi

terhadap masalah kesulitan belajar siswa

Perencanaan pembelajaran

4. | Guru ekonomi/akuntansi menunjukan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) saat memulai
materi baru

5. | Guru ekonomi/akuntansi menyampaikan tujuan
pembelajaran sebelum memulai pembelajaran

6. | Guru ekonomi/akuntansi menyiapkan berbagai

perangkat pembelajaran seperti; buku, slide, LCD
dan sebagainya sebelum memulai pembelajaran
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Guru ekonomi/akuntansi menyampaikan
gambaran umum tentang materi yang akan
dipelajari

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis

8.

Guru ekonomi/akuntansi memulai pembelajaran
dengan mengucapkan salam

9. | Dalam proses pembelajaran guru
ekonomi/akuntansi ~ melibatkan  siswa  untuk
berpartisipasi aktif

10. | Guru ekonomi/akuntansi membuat kesimpulan

saat pembelajaran selesali

Pemanfaatan teknologi pembelajaran

11.

Guru ekonomi/akuntansi memanfaatkan media
yang tersedia secara maksimal

12.

Guru ekonomi/akuntansi memanfaatkan media
untuk memudahkan proses pembelajaran

13.

Guru ekonomi/akuntansi memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang tepat
sesuai dengan materi yang diajarkan

Pen

embangan peserta didik

14.

Guru ekonomi/akuntansi memperhatikan
perkembangan kondisi peserta didik selama
pembelajaran berlangsung

15.

Guru ekonomi/akuntansi memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya
terkait proses pembelajaran

16.

Guru ekonomi/akuntansi mengajak siswa untuk
berdiskusi menyelesaikan soal-soal yang dianggap
sulit

17.

Guru ekonomi/akuntansi  membimbing siswa
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
bidang ekonomi/akuntansi

B. Kompetensi Profesional Guru

No Pernyataan Jawaban
SL |S |[K|J |TP
Menguasai substansi bidang studi dan metodologi
keilmuan
18. | Guru ekonomi/akuntansi mampu menjelaskan

materi pembelajaran secara jelas sehingga mudah
dipahami siswa
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19.

Guru ekonomi/akuntansi memberikan contoh yang
kongkrit dalam menjelaskan materi sehingga
siswa lebih paham terhadap materi

20.

Guru ekonomi/akuntansi menerapkan konsep-
konsep ekonomi/akuntansi dalam kehidupan
sehari-hari

Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang

stud

21.

Guru ekonomi/akuntansi menjelaskan susunan
materi pembelajaran yang akan diajarkan

22.

Guru ekonomi/akuntansi menjelaskan pokok
bahasan yang akan dipelajari sebelum memulai
pelajaran

23.

Guru ekonomi/akuntansi menguasai materi yang

diajarkan dengan baik

Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi

dan

komunikasi dalam pembelajaran

24.

Guru ekonomi/akuntansi memanfaatkan internet
untuk menambah wawasan pengetahuan dan
memperluas materi yang diajarkan

25.

Guru ekonomi/akuntansi mengaitkan materi yang
diajarkan dengan isu-isu ekonomi terbaru yang
ramai diberitakan di media televisi.

Mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi

26.

Guru  ekonomi/akuntansi  mengorganisasikan
materi pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi yang diajarkan

R7!

Guru ekonomi/akuntansi menghubungkan materi
yang diajarkan dengan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya

28.

Guru ekonomi/akuntansi menyampaikan materi
pembelajaran secara sistematis

Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penelitian tindakan kelas

29.

Guru ekonomi/akuntansi menumbuhkan
partisipasi belajar siswa dengan menerapkan
metode-metode pembelajaran baru

30.

Guru ekonomi/akuntansi menganalisis kesulitan
belajar siswa dan memberikan solusinya

31.

Guru  ekonomi/akuntansi  berupaya  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
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Jawaban

No Pernyataan SLTSIKIJ TP
Ruang belajar
32. | Ruang tempat belajar dalam kondisi baik
33. | Ruang kelas nyaman digunakan dalam proses

pembelajaran
34. | Kebersihan ruang kelas terjaga
Penerangan yang cukup
35. | Fasilitas pencahayaan tersedia dalam jumlah yang

memadai
36. | Pencahayaan di dalam ruangan tetap baik meski

cuaca mendung
37. | Tersedia genzet untuk mengantisipasi adanya

pemadaman listrik
Buku-buku pegangan
38. | Pihak sekolah menyediakan berbagai macam buku

paket  ekonomi/akuntansi  di  perpustakaan

sehingga memudahkan siswa dalam belajar
39. | Buku paket yang tersedia di perpustakaan

mencukupi bagi siswa yang membutuhkan
40. | Buku paket yang tersedia di perpustakaan dalam

kondisi baik dan layak digunakan
Kelengkapan peralatan belajar
41. | Ruang kelas dilengkapi dengan meja dan kursi

yang sudah sesuai standar
42. | Meja dan kursi tertata rapi dan nyaman digunakan
43. | Ruang kelas dilengkapi dengan penggaris, LCD,

papan tulis, kapur/boardmaker, penghapus, dan

alat peraga
Cara Belajar

Jawaban

No Pernyataan SLIs (Kl 7P

Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

44, | Saya membuat jadwal kegiatan dan jadwal belajar
sehari-hari

45. | Saya melaksanakan jadwal kegiatan dan belajar
dengan rutin

46. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar

ekonomi/akuntansi
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Membaca dan membuat catatan

47. | Saya membaca seluruh materi dalam buku dan
berusaha sampai memahami konsepnya

48. | Saya mempersiapkan materi yang akan diajarkan
oleh guru di sekolah

49. | Saya mencatat bagian-bagian yang dianggap

penting dan sulit

Mengulangi bahan pelajaran

50.

Saya mengulang kembali materi pelajaran
ekonomi/akuntansi yang telah diajarkan oleh guru
di sekolah

51.

Saya membaca materi yang sudah diajarkan di
sekolah secara berulang-ulang hingga paham

52.

Saya membaca buku/referensi lain dalam
mengulang materi ekonomi/akuntansi yang telah
diajarkan oleh guru di sekolah

Kosentrasi

5.

Saya dapat berkonsentrasi  saat  belajar
ekonomi/akuntansi dalam kondisi dan situasi
apapun

54,

Saya tidak menanggapi apabila ada teman yang
mengajak berbicara/bercanda ketika pelajaran
ekonomi/akuntansi berlangsung

551

Saya memperhatikan dan berkonsentrasi saat guru
menjelaskan materi

Mengerjakan tugas

56. | Saya mengerjakan sendiri tugas dan latihan yang
diberikan oleh guru

57. | Apabila mengalami kesulitan saya berdiskusi
dengan teman untuk menyelesaikan tugas dari
guru

58. | Saya mengumpulkan tugas ekonomi/akuntansi

yang diberikan guru tepat waktu

*** Terima Kasih ***
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Lampiran 10

Tabulasi Data Uji Coba Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi

Pedagogik Guru

Bl1|B2|B3|B4|B5|B6|B7|B8|B9|B10 | B11 | B12 | B13 | B14 | B15 | B16 | B17

4
3
5
3
5
4

1
4
5
2
3
4
3

5
4
5
3
4
2
2
5

Responden

UC-1

uc-2

ucC-3

uc-4

UC-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9

UC-10

Uc-11

UC-12

UC-13

uc-14

UC-15

UC-16

ucC-17

UC-18

UC-19

UC-20

uc-21

UC-22

uc-23

UC-24

UC-25

UC-26

uc-27

UC-28

UC-29

UC-30
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Lampiran 11

Tabulasi Data Uji Coba Variabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi

Profesional Guru

B22 | B23 | B24 | B25 | B26 | B27 | B28 | B29 | B30 | B31

B18 | B19 | B20 | B21

5
5
4
1
5
2

2
3

1
3
5
3
4
3

4
5
1
2
5
2
4

Responden

UC-1

uc-2

UcC-3

uc-4

UC-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9

UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UcC-16

ucC-17

UC-18

UC-19

uC-20

uc-21

uc-22

UC-23

UC-24

UC-25

UC-26

uc-27

UC-28

ucC-29

UC-30
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Lampiran 12

Tabulasi Data Uji Coba Variabel Fasilitas Belajar

B32 | B33 | B34 | B35 | B36 | B37 | B38 | B39 | BA0 | B41 | B42 | B43

3
3
4
5
3
4
3
3
4
3
5

3
4

3
1
2
5
4

5
4
3

Responden

UC-1

uc-2

uc-3

uc-4

UcC-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9
UC-10

UC-11

UcC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

uc-17

UC-18

UC-19

UC-20

uc-21

uc-22

UC-23

uc-24

UC-25

UC-26

uc-27

UC-28

uUC-29

UC-30
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Lampiran 13

Tabulasi Data Uji Coba Variabel Cara Belajar

B44 | BA5 | B46 | B47 | BA8 | B49 | B50 | B51 | B52 | B53 | B54 | B55 | B56 | B57 | B58

3
4
3
5
4
3
5
4
4
5
5
4
3
2
3

3
4
5
2
2
4

Responden

UC-1

uc-2

uc-3

uc-4

UcC-5

uc-6

uc-7

uc-8

uc-9
UC-10

UC-11

UC-12

UC-13

ucC-14

UC-15

UcC-16

uc-17

UC-18

UC-19

uc-20

uc-21

ucC-22

UC-23

uc-24

UC-25

UC-26

uc-27

UC-28

ucC-29

UC-30




Lampiran 14

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
CB1 <--- CB 753
CB2 <--- CB .795
CB3 <--- CB 677
CB4 <--- CB .654
PD5 <--- PD .804
PD4 <--- PD .903
PD3 <--- PD .890
PD2#<--+ PD .814
PR5 <--- PR .830
PR4 <--- PR .903
PR3 <--- PR .837
PR2 <--- PR .965
FB4 <--- FB 513
FB3 <--- FB .862
FB2 <--- FB 561
FB1 <--- FB .907
CB5 <--- CB .835
PD1 <--- PD .856
PR1 <--- PR .870

Out Put Validitas Faktor
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Lampiran 15
Perhitungan Validitas Deskriminan
Perhitungan Variance Extracted (AVE)

. ' StandardLoading’
IVarlanceExtracted = — :
> StandardLoading® + ¢
3,651
AVE (PD) S ——
3,651+1,351
=0,730
3,895
AVE PBF*™ "=y
3,895+1,107
= 0,779
2411
AVE (FB) =2 2 o,
2,111+1.856
=0,536
2,781
AVECB) | C e =
2,781+2,218
= 0,556

Perhitungan Descriminant Validity

Descriminant Validity = v AVE

PD = ,/AVE (PD)=+0,730 = 0,854

PR =./AVE (PR)=+0,779=0,883

FB = /AVE (FB)=+/0536 = 0,732

CB = JAVE (CB) = /0,556 = 0,746
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Out Put AMOS 18

Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
PR <--> FB .256
PD <--> PR .260
PD <--> FB 278
CB <--> PD 287
CB <--> PR .390
CB <--> FB 276
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Lampiran 16
Perhitungan Reliabilitas

Perhitungan Construct Reliability
(O StandardLoading)?

Construct Reliability =
'[ Y (O StandardLoading)’ +> 4

14,2672

PD =—"———
4,267%+1,351

18,207
= —z ——=0,931
18,207+1,351

4,405°2

PR = ———
4,405%+1,107

19,404
=m—=—— aa— 0,946
19,404+1,107

2,8432

FB = ———
2,843%+1,836

8,083
= v 5
2.083+1,856

3,714

CBmef = — 5SS
3,714%+42,218

13,734
= .. ....=0861
13,794+2,218
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Lampiran 17

Daftar Nama Responden Penelitian

Z
o

Nama

L/P

ANGGA LUKMAN HAKIM

ANGGUN PRATIWI PERMATASAR

ANJAR TRI ATMOJO

ATRIN CHRISOPRAS S

BAYU BAKHTIAR RIFA'l

CHRISTIAN DIYONATA LINTIN

DANANG EKO YULIA SAPUTRA

DESY PUTRI AYUNINGTYAS

OO (NOOD|O|BR|IWIN|F-

EKA RAMADHANI

=
o

FRANSISCA ADHELIA N O

[EEN
|

GARIN BINTANG PAMBUDI

[ES
N

HILDA NOVITA

=
w

HUSEIN WIDYO NUR CAHYO

-
SN

KINANTI PRIMULYASTUTI

[Eny
(€]

LABBAYKA MAWLA

[ERY
»

LEONARDUS UTUT DWI A

-
\‘

LINDA WIDYAWATI

=
(00]

LUSIA DEVI KRISTIANINGRUM

=
O

MARIA CYNTHIA MERLIANA

N
o

MARTA YULICIA SARI

N
=

NADILA OLIVIA INTAN PUTRI

N
N

NOVI PUTRI NASTITI

N
w

OKI NANDA FALAKHUDIN

N
~

RIA ERAWATI AVENA

N
(63}

RICHAL MAULANA

N
(op]

RISKI AMELIA

N
~

SARA INDRI LESTARI

N
oo

SETYO PANGESTU UTOMO

N
©

WIDYA DEVICA AGUSTIN

w
o

ADI SAPUTRA

w
e

ADITTYA PRATAMA

w
N

ADITYA REZA PRASETYA

w
w

AGA SETIA BAKTI

w
S

ALFIAN ARIF MAHMUDI

w
o1

AMALIANA LUDFIYANIE. Y.

w
(o3}

ARIKA TRISNIYAWATI

oo r|\r|r|jr|r|or|omo|r|o|r|9v v v 90Ol ©O|r O oO|rojr|omo|o|o|r|r|or|olr
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37

BAGUS DIAN CAHYADI

38

BAGUS PRASTYO

39

BRAMA FERNANDA TRISTYA

40

DANANG WICAKSONO

41

DEVI GUNARIYANTI

42

DEVI INTAN ISWARA PUTRI

43

DIAN RINDU NOVITA

44

DIAZ MUHAMAD ZULKHAM

45

DWI PRASTIYO AJIE

46

FADHILLA SHELYA YUNIAR

47

HENI WIBOWO

48

INDRIYANTI

49

LIVIANE

50

MELYNDA AYU ROCHMANAWATI

o1

NADIA ULFA DONELLA

52

NOVITA SARI

53

RENANDA SISTIA OCTIFANY

54

REZA WIDI ANANTYA

55

RIZANIAR ITAQA

56

ROHMATUL ULFAH

57

ROSA PEVITANADA

58

RUFAIDAH

59

ZAFIRA AFIF NUR HANIFAH

60

ACHMAD CHANIF SHOLIHUDIN

61

AGUNG WAHYU NUGROHO

62

ALIF CAHYA PURNAMA

63

ASTRID RISTIYANA PUTRI

64

BAYU PRAHESTU

65

CYNTYA MUCHLAS ADYANI

66

EMI NURHIDAYAH

67

GARNIS PUJA LISTYARANI

68

IKA WULANDARI

69

ISMAIL SUPRIYATNO PUTRO

70

IVAN TRI FITRIYANTO

71

JUMROTUS SALIMAH

72

KHADZIROTUL QUDSIYAH

73

LAELY MAFTUKHAH

74

LIA ARIYANI

75

MAULIDA HIKMA GUMANTI

76

MUHAMAD PANJI D

77

NENCY INDRIA ROSALIA A

©o|r|v, W O 9 9|r|r|v o oO|9oO||9|rr|r|r|© W W O OO0 O O O O|C|O|C|rr|oO|oO|o|||r|ir
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78

NIKEN PUSPITASARI

79

NOUAV BAYU ANDRYANTO

80

NURUL AULIYA

81

RATIH AUDINA KUR'AENI

82

RATNA AMELIA BUDIYATI

83

RIZAL WAHYU NUGROHO

84

SAYANG PURWANTI

85

SEPTI DWI LESTARI

86

UMMI YANA

87

WAHYU ADI NUGROHO

88

ALIF NUR WACHID

89

ANGGA LUKMAN AZ1Z

90

ARISTA KHOIRUL M

91

ARUM SEPTININGTYAS

92

DENA ARINDA PUTRI

93

DEVI RAHMA DANI WULANSARI

94

DEWI ZULAIKHAH

95

ERIN NURHAYATI

96

FAJAR KURNIAWAN

97

IRFAN NURYANA FIRMANSYAH

98

LARASIYANTY DIYAH K

9%

MUHAMMAD GILANG SAMODRA

100

NU'AIM HAMIM

101

NUR KHAYATI

102

PISA ENDY WAHYU.R

103

PURWANTINI

104

RATNA AYU KUSUMANINGRUM

105

RAZA ARQIZAN VANA VAVINA

106

RIAN DWI LAKSONO

107

RISCHA FEBRIANA

108

RIZKY SYAMSIDAR

109

SENDHI AGUSTINA K. B

110

SHEH ZAEZEN KURNIAWAN

111

SHEVTIA ERNY TRI CAHYATIE

112

SYARIF ABDUL ROHMAN

113

TRIO CAHYA NUGRAHA

114

UMA AFIFAH

115

WIWIN TRI RAHAYU

116

ANNISA ISLAMADELIANA M.

o9 o r|r|or|or|or|r|9 O O Or|r{or|r|9 9 v oV YV YVrr|r9 oY OUr Y YO OIr| o
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Lampiran 18
Daftar Nilai Responden Penelitian
No Kode Nilai Kriteria
A B NH NM NS NA

1 | Res-001 75 65 70 75 70 71.67 TL

2 | Res-002 75 85 80 95 86 87.00 L

3 | Res-003 73 78 75.5 85 76 78.83 L

4 | Res-004 70 80 75 90 83 82.67 L

5 | Res-005 66 70 68 73 70 70.33 TL

6 | Res-006 60 70 65 70 65 66.67 TL

7 | Res-007 75 75 75 78 75 76.00 L

8 | Res-008 75 65 70 75 75 73.33 TL

9 | Res-009 60 70 65 70 70 68.33 TL
10 | Res-010 60 70 65 75 70 70.00 TL
11 | Res-011 65 75 70 80 75 75.00 L
12 | Res-012 80 80 80 85 75 80.00 L
13 | Res-013 70 65 70 76 73 73.00 TL
14 | Res-014 63 73 68 7 70 71.67 TL
15 | Res-015 70 76 73 80 80 77.67 L
16 | Res-016 75 78 76.5 80 80 78.83 L
17 | Res-017 50 60 55 65 60 60.00 TL
18 | Res-018 60 70 65 75 70 70.00 TL
19 | Res-019 75 65 70 80 78 76.00 L
20 | Res-020 70 70 70 73 76 73.00 TL
21 | Res-021 75 85 80 90 85 85.00 L
22 | Res-022 78 82 80 85 75 80.00 L
23 | Res-023 65 75 70 65 75 70.00 TL
24 | Res-024 63 78 70.5 75 80 75.17 L
25 | Res-025 70 80 75 80 80 78.33 L
26 | Res-026 63 68 65.5 70 70 68.50 TL
27 | Res-027 70 70 70 80 75 75.00 L
28 | Res-028 50 55 52.5 70 60 60.83 TL
29 | Res-029 65 73 69 86 80 78.33 L
30 | Res-030 78 83 80.5 75 85 80.17 L
31 | Res-031 70 75 72.5 79 75 75.50 L
32 | Res-032 60 66 63 69 56 62.67 TL
33 | Res-033 75 85 80 78 76 78.00 L
34 | Res-034 65 75 70 60 65 65.00 TL
35 | Res-035 66 70 68 75 73 72.00 TL
36 | Res-036 65 80 72.5 70 68 70.17 TL
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37 | Res-037 75 85 80 90 85 85.00 L
38 | Res-038 70 80 75 80 76 77.00 L
39 | Res-039 77 80 78.5 83 76 79.17 L
40 | Res-040 70 80 75 80 75 76.67 L
41 | Res-041 80 72 76 80 73 76.33 L
42 | Res-042 76 60 68 75 60 67.67 TL
43 | Res-043 76 80 78 90 80 82.67 L
44 | Res-044 80 70 79 80 76 77.00 L
45 | Res-045 70 70 70 80 75 75.00 L
46 | Res-046 75 65 70 70 76 72.00 TL
47 | Res-047 80 78 [, 86 80 81.67 L
48 | Res-048 76 79 76 75 83 78.00 L
49 | Res-049 73 78 75.5 78 75 76.17 L
50 | Res-050 65 75 70 75 75 73.33 TL
51 | Res-051 78 82 80 90 85 85.00 L
52 | Res-052 50 60 55 60 59 58.00 TL
53 | Res-053 65 65 65 70 75 70.00 TL
54 | Res-054 70 70 70 75 65 70.00 TL
55 | Res-055 65 75 70 80 75 75.00 L
56 | Res-056 70 76 13 78 83 78.00 L
57 | Res-057 76 85 80.5 86 83 83.17 L
58 | Res-058 75 65 70 85 78 77.67 L
59 | Res-059 70 80 75 80 80 78.33 L
60 | Res-060 60 60 60 70 65 65.00 TL
61 | Res-061 65 It ) 70 76 70 72.00 TL
62 | Res-062 70 76 73 75 75 74.33 TL
63 | Res-063 65 75 70 73 76 73.00 TL
64 | Res-064 70 70 70 90 80 80.00 L
65 | Res-065 80 90 85 95 90 90.00 L
66 | Res-066 70 76 s 80 78 77.00 L
67 | Res-067 70 80 75 70 80 75.00 L
68 | Res-068 70 70 70 80 75 75.00 L
69 | Res-069 65 66 65.5 68 78 70.50 TL
70 | Res-070 68 78 73 80 80 77.67 L
71 | Res-071 70 83 76.5 85 80 80.50 L
72 | Res-072 55 61 58 60 65 61.00 TL
73 | Res-073 65 75 70 70 85 75.00 L
74 | Res-074 60 70 65 70 78 71.00 TL
75 | Res-075 80 90 85 90 95 90.00 L
76 | Res-076 75 75 75 80 70 75.00 L
77 | Res-077 80 70 75 80 85 80.00 L
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78 | Res-078 75 83 79 85 85 83.00 L
79 | Res-079 60 66 63 70 70 67.67 TL
80 | Res-080 70 60 65 80 70 71.67 TL
81 | Res-081 65 65 65 75 70 70.00 TL
82 | Res-082 55 65 60 65 70 65.00 TL
83 | Res-083 68 72 70 73 70 71.00 TL
84 | Res-084 70 70 70 78 78 75.33 L
85 | Res-085 {3 78 1799 80 76 77.17 L
86 | Res-086 70 80 75 85 80 80.00 L
87 | Res-087 68 72 70 78 72 73.33 TL
88 | Res-088 70 76 [5; 80 82 78.33 L
89 | Res-089 73 78 75.5 85 80 80.17 L
90 | Res-090 75 85 80 90 85 85.00 L
91 | Res-091 75 75 75 80 80 78.33 L
92 | Res-092 70 80 75 80 85 80.00 L
93 | Res-093 70 70 70 75 70 71.67 TL
94 | Res-094 60 70 65 70 70 68.33 TL
95 | Res-095 65 75 70 80 75 75.00 L
96 | Res-096 80 80 80 75 85 80.00 L
97 | Res-097 65 78 L5 70 76 72.50 TL
98 | Res-098 68 73 S 75 80 75.50 L
99 | Res-099 70 80 75 80 80 78.33 L
100 | Res-100 70 ™ .5 90 80 80.83 L
101 | Res-101 74 78 76 78 80 78.00 L
102 | Res-102 Vi 78 .3 70 80 75.17 L
103 | Res-103 74 78 76 80 80 78.67 L
104 | Res-104 60 70 65 70 75 70.00 TL
105 | Res-105 68 73 70.5 75 65 70.17 TL
106 | Res-106 70 76 73 80 83 78.67 L
107 | Res-107 63 68 65.5 70 75 70.17 TL
108 | Res-108 70 66 68 70 65 67.67 TL
109 | Res-109 70 72 Il 78 80 76.33 L
110 | Res-110 70 80 75 80 85 80.00 L
111 | Res-111 70 68 69 70 68 69.00 TL
112 | Res-112 65 75 70 70 76 72.00 TL
113 | Res-113 70 60 65 70 70 68.33 TL
114 | Res-114 78 83 80.5 86 80 82.17 L
115 | Res-115 76 80 78 83 75 78.67 L
116 | Res-116 63 68 65.5 70 70 68.50 TL
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Lampiran 19
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Variabel dan Indikator No. Item Jumlah Soal
Kompetensi Pedagogik Guru
11. Pemahaman terhadap peserta didik 1,2,3 3
12. Perencanaan pembelajaran 4,5,6,7 4
13. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik | 8,9,10 3
dan dialogis
14. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 11,12,13 3
15. Pengembangan peserta didik 14,15,16,17 |4
(Mulyasa,2012:75-113)
Kompetensi Profesional Guru
11. Mampu menangani dan mengembangkan | 18,19,20, 3
bidang studi yang menjadi
tanggungjawabnya
12. Mengerti dan dapat menerapkan metode | 21,22,23 3
pembelajaran yang bervariasi
13. Mampu mengembangkan dan menggunakan | 24,25 2
berbagai alat, media dan sumber belajar yang
relevan
14. Mampu mengorganisasikan dan | 26,27,28 3
melaksanakan program pembelajaran
15. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar | 29,30,31 3
peserta didik.
(Trianto, 2007:76-80)
Fasilitas Belajar
9. Ruang belajar 32,33,34 3
10. Penerangan yang cukup 35,36,37 3
11. Buku-buku pegangan 38,39,40 3
12. Kelengkapan peralatan belajar 41,42,43 3
(Gie,2002:19-20)
Cara Belajar
11. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 44,45,46 B
12. Membaca dan membuat catatan 47,48,49 3
13. Mengulangi bahan pelajaran 50,51,52 3
14. Konsentrasi 53,54,55 3
15. Mengerjakan tugas 56,57,58 3

(Slameto, 2010:82-88)
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Lampiran 20
ANGKET PENELITIAN
Kepada:  Siswa/Siswa Kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Ambarawa
Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi untuk menyelesaikan Studi Strata
1 di Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Pengaruh Persepsi Siswa
Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru, Kompetensi Profesional Guru,
Fasilitas Belajar dan Cara Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Ekonomi/Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun
Ajaran 2012/2013 (Cara Belajar Sebagai Variabel Intervening)”. Maka
peneliti memohon bantuan dan partisipasi saudara untuk mengisi angket ini.

Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan yang diharapkan, peneliti
memohon bantuan saudara untuk memberikan jawaban dengan sikap jujur dan
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang saudara berikan tidak
akan mempengaruhi nilai ekonomi/akuntansi saudara, serta kerahasiaan identitas
saudara akan peneliti jaga sepenuhnya.

Atas bantuan dan kesediaan saudara menjawab angket ini, peneliti

ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

Peneliti

Septian Sabar Maryanto
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A. IDENTITAS RESPONDEN

9. Nama
10. NIS

11. Kelas
12. Sekolah

B. PETUNJUK PENGISIAN

9. Tulis identitas saudara pada tempat yang telah disediakan.

10. Bacalah pernyataa-peryataan secara teliti sebelum menjawab.

11. Pilih salah satu jawaban yang benar sesuai dengan keadaan saudara
dengan cara memberikan tanda cek (V) pada jawaban yang sesuai.

12. Setiap jawaban yang saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai
saudara, dan peneliti akan menjaga kerahasiaan semua hasil penelitian.

Keterangan :

SL : Selalu

S : Sering

K : Kadang-kadang
J : Jarang

TP : Tidak Pernah

A. Kompetensi Pedagogik Guru

Jawaban

No Pernyataan SL TS K3 TP

Pemahaman terhadap peserta didik

1. | Guru ekonomi/akuntansi memperhatikan perilaku
setiap siswa dalam proses pembelajaran

2. | Guru ekonomi/akuntansi memperlakukan sama
terhadap siswanya dalam proses pembelajaran

3. | Guru ekonomi/akuntansi  memberikan  solusi
terhadap masalah kesulitan belajar siswa

Perencanaan pembelajaran

4. | Guru ekonomi/akuntansi menunjukan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) saat memulai
materi baru

5. | Guru ekonomi/akuntansi menyampaikan tujuan
pembelajaran sebelum memulai pembelajaran

6. | Guru ekonomi/akuntansi menyiapkan berbagai
perangkat pembelajaran seperti; buku, slide, LCD
dan sebagainya sebelum memulai pembelajaran
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Guru ekonomi/akuntansi menyampaikan
gambaran umum tentang materi yang akan
dipelajari

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis

8.

Guru ekonomi/akuntansi memulai pembelajaran
dengan mengucapkan salam

9. | Dalam proses pembelajaran guru
ekonomi/akuntansi ~ melibatkan  siswa  untuk
berpartisipasi aktif

10. | Guru ekonomi/akuntansi membuat kesimpulan

saat pembelajaran selesali

Pemanfaatan teknologi pembelajaran

11.

Guru ekonomi/akuntansi memanfaatkan media
yang tersedia secara maksimal

12.

Guru ekonomi/akuntansi memanfaatkan media
untuk memudahkan proses pembelajaran

13.

Guru ekonomi/akuntansi memilih dan
menggunakan media pembelajaran yang tepat
sesuai dengan materi yang diajarkan

Pen

embangan peserta didik

14.

Guru ekonomi/akuntansi memperhatikan
perkembangan kondisi peserta didik selama
pembelajaran berlangsung

15.

Guru ekonomi/akuntansi memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengungkapkan pendapatnya
terkait proses pembelajaran

16.

Guru ekonomi/akuntansi mengajak siswa untuk
berdiskusi menyelesaikan soal-soal yang dianggap
sulit

17.

Guru ekonomi/akuntansi  membimbing siswa
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
bidang ekonomi/akuntansi

B. Kompetensi Profesional Guru

No Pernyataan Jawaban
SL |S |[K|J |TP
Menguasai substansi bidang studi dan metodologi
keilmuan
18. | Guru ekonomi/akuntansi mampu menjelaskan

materi pembelajaran secara jelas sehingga mudah
dipahami siswa
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19.

Guru ekonomi/akuntansi memberikan contoh yang
kongkrit dalam menjelaskan materi sehingga
siswa lebih paham terhadap materi

20.

Guru ekonomi/akuntansi menerapkan konsep-
konsep ekonomi/akuntansi dalam kehidupan
sehari-hari

Menguasai struktur dan materi kurikulum bidang

stud

21.

Guru ekonomi/akuntansi menjelaskan susunan
materi pembelajaran yang akan diajarkan

22.

Guru ekonomi/akuntansi menjelaskan pokok
bahasan yang akan dipelajari sebelum memulai
pelajaran

23.

Guru ekonomi/akuntansi menguasai materi yang

diajarkan dengan baik

Menguasai dan memanfaatkan teknologi informasi

dan

komunikasi dalam pembelajaran

24.

Guru ekonomi/akuntansi memanfaatkan internet
untuk menambah wawasan pengetahuan dan
memperluas materi yang diajarkan

25.

Guru ekonomi/akuntansi mengaitkan materi yang
diajarkan dengan isu-isu ekonomi terbaru yang
ramai diberitakan di media televisi.

Mengorganisasikan materi kurikulum bidang studi

26.

Guru  ekonomi/akuntansi  mengorganisasikan
materi pembelajaran sesuai dengan standar
kompetensi yang diajarkan

R7!

Guru ekonomi/akuntansi menghubungkan materi
yang diajarkan dengan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya

28.

Guru ekonomi/akuntansi menyampaikan materi
pembelajaran secara sistematis

Meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penelitian tindakan kelas

29.

Guru ekonomi/akuntansi menumbuhkan
partisipasi belajar siswa dengan menerapkan
metode-metode pembelajaran baru

30.

Guru ekonomi/akuntansi menganalisis kesulitan
belajar siswa dan memberikan solusinya

31.

Guru  ekonomi/akuntansi  berupaya  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
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Jawaban

No Pernyataan SLTSIKIJ TP
Ruang belajar
32. | Ruang tempat belajar dalam kondisi baik
33. | Ruang kelas nyaman digunakan dalam proses

pembelajaran
34. | Kebersihan ruang kelas terjaga
Penerangan yang cukup
35. | Fasilitas pencahayaan tersedia dalam jumlah yang

memadai
36. | Pencahayaan di dalam ruangan tetap baik meski

cuaca mendung
37. | Tersedia genzet untuk mengantisipasi adanya

pemadaman listrik
Buku-buku pegangan
38. | Pihak sekolah menyediakan berbagai macam buku

paket  ekonomi/akuntansi  di  perpustakaan

sehingga memudahkan siswa dalam belajar
39. | Buku paket yang tersedia di perpustakaan

mencukupi bagi siswa yang membutuhkan
40. | Buku paket yang tersedia di perpustakaan dalam

kondisi baik dan layak digunakan
Kelengkapan peralatan belajar
41. | Ruang kelas dilengkapi dengan meja dan kursi

yang sudah sesuai standar
42. | Meja dan kursi tertata rapi dan nyaman digunakan
43. | Ruang kelas dilengkapi dengan penggaris, LCD,

papan tulis, kapur/boardmaker, penghapus, dan

alat peraga
Cara Belajar

Jawaban

No Pernyataan SLIs (Kl 7P

Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

44, | Saya membuat jadwal kegiatan dan jadwal belajar
sehari-hari

45. | Saya melaksanakan jadwal kegiatan dan belajar
dengan rutin

46. | Saya memanfaatkan waktu luang untuk belajar

ekonomi/akuntansi
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Membaca dan membuat catatan

47. | Saya membaca seluruh materi dalam buku dan
berusaha sampai memahami konsepnya

48. | Saya mempersiapkan materi yang akan diajarkan
oleh guru di sekolah

49. | Saya mencatat bagian-bagian yang dianggap

penting dan sulit

Mengulangi bahan pelajaran

50.

Saya mengulang kembali materi pelajaran
ekonomi/akuntansi yang telah diajarkan oleh guru
di sekolah

51.

Saya membaca materi yang sudah diajarkan di
sekolah secara berulang-ulang hingga paham

52.

Saya membaca buku/referensi lain dalam
mengulang materi ekonomi/akuntansi yang telah
diajarkan oleh guru di sekolah

Kosentrasi

5.

Saya dapat berkonsentrasi  saat  belajar
ekonomi/akuntansi dalam kondisi dan situasi
apapun

54,

Saya tidak menanggapi apabila ada teman yang
mengajak berbicara/bercanda ketika pelajaran
ekonomi/akuntansi berlangsung

551

Saya memperhatikan dan berkonsentrasi saat guru
menjelaskan materi

Mengerjakan tugas

56. | Saya mengerjakan sendiri tugas dan latihan yang
diberikan oleh guru

57. | Apabila mengalami kesulitan saya berdiskusi
dengan teman untuk menyelesaikan tugas dari
guru

58. | Saya mengumpulkan tugas ekonomi/akuntansi

yang diberikan guru tepat waktu

*** Terima Kasih ***
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Lampiran 21

Tabel Skor Hasil Penelitian VVariabel Persepsi Siswa Mengenai Kompetensi Pedagogik Guru
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Lampiran 23
Tabel Skor Data Hasil Penelitian Variabel Fasilitas Belajar
FASILITAS BELAJAR
Responden FB1 o FB2 T FB3 i FB4 Tl TOTAL % Kategori
32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43

Res-01 5 4 5 14 4 5 4 13 5 4 4 13 5 5 4 14 54 90.00 SL
Res-02 5 5 4 14 4 5 4 13 4 4 5 13 3 4 3 10 50 83.33 SL
Res-03 4 2 3 | 1 2 2 3 2 4 3 3 10 30 50.00 KL
Res-04 2 3 4 3 2 1 6 1 2 3 6 1 2 1 4 25 41.67 KL
Res-05 4 5 5 14 5 4 5 14 4 5 4 13 4 4 4 12 53 88.33 SL
Res-06 3 4 3 10 4 3 3 10 2 2 3 7 2 1 1 4 31 51.67 KL
Res-07 5 5 4 14 3 4 3 10 3 4 3 10 5 5 5 15 49 81.67

Res-08 3 3 2 8 3 3 4 10 2 3 2 7 3 4 3 10 35 58.33 S
Res-09 4 5 4 13 5 5 5 15 5 5 4 14 5 4 4 13 55 91.67 SL
Res-10 5 5 5 15 5 4 5 14 4 4 5 13 4 5 4 13 55 91.67 SL
Res-11 5 4 5 14 4 5 5 14 5 4 4 13 5 4 5 14 55 91.67 SL
Res-12 3 2 1 6 3 2 2 7 1 2 1 4 3 2 2 7 24 40.00 KL
Res-13 4 4 5 13 4 5 5 14 5 5 4 14 4 3 4 11 52 86.67 SL
Res-14 5 5 4 14 5 5 4 14 4 5 4 13 4 5 5 14 55 91.67 SL
Res-15 1 1 2 4 2 1 1 4 2 3 3 3 2 3 8 24 40.00 KL
Res-16 2 3 2 3 4 3 10 2 3 2 1 2 1 28 46.67 KL
Res-17 5 5 5 15 4 5 4 13 4 4 5 13 4 5 4 13 54 90.00 SL
Res-18 5 4 4 13 3 2 2 7 3 4 3 10 2 1 1 4 34 56.67 S
Res-19 4 5 4 13 4 5 5 14 5 4 4 13 5 4 5 14 54 90.00 SL
Res-20 4 4 5 13 4 3 3 10 4 5 4 13 3 3 4 10 46 76.67 L
Res-21 5 5 5 15 5 4 5 14 4 5 4 13 5 4 5 14 56 93.33 sL
Res-22 4 5 4 13 5 5 4 14 5 4 5 14 4 5 5 14 55 91.67 SL
Res-23 3 3 4 10 5 4 5 14 3 3 4 10 4 4 4 12 46 76.67

Res-24 3 2 2 7 4 3 3 10 3 2 2 7 3 4 3 10 34 56.67 S
Res-25 5 4 5 14 4 5 4 13 3 2 3 8 4 4 5 13 48 80.00
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R-es88 5 5 5 15 5 4 5 14 4 5 5 14 4 4 5 13 56 93.33 SL
Res-89 1 1 2 4 2 2 3 7 3 4 3 10 2 2 1 5 26 43.33 KL
Res-90 5 5 5 15 4 3 4 11 5 5 4 14 4 5 5 14 54 90.00 SL
Res-91 4 5 5 14 3 4 4 11 4 3 4 11 5 4 3 12 48 80.00 L
Res-92 5 4 4 13 2 2 3 7 2 1 1 4 3 3 2 8 32 53.33 KL
Res-93 4 3 3 10 4 5 4 13 4 3 3 10 4 3 4 11 44 73.33 L
Res-94 1 2 1 4 2 2 3 7 4 5 4 13 2 1 2 5 29 48.33 KL
Res-95 4 5 4 13 5 5 5 15 5 4 5 14 4 3 4 11 53 88.33 SL
Res-96 4 3 3 10 4 5 4 13 4 4 5 13 3 3 4 10 46 76.67 L
Res-97 4 5 4 13 3 2 2 7 3 3 4 10 4 3 3 10 40 66.67 S
Res-98 4 4 5 13 3 4 3 10 3 4 3 10 4 5 4 13 46 76.67

Res-99 2 3 2 2 3 2 7 4 3 3 10 2 2 3 31 51.67 KL
Res-100 3 2 2 1 2 1 4 1 1 1 3 2 1 2 19 31.67 TL
Res-101 5 5 5 15 4 4 5 13 4 5 4 13 3 4 4 i1 52 86.67 SL
Res-102 3 3 4 10 3 2 2 2 2 3 7 3 4 3 10 34 56.67 S
Res-103 5 4 5 14 3 2 2 5 5 5 15 2 3 2 7 43 71.67 L
Res-104 4 5 4 13 3 4 3 10 5 4 4 13 4 3 3 10 46 76.67 L
Res-105 3 4 3 10 3 3 4 10 4 3 3 10 2 3 2 37 61.67 S
Res-106 4 4 5 13 5 5 5 15 5 4 5 14 3 3 2 50 83.33 SL
Res-107 5 4 4 13 3 4 3 10 3 2 2 7 3 4 3 10 40 66.67 S
Res-108 2 3 2 7 3 3 4 10 3 3 4 10 3 2 2 7 34 56.67 S
Res-109 3 3 4 10 2 3 2 2 3 2 7 4 3 3 10 34 56.67 S
Res-110 3 2 2 7 2 2 3 3 3 4 10 5 4 5 14 38 63.33 S
Res-111 4 3 3 10 4 5 4 13 4 2 2 8 4 3 4 11 42 70.00 L
Res-112 5 5 5 15 3 3 4 10 5 5 5 15 4 5 4 13 53 88.33 SL
Res-113 4 3 3 10 2 3 2 7 3 4 3 10 3 4 3 10 37 61.67 S
Res-114 4 5 4 13 4 3 3 10 4 4 5 13 3 3 4 10 46 76.67

Res-115 4 4 5 13 4 4 5 13 4 3 3 10 4 4 4 12 48 80.00 L
Res-116 1 2 1 4 1 1 1 3 2 2 1 5 1 1 1 3 15 25.00 TL
Jumlah 435 | 430 | 422 1287 406 | 415 | 413 1234 413 | 420 | 413 1246 417 | 408 | 413 1238 5005

Rata-rata 11.1 10.6 10.7 10.67 43.15
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Lampiran 24

Tabel Skor Data Hasil Penelitian Variabel Cara Belajar

Kategori

S
TB

S
KB

S
S
SB
B
B
B
SB
B

SB
SB
B
B
SB
SB
S
SB
S
S

KB

KB

S

%

54.67

37.33
61.33
45.33
57.33
53.33

86.67

78.67

78.67

76.00
81.33

38.67

85.33
86.67

74.67

77.33
92.00
84.00
65.33
88.00
57.33
53.33

46.67

46.67

64.00

TOTAL

41

28
46
34
43

40
65

59

59

57

61

29
64

65

56
58
69

63
49

66
43

40
35

35
48

CARA BELAJAR

JML

11

14
10
14
10
14

14
11
11
10
14
15
11
11

11

58

CB5
57

56

JML

55

CB4
54

53

JML

52

CB3
51

50

JML

49

CB2
48

47

JML

46

CB1
45

44
3
3
2
2
3
1
5
4
3
4
5
3
5
4
5
5
4
5
4
5
4
3
3
3
4

Responden

Res-01

Res-02

Res-03

Res-04

Res-05

Res-06

Res-07

Res-08

Res-09

Res-10

Res-11

Res-12

Res-13

Res-14

Res-15

Res-16

Res-17

Res-18

Res-19

Res-20

Res-21

Res-22

Res-23

Res-24

Res-25
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KB

S
KB

S
S
S

TB

S
S
S
SB
S
KB

KB

S
B
B
S

KB

KB

S
SB
SB

S
SB
KB

S
B

SB
S
S

48.00

61.33
49.33
62.67
58.67

62.67
26.67
57.33

54.67

61.33
82.67

65.33
49.33
44.00

61.33
77.33

74.67

61.33
49.33

46.67

61.33
84.00
85.33
65.33
81.33
49.33
60.00
32.00
85.33
57.33
57.33

36
46

37

47

44
47

20
43

41

46

62

49

37

33
46
58
56
46

37

35

46

63
64

49

61

37

45

24
64
43

43

11
11

11

11

14
11

11
14

11

14
14

14

2
3
4
3
2
2
2
3
1
5
4
3
2
1
5
3
4
4
2
2
3
4
5
5
4
2
4
2
5
3
4

Res-26

Res-27

Res-28

Res-29

Res-30

Res-31

Res-32

Res-33

Res-34

Res-35

Res-36

Res-37

Res-38

Res-39

Res-40

Res-41

Res-42

Res-43

Res-44

Res-45

Res-46

Res-47

Res-48

Res-49

Res-50

Res-51

Res-52

Res-53

Res-54

Res-55

Res-56
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